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PEDOMAN TRANSLITASI 

  

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 

kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 

selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 

tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 

maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu  transliterasi yang 

didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987. 

B. Konsonan 
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 ف
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apa bila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 

apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan  deng n    nd  kom  

di            berb lik deng n kolom       un uk pengg n i l mb ng “ع”. 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

deng n “ ”  kasrah deng n “i”  dlommah deng n “u”   ed ngk n bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Voka

l 

Panjang Diftong 

(a) = fathah 
 
 
(i)   = kasrah 
 
 
(u)  = dhummah 

Â 

 
 

   î 
 
 

û 

ٍام  menjadi qâla 

١ٍم  menjadi qîla 

 menjadi dûna دٕٝ
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Khu u  un uk b c  n y ‟ ni b    m k   id k boleh dig n ik n deng n “î”  

mel ink n  e  p di uli  deng n “iy”  g r d p   mengg mb rk n y ‟ ni b   

di khirny . Begi u jug  un uk  u r  dif ong  w wu d n y ‟  e el h fathah ditulis 

deng n “ w” d n “ y”. Perhatikan contoh berikut : 

Diftong Contoh 

(aw) = ٝ 

 

(ay) = ١ 

ٍٝم  menjadi qawlun 

 

س١ؾ  menjadi khayrun 

 

D. Ta’marbûthah ( ة ) 

T ’ marbûthah di r n li er  ik n deng n “t” jik  ber d  di  eng h k lim    

 e  pi  p bil    ” m rbû h h  er ebu  ber d  di  khir k lim    m k  di r n li er  ik n 

deng n menggun k n “h” mi  lny  جطسدٍٍّجٍاطسٍا  menjadi al risalat li al-mudarrisah, 

atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 

mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya جّغس ٍاٍٟف   menjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafdh al- Jalâlah 

K      nd ng berup  “ l”   ٍا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletakdi 

 w l k lim     ed ngk n “ l” d l m l f dh j lâl h y ng ber d  di  eng h- tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikancontoh- contoh 

berikut ini: 
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1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari 

orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“ ...Abdurr hm n W hid  m n  n Pre iden RI keempat, dan Amin Rais, mantan 

Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 

salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 

namun ...” 

Perh  ik n penuli  n n m  “Abdurr hm n W hid ” “Amin R i ” d n k    

“  l  ” di uli  deng n menggun k n      c r  penuli  n b h    Indone i  y ng 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 

bahasa Arab, namun ia berupa nama dan orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk 

i u  id k di uli  deng n c r  “Abd  l- R hmân W hîd ”“Amîn R î  ” d n buk n 

ditulis dengan “ h lâ .” 
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ABSTRAK 

Riki, Wakit. NIM 19800012, 2022, “Model Pengelolaan Keuangan Keluarga “PMI” 

Untuk Meningkatkan Ekonomi Wilayah (Studi Di Desa Sokobanah Laok 

Sokobanah Sampang Madura)” Tesis. Program Magister Ekonomi Syariah, 

Pascasarjana Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing : (1) Prof Dr. H. Muhammad Djakfar, SH, M.Ag.  (2) Dr. Hj. 

Umrotul Khasanah,  S.Ag, M.Si.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Keluarga, Motivasi Pekerja Migran 

Indonesia, Ekonomi Wilayah  

 

 Peningkatan ekonomi dalam keluarga dapat dicapai melalui kegiatan 

pengelolaan baik dari pendapatan hingga pengeluaran perlu dikelola dengan baik dan 

benar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan keuangan keluarga dapat 

direalisasikan melalui unit-unit usaha baik pada sector pertanian maupun non 

pertanian, pengelolaan keuangan menjadi penting untuk menyiapkan jaminan masa 

tua, untuk menjaga kekayaan serta untuk menghindari kebangkrutan, hal tersebut 

dapat dikelola melalui pengalokasian kebutuhan konsumsi, tabungan, dan investasi. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi struktural, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan cara kondensasi data, penyajian 

data, penyajian kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 

meningkatkan ketekunan dan tringulasi. 

 Setelah semua data terkumpul dan dianalisis diperoleh sebuah kesimpulan 

bahwasanya terdapat tiga komponen dalam model pengelolaan keuangan keluarga 

PMI Pertama, terdapat motivasi yang dilakukan oleh keluarga PMI dalam 

mengelolaan keuangannya yaitu motvasi ekonomi yang meliputi  tingginya 

keinginan masyarakat di desa sokobanah laok untuk meningkatkan perekonomian 

keluarga, dan untuk memiliki asset dan jaminan di masa tua, motivasi sosial  meliputi 

berkeinginan untuk mendapatkan penghargaan, mengenyam pendidikan tinggi, agar 

dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar.  Kedua, dalam pengelolaan 

keuangan keluarga PMI yang kurang sukses dialokasikan pada pos konsumtif dan 

melunasi hutang, keluarga PMI yang lumayan sukses dialokasikan secara seimbang 

pada pos konsumsi, saving, investasi, PMI yang sukses dialokasikan seperti piramida 

terbalik dengan alokasi terbanyak di investasi dan terkecil di konsumsi. Ketiga, 

implikasi terhadap keluarga yaitu bagi keluarga meningkatnya perekonomian 

keluarga yang meningkatnya standar pendidikan, berkembangnya aktivitas pertanian, 

sedangkan dampak negatifnya keharmonisan keluarga menjadi berkurang dan anak 

menjadi kehilangan figur dan kurang kasih sayang orangtuanya hingga tidak sedikit 

yang terjerumus pada kenakalan remaja. 
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ABSTRACT 

Riki, Wakit. NIM 19800012, 2022, "Family Financial Management Model "PMI" to 

Improve the Regional Economy (Study in Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura Village)" Thesis. Islamic Economics Masters Program, Postgraduate 

Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisors: (1) Prof. Dr. 

H. Muhammad Djakfar, SH, M.Ag. (2) Dr. Hj. Umrotul Khasanah, S.Ag, M.Sc. 

 

Keywords: Family Financial Management, Motivation of Indonesian Migrant 

Workers, Regional Economy 

Economic improvement in the family can be achieved through good 

management activities from income to expenses that need to be managed properly 

and correctly to achieve the desired goals. Family financial management can be 

realized through business units in both the agricultural and non-agricultural sectors, 

financial management is important for preparing old age security, for maintaining 

wealth and for avoiding bankruptcy, this can be managed through allocating 

consumption, savings and investment needs. 

This study uses a qualitative research method with a case study type. Data 

collection techniques were carried out by semi-structural interviews, observation and 

documentation. Data analysis by condensing data, presenting data, presenting 

conclusions. Checking the validity of the data is done by increasing persistence and 

triangulation. 

After all the data has been collected and analyzed, a conclusion is obtained 

that there are three components in the PMI family financial management model. 

having assets and guarantees in old age, social motivation includes the desire to get 

awards, get higher education, in order to help the economy of the surrounding 

community. Second, in managing the finances of PMI families that are less 

successful, they are allocated to consumptive items and paying off debts, PMI 

families that are quite successful are allocated in a balanced way to consumption, 

saving, investment, successful PMIs are allocated like an inverted pyramid with the 

highest allocation for investment and the smallest for consumption. . Third, the 

implications for the family are that for families the increase in the family economy 

increases educational standards, the development of agricultural activities, while the 

negative impact is reduced family harmony and children lose their figure and lack of 

parental love so that not a few fall into juvenile delinquency. 
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 خلاصة

     ُرؽغ٤ٖ الاهرظاد الإه٢ٔ٤ِ " ف ّ ٟء "ٗٔٞرض الإداسج أُا٤ُح ُلأعشج"،  ٕٕٕٓ،  ٤ٗٔ10ْٕٓٓٓٔ ,ٝه٤ح س٢ٌ٣ ،

أطشٝؼح. تشٗآط أُاظغر٤ش ك٢ الاهرظاد الإعلا٢ٓ ، اُعآؼح  طوث٘ٚ ُٞى عٔلؾ ٓذس( )دساعح ك٢ هش٣ح

. ٛعش٣ح. (ٕ (ٓاؽ ،ط غ ( أ.د. محمد ظٌلاس ٔالإعلا٤ٓح ُِذساعاخ اُؼ٤ِا ٓٞلاٗا ٓاُي إتشا٤ْٛ ٓالاٗط. أُششكٕٞ: )

 . ٓاؽ,عاؽ ػٔش اُخغاٗح،

 

 الكلمات المفتاحية: الإدارة المالية للأسرة ، تحفيز العمال المهاجرين الإندونيسيين ، الاقتصاد الإقليمي

 

٣ٌٖٔ ذؽو٤ن اُرؽغٖ الاهرظاد١ ك٢ الأعشج ٖٓ خلاٍ أٗشطح الإداسج اُع٤ذج ٖٓ اُذخَ إ٠ُ اُ٘لواخ اُر٢ 

ذؽو٤ن الإداسج أُا٤ُح ُلأعشج ٖٓ  ذؽراض إ٠ُ إداسذٜا تشٌَ طؽ٤ػ ٝطؽ٤ػ ُرؽو٤ن الأٛذاف أُشظٞج. ٣ٌٖٔ

خلاٍ ٝؼذاخ الأػٔاٍ ك٢ ًَ ٖٓ اُوطاػ٤ٖ اُضساػ٢ ٝؿ٤ش اُضساػ٢ ، ٝالإداسج أُا٤ُح ٜٓٔح لإػذاد ضٔإ 

اُش٤خٞخح ، ُِٝؽلاظ ػ٠ِ اُصشٝج ُٝرع٘ة الإكلاط ، ٣ٌٖٝٔ إداسج رُي ٖٓ خلاٍ ذخظ٤ض اؼر٤اظاخ الاعرٜلاى 

 .ٝالادخاس ٝالاعرصٔاس

ُذساعح أعِٞب تؽس ٗٞػ٢ ت٘ٞع دساعح اُؽاُح. ذْ ذ٘ل٤ز ذو٤٘اخ ظٔغ اُث٤اٗاخ ٖٓ خلاٍ ذغرخذّ ٛزٙ ا

أُواتلاخ شثٚ ا٤ٌِ٤ُٜح ٝأُلاؼظح ٝاُرٞش٤ن. ذؽ٤َِ اُث٤اٗاخ ػٖ طش٣ن ذٌص٤ق اُث٤اٗاخ ٝذوذ٣ْ اُث٤اٗاخ ٝذوذ٣ْ 

 .الاعر٘راظاخ. ٣رْ اُرؽون ٖٓ طؽح اُث٤اٗاخ ػٖ طش٣ن ص٣ادج أُصاتشج ٝاُرص٤ِس

تؼذ ظٔغ ظ٤ٔغ اُث٤اٗاخ ٝذؽ٤ِِٜا ، ٣رْ اُؽظٍٞ ػ٠ِ اعر٘راض ٓلادٙ إٔ ٛ٘اى شلاشح ٌٓٞٗاخ ك٢ ٗٔٞرض 

ٝظٞد أطٍٞ ٝضٔاٗاخ ك٢ عٖ اُش٤خٞخح ، ٣ٝشَٔ اُذاكغ الاظرٔاػ٢ اُشؿثح ك٢ ك٠ٔء  الإداسج أُا٤ُح ُؼائِح

د أُعرٔغ أُؽ٤ظ. شا٤ًٗا ، ك٢ اُؽظٍٞ ػ٠ِ ظٞائض ، ٝاُؽظٍٞ ػ٠ِ اُرؼ٤ِْ اُؼا٢ُ ، ٖٓ أظَ ُٔغاػذج اهرظا

الأهَ ٗعاؼًا ، ٣رْ ذخظ٤ظٜا ُِث٘ٞد الاعرٜلا٤ًح ٝعذاد اُذ٣ٕٞ ، ٣رْ  ف ّ ٟء" "إداسج اُشؤٕٝ أُا٤ُح لأعش

ا تطش٣وح ٓرٞاصٗح ُلاعرٜلاى ٝالادخاس ٝالاعرصٔاس ، ٣ٝرْ ذخظ٤ض  "ف ّ ٟء" ذخظ٤ض ػائلاخ ًٓ اُ٘اظؽح ذٔا

ٓوِٞب تأػ٠ِ ٓخظض ُلاعرصٔاس ٝأطـش ُلاعرٜلاى. شاُصاً: ا٥شاس  اُ٘اظؽح ٓصَ ٛشّ ف ّ ٟء" "ٓؤششاخ

أُرشذثح ػ٠ِ الأعشج ٢ٛ أٗٚ تاُ٘غثح ُلأعش ، كئٕ اُض٣ادج ك٢ الاهرظاد الأعش١ ذض٣ذ ٖٓ أُؼا٤٣ش اُرؼ٤ٔ٤ِح ، 

رْٜ ٝذطٞس الأٗشطح اُضساػ٤ح ، ك٢ ؼ٤ٖ إٔ اُرأش٤ش اُغِث٢ ٛٞ ذو٤َِ الاٗغعاّ الأعش١ ٣ٝلوذ الأطلاٍ شخظ٤

 .ٝٗوض ؼة اُٞاُذ٣ٖ تؽ٤س لا ٣٘وظْٜ رُي. اُٞهٞع ك٢ ظ٘ٞغ الأؼذاز
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pembangunan suatu bangsa terletak pada kualitas sumber dayanya baik 

sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang ada, bagian terpenting 

diantara keduanya bagaimana sumber daya manusia yang ada mampu mengelola 

sumber daya alam yang ada, sumber daya manusia bertanggung jawab menjadi 

nahkoda untuk pembangunan bangsa baik pembangunan di sector pendidikan 

maupun di sector ekonomi.
2
   

 Secara istilah sumber daya manusia dapat diidentifikasikan sebagai Pekerja 

Migran, sebagai suatu asset utama dalam pembangunan, Pekerja Migran yang 

dimiliki Indonesia sangat banyak sekali dalam segi kuantitas, namun masih 

banyak dirasakan kurang dalam segi kualitas. Diketahui jumlah penduduk 

Indonesia adalah 273.879.750 jiwa. Terdapat kenaikan sebanyak 2.529.861 jiwa 

dibanding tahun 2020Dari total 273 jutaan penduduk tersebut, 138.303.472 jiwa 

adalah laki-laki (50.5%), sedangkan 135.576.278 jiwa lainnya perempuan 

(49.5%).
3
 

 Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2021 sebanyak 140,15 juta orang, naik 

1,93 juta orang dibanding Agustus 2020. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) naik sebesar 0,03 persen poin. Penduduk yang bekerja sebanyak 

                                                           
2
 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 

1 
3
 Data Penduduk https://www.inews.id/news/nasional/data-terbaru-jumlah-penduduk-indonesia-273-

juta-jawa-barat-terbanyak Diakses Tanggal 04 April 2022 

https://www.inews.id/news/nasional/data-terbaru-jumlah-penduduk-indonesia-273-juta-jawa-barat-terbanyak
https://www.inews.id/news/nasional/data-terbaru-jumlah-penduduk-indonesia-273-juta-jawa-barat-terbanyak
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131,05juta orang, naik sebanyak 2,60 juta orang dari Agustus 2020. Lapangan 

pekerjaan yang mengalami peningkatan persentase terbesar adalah Sektor Industri 

Pengolahan (0,65 persen poin). Sementara lapangan pekerjaan yang mengalami 

penurunan terbesar yaitu Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (1,43 persen 

poin).
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data BP2MI 2022 

Tabel 1.1 

Penempatan Pekerja Migran Indonesia Sektor Formal Dan Informal 

No Tahun Jumlah PMI Formal PMI informal 

1 2019 277.489 133.989 143.500 

2 2020 113.436 37.172  76.264 

3 2021 72624 16.809 55.815 

Sumber: Data BP2MI 2022 

                                                           
4
Badan Pusat Statistik  https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/11/05/1816/agustus-2021--tingkat-

pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-6-49-persen.html, Diakses Tanggal 31 Maret 2022 
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https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/11/05/1816/agustus-2021--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-6-49-persen.html
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 Pekerja Migran Indonesia adalah orang (Pekerja Migran) yang bermigrasi 

ke tempat lain, di dalam atau di luar negeri untuk bekerja dengan berbagai jenis 

pekerjaan dalam jangka waktu tertentu seperti cleaning service, kuli bangunan, 

asisten rumah tangga, dsb. Yang mana imigran (Pekerja Migran) tersebut dikenal 

dengan Pekerja Migran Indonesia.
5 

 Berbagai alasan melatar belakangi pemberangkatan Pekerja Migran 

Indonesia keluar negri, alasan paling dominan adalah kondisi ekonomi seperti 

terbatasnya kesempatan kerja di desa, rendahnya upah di desa dan sekitarnya, 

serta kemauan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.
6
 

Salah satu wilayah yang tergolong ekonomi rendah yaitu dipulau Madura. Sesuai 

dengan Data menunjukkan bahwa laju pertumbuhan pembangunan Madura relatif 

lebih lambat dari rata-rata kabupaten lain di Jatim. BPS (2020) merilis bahwa 

kemiskinan di 4 kabupaten di Madura yakni Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan 

Sumenep masih cukup tinggi dibandingkan kabupaten lain di Jawa Timur. 

Hasilnya upah rendah ini yang memicu tingkat kesejahteraan mayoritas masyaraat 

Madura tidak kunjung membaik. Ditambah sikap pemerintah yang melakukan 

pembiaran dengan tidak berupaya melakukan intervensi kebijakan menaikkan 

besaran UMK.
7
 Dari beberapa alasan tersebutlah yang mendorong masyarakat 

Madura untuk mencari nafkah di luar negeri, dengan keuntungan yang 

                                                           
5
 Caecilia Wahyu Estining Rahayu and Christina Heti Tri Rahmawati, The Determinant Factors Of 

Personal Financial Management Of Indonesian Migrant Workers In Hongkong, Journal Scientific of 

Management, Vol. 11, No. 1, Februari 2021, hlm. 48 
6
 Nurwati, Nunung, dkk, The Effect Of Remittances By Migratory Workers On Child Education, 

Review Of Integrative Business And Economics Research, Vol. 7, Issue. 2, 2018. hlm. 138 
7
 Situs Bps Jatim https://www.neo-demokrasi.com/fakta-riel-besaran-upah-pekerja-madura-jauh-lebih-

rendah-dari-umk-yang-ditetapkan-pemerintah/ Diakses tanggal 09 Juini 2022 

https://www.neo-demokrasi.com/fakta-riel-besaran-upah-pekerja-madura-jauh-lebih-rendah-dari-umk-yang-ditetapkan-pemerintah/
https://www.neo-demokrasi.com/fakta-riel-besaran-upah-pekerja-madura-jauh-lebih-rendah-dari-umk-yang-ditetapkan-pemerintah/
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menjanjikan beupa pendapatan yang relative lebih tinggi dibandingkan dengan 

nominal gaji pekerja local meskipun jenis pekerjaan dan waktu kerja relative sama 

dengan pekerjaan yang ada di Indonesia membuat masyarakat Madura 

berbondong-bondong untuk bekerja disana (di luar negeri). 

Sumber: Data BP2MI 2022 

Tabel 1.2 

Penempatan Pekerja Migran Indonesia Di Empat Kabupaten Di Madura 

No Kabupaten  2018  2019 2020 

1 Sampang  466  533  173 

2 Bangkalan 390 426 101 

3 Pamekasan 333  296  100 

4 Sumenep  197  267 51 

Sumber: Data BP2MI 2022 

 Data diatas menunjukkan dinamika jumlah penduduk local di pulau Madura 

yang menjadi pekerja imigran di luar negri dan dari data dia atas dapat diketahui 

pula dari empat kabupaten di Madura, Sampang menempati urutan pertama 
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Grafik 1.2 

Penempatan Pekerja Migran Indonesia 2018-2020  
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penyumbang Pekerja Migran Indonesia terbanyak di pulau Madura yang terdiri 

dari beberapa desa maupun beberapa kecamatan yang tercantum pada table 

berikut:  

Tabel 1.3 

 Pekerja Migran Indonesia Di Kabupaten Sampang Tahun 2019-2021 

No Kecamatan 2019 2020 2021 

1 Sokobanah  191 67 112 

2 Robatal  81 30 73 

3 Karang Penang 61 23 60 

4 Banyuates  45 17 28 

5 Ketapang 38 12 19 

6 Tamblengan 34 - 16 

7 Omben  22 9 14 

8 Sreseh  19 8 10 

9 Camplong  13 3 8 

10 Jrengek  10 2 6 

11 Kedungdung  8 1 3 

12 Torjun  6 - 3 

13 Pejagan  5 1 1 

Sumber: Data Disnaker Sampang 2022 

 Sokobanah merupakan kecamatan yang terletak di Kabupaten Sampang 

bagian Utara yang beralamat di Jalan Merdeka No. 30 Sokobanah Desa 
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Sokobanah Daya Kecamatan Sokobanah Kabupaten Sampang, Adapun Batas 

geografis kecamatan Sokobanah  adalah sebagai berikut sebelah utara laut jawa, 

Sebelah timur Kecamatan Batumarmar Kabupaten Pamekasan, Sebelah Selatan 

Kecamatan Robatal dan Kecamatan Karang Penang dan sebelah barat Kecamatan 

Ketapang dan Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batumarmar 

Kabupaten Pamekasan.  Jarak terhadap ibu kota / kabupaten adalah 57 Km dan 

jarak terhadap Ibu kota Propinsi 57 Km. Kecamatan Sokobanah terdiri dari 12 

Desa yaitu, Desa Tobai Barat, Desa Tobai Tengah, Desa Tobai Timur, Desa Bira 

Tengah, Desa Bira Timur, Desa Sokobanah Laok, Desa Tamberu Laok, Desa 

Tamberu Daya, Desa Sokobanah Tengah, Desa SokobanahDaya, Desa Tamberu 

Barat, Desa Tamberu Timur. Jumlah penduduk Kecamatan Sokobanah sampai 

dengan Bulan Desember 2021 sebanyak 67.754. dari 12 desa di kecamatan 

Sokobanah penyumbang PMi terbanyak di desa Sokobanah Laok. rata-rata 

penduduk di Kecamatan Sokobanah laok bermata pencaharian petani/buruh tani 

dan .
8
 Upah buruh tani dan yang tidak menentu serta bergantung kepada musim 

dan kurangnya lapangan pekerjaan  membuat kebutuhan hidup kelurga tidak 

mencukupi setiap tahunnya sehingga masyarakat Sokobanah Laok sebagian besar 

memilih menjadi PMI.. 

 Perputaran dan pendapatan yang minim dan hanya berputar di  masyarakat 

memilih menjadi PMI sebagai alternative melipat gandakan pendapatan. Menurut 

Bagas Saktyo Penghasilan yang rendah dan dan tingginya tingkat pengangguran 

serta minimnya pendidikan merupakan factor pendorong adanya Pekerja Migran 

                                                           
8
 https://kec-sokobanah.sampangkab.go.id/profile/ di akses Tanggal 18 Juni 2022 

https://kec-sokobanah.sampangkab.go.id/profile/
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migran. Dan buruh migran merupakan penyumbang pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi baik itu di Negara maupun dikalangan keluarga.
9
  

 Sedangkan menurut Muhammad Saifi mengenai pola perencanaan keuangan 

keluarga terdapat dua pola pengelolaan yang berimplikasi pada tingkat 

kesejahteraan keluarga. Pertama menggunakan gaji untuk kebutuhan sehari-hari 

(primer); Kedua, menggunakan gaji bukan hanya untuk kebutuhan yang bersifat 

konsumtif, tapi juga untuk investasi melalui alokasi dana pembelian tanah 

pertanian, pendidikan anak dan alokasi dana persiapan masa tua.
10

  Widya Rizki 

Eka Putri mengatakan dalam jurnalnya bahwa adanya pengelolaan keuangan 

untuk menyusun anggaran rumah tangga dan menabung, mampu memahami cara 

pengelolaan keuangan keluarga secara efektif dan efisien melalui pemahaman 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran rutin setiap bulan, serta mampu 

meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan keluarga melalui pemahaman 

xpencatatan prioritas pengeluaran sehingga dapat mengendalikan pengeluaran 

setiap bulan.
11

 Oleh karena itu pentingnya meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang bagaimana pengelola keuangan yang baik 

khususnya di daerah pedesaan yang masyarakatnya sebagian besar bekerja sebagai 

pekerja imigran atau sebagai Pekerja Migran Indonesia.  

                                                           
9
 Bagas Saktyo Kuncoro, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Menjadi 

Tenaga Kerja Indonesia (Studi Kasus Di Kabupaten Brobogan), Economics Development Analysis 

Journal Vol. 6 No. 4 2017, hlm. 387 
10

 Muhammad Saifi, Pola Perencanaan Keuangan Keluarga PMI Arab Saudi Studi Di Desa Sukosari 

Kec. Gondanglegi Kab. Malang,Tesis,  (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019) 
11

 Widya Rizki Eka Putri, Dkk, Peningkatan Pemahaman Dan Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Keluarga Dalam Rangka Pencapaian Kesejahteraan Dan Kemandirian Rumah Tangga, Seminar 

Teknologi, Akuntansi, Bisnis, Ekonomi Dan Komunitas, 2020, hlm. 33 
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 Salah satu desa penyumbang Pekerja Migran Indonesia terbanyak di 

kecamatan sokobanah terletak di Sokobanah Laok yaitu sekitar 1.376 dari jumlah 

penduduk 4.589. hal tersebut sesuai data yang mana Secara garis besar pekerjaan 

utama masyarakat Desa Sokobanah Laok mayoritas adalah sebagai petani dan 

sisanya adalah sebagi PMI, guru dan PNS diperkirakan 60% petani, 30% PMI, 

dan sisanya PNS dan guru.
12

 Permasalahan krusial yang dianggap menjadi factor 

yang mendorong masyarakat disana untuk bekerja sebagai pekerja imigran (PMI) 

yaitu rendah nya pendidikan serta lingkungan hidup di pedesaan yang tergolong 

ekonomi rendah membuat masyarakat sokobanah laok memilih menjadi pekerja 

migran Indonesia di luar negri untuk dapat meningkatkan taraf perekonomian 

keluarga.  

 Menurut Rahayu dan Rahmawati Memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang pengelolaan keuangan yang baik merupakan hal yang penting bagi semua 

kalangan masyarakat, termasuk pekerja migran. Pekerja migran merupakan 

kelompok yang harus memiliki pengetahuan keuangan yang baik untuk 

meningkatkan taraf hidup dan perekonomian keluarga. 
13

 Menurut bapak Indra 

Kusuma Iswadi selaku kepala desa disana sebagian besar pendapatan PMI salah 

satunya digunakan untuk membeli tanah, membeli hewan ternak, dll.
14

  

 Keunikkan yang dapat ditemukan pada pengelolaan keuangan keluarga PMI 

di desa  sokobanah laok yaitu jika di desa lainnya pendapatan keluarga cenderung 

                                                           
12

 http://sokobanah-laok.blogspot.com/2015/01/mata-pencaharian-masyarakat-desa.html  
13

 Caecilia Wahyu Estining Rahayu and Christina Heti Tri Rahmawati, The Determinant Factors Of 

Personal Financial Management Of Indonesian Migrant Workers In Hongkong, Journal of Scientific 

Management, Vol. 11, No. 1, February 2021, hlm. 48 
14

 Indra Kusuma Iswadi , Wawancara, (Sampang, 18 Juni 2021)  

http://sokobanah-laok.blogspot.com/2015/01/mata-pencaharian-masyarakat-desa.html
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di alokasikan pada kebutuhan konsumtif saja namun tidak dengan desa  

Sokobanah Laok yang mana  pendapatan keluarga sebagian besar dialokasikan di 

sector pertanian dan non pertanian, selain itu keunikkan  yang tampak pada desa 

Sokobanah Laok ini pengelolaan keuangan keluarga PMI melibatkan keluarga dan 

masyarakat yang bekerjasama dalam pengelolaannya sehingga masyarakat yang 

tidak memiliki pekerjaan atau yang hanya bekerja serabutan dapat terbantu 

dengan di pekerjakannya di unit-unit usaha milik keluarga PMI tersebut. 

 Singkatnya uang yang dikirimkan oleh pencari nafkah di luar negeri rata-

rata akan di kelola oleh keluarganya dengan cara di kelola pada sektor pertanian ., 

seperti tembakau, padi, bawang, singkong, jagung, kacang, dll dan non pertanian 

seperti peternakan, pertokoan, umkm, dll  di mulai dari bertani hingga hasil tani di 

distribusikan ke tempat-tempat penjualan. Hingga hasil dari rangkaian 

pengelolaan keuangan bertani tadi menjadi pendapatan yang berlipat  dan dapat 

diputar untuk pengembangan usaha lagi, dan begitulah seterusnya. 

 Dari beberapa fakta yang ditemukan dilapangan mendorong penulis untuk 

mengkaji lebih dalam tentang bagaimana cara mengelola keuangan agar dapat 

meningkatkan taraf perekonomian dalam sebuah keluarga sehingga pada akhirnya 

melatarbelakangi penulis mengangkat judul penelitian mengenai Model 

Pengelolaan Keuangan Keluarga Pekerj  Migr n Indone i  “PMI” Untuk 

Meningkatkan Ekonomi Wilayah Studi Di Desa Sokobanah Laok Sokobanah 

Sampang Madura. 
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B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka peneliti 

memfokuskan pembahasan penelitian pada: 

1. Apa motivasi keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) dalam mengelola 

keuangan keluarga di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura? 

2. Bagaimana pengelolaan keuangan keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa Sokobanah Laok Sokobanah 

Sampang Madura? 

3. Bagaimana implikasi pengelolaan keuangan keluarga Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) terhadap ekonomi wilayah di Desa Sokobanah Laok 

Sokobanah Sampang Madura? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan dan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) dalam 

mengelola keuangan keluarga di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura. 

2. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan keluarga Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura. 

3. Untuk mengetahui implikasi pengelolaan keuangan Keluarga Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) terhadap ekonomi wilayah di Desa Sokobanah Laok 

Sokobanah Sampang Madura 
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D. Manfaat Penelitian 

 Studi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat bermanfaat setidaknya dalam 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti dan diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih akademik kepada siapapun yang membutuhkan refrensi tentang 

model pengelolaan keuangan PMI dalam meningkatkan ekonomi wilayah 

b. Sebagai bahan acuan refrensi bagi penulis selanjutnya, dan bahan pustaka 

bagi siapa saja yang membutuhkan. 

c. Dan diharapkan pula penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah, bagi 

Civitas Akademika Univertsitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang khususnya pada Program Studi Magister Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini menjadi 

ilmu baru bagi masyarakat umum, dan pemereintah serta dapat digunakan 

sebagai pedoman bagi lembaga formal dan non formal sebagai pedoman 

dalam menetapkan model pengelolaan keuangan keuarga Pekerja Migran 

Indonesia (PMI)  dalam meningkatkan ekonomi wilayah. 

b. Agar bermanfaat khususnya pada lembaga formal maupun non formal serta 

keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI)  sebagai masukan dalam upaya 

memilih model pengelolaan keuangan keluraga dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

 Untuk mencari bahan kredibilitas dan perbandingan penelitian ini, peneliti 

memasukkan penelitian-penelitian sebelumnya, menelusuri data yang ada, peneliti 

menemukan beberapa judul yang mirip dan memiliki beberapa kesamaan, namun 

untuk penelitian-penelitian tersebut, dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara keduanya: 

 Peneitian Pertama, yang dilakukan oleh Sitti Hatidjah, dkk, (2017).
15

 

Tentang Analisis Strategi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga Di Kota 

Makassar, penelitiannya menyatakan bahwa Pertama, Pengelolaan keuangan 

rumah tangga harus dilakukan oleh ibu rumah tangga di Kelurahan Mariso 

Kecamatan Mariso Kota Makassar secara efisiensi dan penghematan dalam 

pengeluaran. Kedua, Faktor-faktor pengelolaan keuangan rumah tangga adalah 

strategi yang dilakukan ibu rumah tangga dalam mengelola keuangan serta konsep 

sumber nafkah. 

 Penelitian Kedua, yang dilakukan oleh Ririt Faridawati dan Mellyza Silvy, 

(2017).
16

 Tentang Pengaruh Niat Berperilaku Dan Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga,  penelitiannya menyatakan bahwa 

Pengelolaan keuangan keluarga diperlukan untuk mencapai kesejahteraan 

finansial. Yaitu  Niat berperilaku berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga; sehingga diharapkan pengelola keuangan 

                                                           
15

 Sitti Hatidjah, dkk , Analisis Strategi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga Di Kota Makassar , 

Jurnal Economix, Vol. 5, No. 2 Desember 2017 
16

 Ririt Faridawati Dan Mellyza Silvy, Pengaruh Niat Berperilaku Dan Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga, Journal Of Business And Banking, Vol. 7, No. 1 May-

October 2017 
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keluarga untuk lebih memahami tata cara pengelolaan keuangan yang baik dan 

bijak agar dapat mengimplementasikan niatnya terkait pengelolaan keuangan 

dalam bentuk tindakan yang nyata. 

 Penelitian Ketiga, yang dilakukan oleh Choirul Hamidah, (2017).
17

 Tentang 

Peran Keluarga Pekerja Migran Indonesia Di Ponorogo Dalam Menentukan 

Pengeluaran Konsumsi Dan Investasi, penelitian  diketahui  bahwa  keluarga 

Tenaga  Kerja  Indonesia yang  tinggal  di kampung  halaman  yang  meliputi  

suami  atau  istri,  aya  dan  ibu kandung  maupun ayah  dan ibu  mertua  memiliki  

peran  yang  penting  dalam  pengambilan  keputusan pengelolaan  keuangan  

hasil  remitansi  yang  diperoleh Tenaga  Kerja  Indonesia dari bekerja di luar 

negeri. Keberhasilan pengelolaan keuangan biasanya diukur dengan jumlah  

maupun  nilai  investasi  yang  umumnya  dikelola  secara  bersama  untuk 

menjamin keberlanjutan ekonomi seluruh keluarga. 

 Penelitian Keempat, yang dilakukan oleh Richard Josua Christian Yap, dkk, 

(2018).
18

  Tentang The Effect of Financial Literacy and Attitude on Financial 

Management Behavior and Satisfaction, dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kepuasan keuangan rumah tangga tergantung dari perilaku pengelolaan keuangan, 

dan perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh sikap keuangan. Kepuasan 

keuangan akan muncul ketika seseorang dapat mengelola dengan benar 

keuangannya melalui setiap tindakan, pengelolaan keuangan yang baik akan 

                                                           
17

 Choirul Hamidah, Peran Keluarga Tenaga Kerja Indonesia Di Ponorogo Dalam Menentukan 

Pengeluaran Konsumsi Dan Investasi Jurnal Ekuilibrium, Vol. 11, No. 1, Maret 2017 
18

 Richard Josua Christian Yap, dkk, The Effect of Financial Literacy and Attitude on Financial 

Management Behavior and Satisfaction, Journal Of Administration And Organization, Volume 23, 

Number 3, Sebtember, 2018 
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mengarah pada kepuasan keuangan. Hal ini dapat meningkatkan ekonomi 

keluarga dan  mengurangi perceraian dalam keluarga yang disebabkan oleh 

masalah ekonomi atau keuangan.  

 Penelitian Kelima, yang dilakukan oleh Budi Gautama siregar, (2019).
19

 

Tentang Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga, yang 

menyatakan bahwa Melalui pengelolaan keuangan yang cerdas, baik dan cermat 

maka pendapatan yang diperoleh keluarga diharapkan dapat digunakan tepat guna, 

tepat waktu, tepat tempat, tepat harga, dan tepat kualitas. Pengelolaan keuangan 

keluarga umumnya dapat dilakukan sesuai dengan proses manajemen yaitu 

adanya perencanaan yang matang, implementasi yang ketat, dan evaluasi yang 

terukur. 

 Penelitian Keenam, yang dilakukan oleh Muhammad Saifi (2019),
20

 tentang 

Pola Perencanaan Keuangan Keluarga TKI Arab Saudi Studi Di Desa Sukosari 

Kec. Gondanglegi Kab. Malang, penelitiannya mengungkapkan bahwa pertama, 

sebelum dan sesudah bekerja di Arab Saudi cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dengan sebagian besar mereka bekerja sebagai buruh tani dengan 

penghasilan hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dan ada juga PMI 

Arab Saudi di Desa Sukosari yang mengalami perubahan tingkat kesejahteraan 

yang jauh lebih baik melalui pola investasi berupa pembelian aset lahan pertanian 

tebu. Kedua, Mengenai pola perencanaan keuangan keluarga terdapat dua pola 

                                                           
19

 Budi Gautama siregar, Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga, Jurnal Kajian 

Gender dan Anak Vol. 03 No. 2 Desember 2019 
20

 Muhammad Saifi, Pola Perencanaan Keuangan Keluarga TKI Arab Saudi Studi Di Desa Sukosari 

Kec. Gondanglegi Kab. Malang,Tesis,  (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019) 
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pengelolaan yang berimplikasi pada tingkat kesejahteraan keluarga. Pertama, PMI 

yang menggunakan (spending) gaji mereka untuk kebutuhan sehari-hari (primer) 

Kedua, PMI yang menggunakan gaji mereka bukan hanya untuk kebutuhan yang 

bersifat konsumtif, tapi juga untuk investasi melalui alokasi dana pembelian tanah 

pertanian, pendidikan anak dan alokasi dana persiapan masa tua. 

 Penelitian Ketujuh, yang dilakukan oleh Widya Rizki Eka Putri, dkk, 

(2020),
21

 Tentang Peningkatan Pemahaman Dan Kemampuan Pengelolaan 

Keuangan Keluarga Dalam Rangka Pencapaian Kesejahteraan Dan Kemandirian 

Rumah Tangga, hasil penelitiannya menyatakan dengan adanya pengelolaan 

keuangan untuk menyusun anggaran rumah tangga dan menabung, mampu 

memahami cara pengelolaan keuangan keluarga secara efektif dan efisien melalui 

pemahaman pencatatan pemasukan dan pengeluaran rutin setiap bulan, serta 

mampu meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan keluarga melalui 

pemahaman pencatatan prioritas pengeluaran sehingga dapat mengendalikan 

pengeluaran setiap bulan. 

 Penelitian Kedelapan, yang dilakukan oleh Ranti Nurdiansari Dan Anis 

Sriwahyuni, (2020).
22

 Tentang Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga, yang menyatakan bahwa Pengelolaan keuangan 

keluarga sangat penting untuk meningkatkan ekenomi keluarga yaitu dengan  cara 

menyusun rencana anggaran yang baik yang melibatkan suami dalam 

                                                           
21

 Widya Rizki Eka Putri, Dkk, Peningkatan Pemahaman Dan Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Keluarga Dalam Rangka Pencapaian Kesejahteraan Dan Kemandirian Rumah Tangga, Seminar 

Teknologi, Akuntansi, Bisnis, Ekonomi Dan Komunitas, 2020 
22

 Ranti Nurdiansari Dan Anis Sriwahyuni, Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga, Jurnal Aktiva Riset Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 2 No. 1, 2020 
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menyusunnya dan selalu mencatat keluar masuknya uang yang diberikan dan 

catatan tersebut diketahui oleh sang suami, sehingga hal tersebut akan menjadi 

pengelolaan keuangan yang baik dalam keluarga. Meskipun yang bertindak 

sebagai manajer adalah ibu rumah tangga, akan tetapi jika suami pun 

diikutsertakan dalam meninjau keuangan maka hubungan dalam rumah tangga 

akan semakin harmonis. 

 Peneitian Kesembilan, yang dilakukan oleh Muhammad Ramli dan Mulono 

Apriyanto, (2020).
23

 Tentang Manajemen Keuangan Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19, penelitiannya menyatakan 

bahwa Faktor penting yang menjadi penunjang terwujudnya keluarga yang 

sakinah adalah pemahaman keluarga terhadap manajemen keuangan yang tepat. 

Sehingga dengan adanya pemahaman yang baik tentang manajemen keuangan 

keluarga, didukung oleh perencanaan yang baik, maka kelurag akan terhindar dari 

konflik atau permasalahan ekonomi. 

 Penelitian Kesepuluh, yang dilakukan oleh Lilia Mirgaziyanovna Yusupova, 

et. al. (2020).
24

 Tentang Modern Russian Economy Face Challenges of Sound 

Financial Management Household, menyatakan bahwa pengelolaan keuangan 

sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga, apabila pengelolaan 

keuangan keluarga buruk makan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

                                                           
23

 Muhammad Ramli dan Mulono Apriyanto, Manajemen Keuangan Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Selodang Mayang, Vol. 6 No. 3, 

Desember 2020 
24

 Lilia Mirgaziyanovna Yusupova, et. al., Modern Russian Economy Face Challenges of Sound 

Financial Management Household, International Journal of Engineering Research and Technology, 

Vol. 13, No. 12, (2020) 
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ekonomi keluarga karena akan mengakibatkan keuangan rumah tangga tidak 

terkendali.  

 Penelitian Kesebelas, yang dilakukan oleh Novy Karmelita Indrawati, dkk, 

(2020).
25

 Tentang Financial Management Model For Formal Workers In 

Indonesia, penelitiannya menyatakan bahwa  manajemen keuangan sangat 

dibutuhkan salah satunya pengambilan keputusan dalam investasi, bagi pekerja 

sektor formal manajemen keungan itu mempunyai keuntungan dan keamanan 

finansial di masa depan. Keputusan investasi memperkuat motivasi pekerja sektor 

formal dalam pengelolaan keuangan produktif.  

 Penelitian Keduabelas, yang dilakukan oleh Rita Yuliana, dkk (2020).
26

 

Tentang Akuntansi Keluarga Sakinah Sebagai Manifestasi Pengeloaan Keuangan 

Rumah Tangga Syaria, dalam peneletiannya mengungkapkan bahwa konsep 

pengelolaan keuangan keluarga diawali dengan pemaknaan penghasilan akuntansi 

keluarga memiliki terjemahan masing-masing. Nilai-nilai syariah terutama terkait 

maslahah maqosid syariah menjadi pegangan keluarga dalam menjalankan hidup 

sehari-hari. Akuntansi syariah sebagai pemahaman dan keyakinan informan dalam 

menjalankan roda keuangan keluarga, khususnya nilai-nilai Islam yang 

terkandung di dalamnya. 

                                                           
25

 Novy Karmelita Indrawati, dkk, Financial Management Model For Formal Workers In Indonesia, 

Humanities & Social Sciences Reviews, Vol 8, No 2, 2020, 
26

 Rita Yuliana dkk, Akuntansi Keluarga Sakinah Sebagai Manifestasi Pengelolaan Keuangan Rumah 

Tangga Syaria, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol. 11 No. 3, 2020.  
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 Penelitian Ketigabelas, yang dilakukan oleh Grace Persulessy, dkk (2020).
27

 

Tentang Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam Rangka Peningkatan Literasi 

Keuangan, mengungkapkan dalam penelitainnya bahwa pengapdian masyarakat 

dalam pengelolaan keuangan ini diharapkan adanya kegiatan pendampingan 

kepada keluarga-keluarga sehingga pengeloloaan keuangan keluarga dapat 

diimplementasikan dengan baik dan juga diharapkan pengelolaan keuangan 

keluarga ini menjadi bahan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat 

terutama bagi keluarganya. 

 Penelitian Keempatbelas, yang dilakukan oleh Caecilia Wahyu Estining 

Rahayu and Christina Heti Tri Rahmawati, (2021).
28

 Tentang, The Determinant 

Factors Of Personal Financial Management Of Indonesian Migrant Workers In 

Hongkong, dalam Penelitiannya menjelaskan para pekerja migran Indonesia di 

Hongkong diharapkan dapat mengelola keuangan pribadi dengan baik dan 

bijaksana, sehingga dapat pembantu rumah tangga serta dapat meningkatkan 

kesejahteraannya. Dan penelitian ini menyatakan bahwa Para pekerja migran 

harus mampu mengelola keuangan pribadi mereka yang dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang keuangan. Sehingga  

para pekerja migran Indonesia di Hong Kong akan dapat menentukan produk dan 

layanan yang tepat dari lembaga keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka 

dalam mempersiapkan dana masa depan mereka, baik untuk membangun bisnis 

                                                           
27

 Grace Persulessy, dkk, Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam Rangka Peningkatan Literasi 

Keuangan, Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Vol. 1 No. 1, Maret 2022 
28

 Caecilia Wahyu Estining Rahayu and Christina Heti Tri Rahmawati, The Determinant Factors Of 

Personal Financial Management Of Indonesian Migrant Workers In Hongkong, Journal of Scientific 
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mereka sendiri di negara mereka atau untuk berinvestasi dalam pendidikan. 

dengan menggunakan gaji yang mereka peroleh di luar negeri.  

 Penelitian Kelimabelas, yang dilakukan oleh Anisa Mardiana dan Rr. 

Iramani (2021).
29

 Tentang Model Hubungan Literasi Pengalaman Dan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Keluarga: Peran Niat Berprilaku Sebagai Mediasi, 

penelitiannya menyatakan bahwa untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 

dibutuhkan financial experience baik. Financial literacy yang tinggi belum tentu 

dapat meningkatkan financial management behavior, jika tidak diikuti dengan 

behavioral intention yang baik. Hasil penelitian ini akan berimplikasi pada 

individu yang memiliki financial literacy tinggi harus diikuti dengan behavioral 

intention keuangan yang baik agar pengelolaan keuangannya akan semakin 

cermat. 

 Penelitian Keenambelas, yang dilakukan oleh Ari Ani Dyah Setyoningrum, 

(2021).
30

 Tentang The Influence of  Financial Management on Family Economy, 

penelitiannya menyatakan bahwa pengelolaan keungan sangat penting dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam rumah tangga. Perencanaan dan 

pengorganisasian pengeluaran rumah tangga paling efektif bila disertai dengan 

pelaksanaan yang tepat. Kontrol keuangan dalam keluarga sangat penting untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

                                                           
29

 Anisa Mardiana dan Rr. Iramanim, Model Hubungan Literasi Pengalaman Dan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Keluarga: Peran Niat Berprilaku Sebagai Mediasi, Jurnal Manajemen Dan 

Keuangan, Vol. 10, No. 2, November 2021 
30
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 Penelitian Ketujuhbelas, yang dilakukan oleh Dina Khairuna Siregar, et. al 

(2021).
31

 Tentang  Pengelolaan Keuangan Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19, 

penelitiannya menyatakan bahwa Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan 

keluarga sangat penting dilakukan untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan 

mereka dalam mengelola keuangan keluarga dengan baik. Pentinganya  

pengelolaan keuangan keluarga ini agar masyarakat dapat mengelola keuangan 

rumah tangganya dengan baik dan sehat dimasa pandemic dan terhindar dari 

masalah ekonomi seperti timbulnya utang.  

 Penelitian Kedelapanbelas, yang dilakukan oleh Aning Fitriana, dkk, 

(2021).
32

 Tentang Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam Upaya Meningkatkan 

Produktivitas Masyarakat Yang Mandiri Kelurahan Teluk Kabupaten Banyumas, 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa program pengelolaan keuangan keluarga 

dalam upaya meningkatkan produktivitas masyarakat yang mandiri di kelurahan 

teluk kabupaten banyumas terlaksana dengan baik dan lancar sesuai rencana, dan 

sebagian besar keluarga  mampu menerima materi dengan baik. Para eserta 

antusias dengan kegiatan yang ditunjukkan dengan keaktifan peserta dalam proses 

kegiatan. 

 Penelitian Kesembilanbelas  y ng dil kuk n oleh Nur Af’id  ul Hu n  d n 

Lutfi Lutfi, (2022).
33

 Tentang Family Financial Management Behavior: The 

                                                           
31

 Dina Khairuna Siregar, et. al, Pengelolaan Keuangan Keluarga Di Masa Pandemi Covid-

19,Indonesian Journal of Community Services, Vol. 1 No. 3 September, Desember 2021 
32

 Aning Fitriana, dkk, Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam Upaya Meningkatkan Produktivitas 

Masyarakat Yang Mandiri Kelurahan Teluk Kabupaten Banyumas, Perwira Journal of Community 

Development, Vol. 1, No. 1 Juli 2021 
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Moderating Role of Income, dalam penelitiannya menyatakan bahwa keuangan 

berpengaruh positif signifikan atas perilaku pengelolaan keuangan keluarga, 

sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi pengalaman keuangan seseorang 

maka perilaku pengelolaan keuangan keluarganya semakin baik. Pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Pendapatan 

memperlemah pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga. 

 Peneltian Keduapuluah, yang dilakukan Rizky Firmansyah et. al, (2022).
34

 

Tentang Implications of Financial Management on Family Economic Welfare 

Moderated by Household Financial Literacy, penelitiannya menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan dan literasi keuangan sangat berpengaruh terhadap 

ekonomi keluarga, sehingga dengan adanya pengelolaan keuangan dan literasi 

keuangan keluarga dapat tercapinya kesejahteraan dalam keluarga.  

Tabel. 1.4 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, Judul 

Dan Tahun Peneliti 

Perbedaan  Persamaan  Originalitas 

Penelitian 

1 Sitti Hatidjah, dkk,  

Analisis Strategi 

Pengelolaan 

Keuangan Rumah 

Tangga Di Kota 

Makassar, (2017) 

Menjelaskan 

tentang strategi 

pengelolaan 

keuangan rumah 

tangga 

Penelitian ini 

membahas 

tentang model 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga  

Penelitian ini berfokus 

Pada pengelolaan 

keungan Pekerja 

Migran Indonesia 

dalam upaya 

meningkatkan 

ekonomi keluarga di 

Desa Tlontoraja 

Pasean Pamekasan 

Madura 

                                                           
34

 Rizky Firmansyah et. al, Implications of Financial Management on Family Economic Welfare 

Moderated by Household Financial Literacy Advances in Social Science, Education and Humanities 

Research, Vol. 649, 2022 
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2 Ririt Faridawati dan 

Mellyza Silvy, 

Pengaruh Niat 

Berperilaku Dan 

Kecerdasan Spiritual 

Terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan Keluarga, 

(2017) 

Menjelaskan 

tentang  perilaku 

dan kecerdasan 

spritual terhadap 

pengelolan 

keuangan 

keluarga, 

penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

Membahas 

tentang 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga 

Penelitian ini berfokus 

pada Model 

pengelolaan keungan 

Pekerja Migran 

Indonesia dalam 

upaya meningkatkan 

ekonomi keluarga di 

Desa Tlontoraja 

Pasean Pamekasan 

3 Choirul Hamidah, 

Peran Keluarga 

Pekerja Migran 

Indonesia Di 

Ponorogo Dalam 

Menentukan 

Pengeluaran 

Konsumsi Dan 

Investasi, (2017) 

Lebih berfokus 

kepada 

pengeluaran dan 

konsumsi serta 

investasi oleh 

Pekerja Migran 

Indonesia  

Sama 

membahas 

tentang peran 

kelurga dalam 

mengelola 

keuangan 

Pekerja 

Migran 

Indonesia  

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

pengelolaan keungan 

Pekerja Migran 

Indonesia dalam 

upaya meningkatkan 

ekonomi keluarga di 

Desa Tlontoraja 

Pasean Pamekasan 

Madura 

4 Richard Josua 

Christian Yap, The 

Effect of Financial 

Literacy and Attitude 

on Financial 

Management Behavior 

and Satisfaction, 

(2018) 

Penelitiannya 

berfokus pada 

pengetahuan 

keuangan dan 

Sikap Keuangan 

Terhadap 

Perilaku dan 

Kepuasan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Lebih berfokus 

kepada 

pengelolaan 

keuangannya  

Peneliti lebeih 

cenderung kepada 

pengelolaan keuangan 

keluarga PMI 

5 Budi Gautama siregar, 

Ibu Rumah Tangga 

Dalam Manajemen 

Keuangan Keluarga, 

(2019) 

Penelitiannya 

berfokus pada 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga yang 

dilakukan oleh 

Ibu Rumah 

Tangga  

Fokus 

penelitiannya 

berfokus pada 

Pengelolaan 

Keuangan 

keluarga 

Pekerja 

Migran 

Indonesia 

Peneliti berfokus pada 

model  pengelolaan 

keuangan keluarga 

PMI Dari Desa 

Tlontoraja Pasea 

pamekasan Madura 

6 Muhammad Saifi, 

Pola Perencanaan 

Keuangan Keluarga 

PMI Arab Saudi Studi 

Penelitianya 

berfokus kepada 

Pola perencana 

keuangan 

Menjelaskan 

tentang 

pengelolaan 

keuangan PMI 

Peneliti mengulas 

tengtang model 

pengelolaan keuangan 

kelurga PMI dalam 
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Di Desa Sukosari Kec. 

Gondanglegi Kab. 

Malang, (2019) 

keluarga PMI meningkatkan 

ekonomi keluarga 

7 Widya Rizki Eka 

Putri, dkk, 

Peningkatan 

Pemahaman Dan 

Kemampuan 

Pengelolaan 

Keuangan Keluarga 

Dalam Rangka 

Pencapaian 

Kesejahteraan Dan 

Kemandirian Rumah 

Tangga, (2020) 

Lebih fokus 

kepeda 

pemehaman 

pengelolaan 

keuangan 

Menjelaskan 

tentang 

pengeolaan 

keuangan 

kelaurga untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga  

Peneliti berfokus 

kepada model 

pengelolaan keuangan 

keluarga dalam 

meningkatkan 

ekonomi keluarga 

8 Ranti Nurdiansari Dan 

Anis Sriwahyuni, 

Pengaruh 

Pengelolaan 

Keuangan Terhadap 

Keharmonisan Rumah 

Tangga, (2020) 

Peneliti 

mengunakan 

penelitian 

kuantitatif engan 

menggunakan 

kosiener 

terstruktur 

dalam 

menganalisis 

pengaruh 

Membahas dan 

mengurai 

tentang 

pengelolaan 

keuangan agar 

rumah tangga 

menjadi 

sejahtera  

Peneliti berfokus pada 

model pengelolaan 

keuangan kelurga PMI 

dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di 

Desa Tlontoraja 

Pasean Pamekasan 

9 Muhammad Ramli 

dan Mulono 

Apriyanto,  

Manajemen Keuangan 

Untuk Meningkatkan 

Perekonomian 

Keluarga Di Masa 

Pandemi Covid-19, 

(2020) 

Penelitiannya 

Berfokus pada 

Manajemen 

Keuangan 

Untuk 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Keluarga Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Berfokus pada 

pengelolaan 

keuangan 

dalam 

meingkatkan 

ekonomi 

keluarga 

Membahasa tentang 

pengelolaan keungan 
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Sumber: Data diolah 2022 

F. Definisi Istilah  

1. Model Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Model Pengelolaan keuangan keluarga adalah suatu cara mengatur 

keuangan keluarga baik dari masuknya uang, hingga pada penggunaan uang 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan secara teratur dan cermat. Yang dalam 

penelitian ini model pengelolaan akan membahas tentang pengelolaan 

keuangan (PMI) pada sector pertanian maupun sector non pertanian. 

2. Pekerja Migran Indonesia  

Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan orang asli Indonesia 

namun bermigrasi ke Negara Malaysia sebagai Pekerja Migran yang bekerja 

dengan jenis pekerjaan dan dengan jangka waktu tertentu, Umur pekerja yang 

dimaksud berada dikisaran umur 25-60 tahun baik laki-laki maupun 

perempuan. 

3. Meningkatkan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi bisa dikatakan sebagai kenaikan aktivitas 

ekonomi yang dapat meningkatkan jumlah produksi barang serta jasa hingga 

pendapatan. Pertumbuhan dapat dipakai sebagai indikasi keberhasilan 
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pembangunan ekonomi wilayah baik dalam keluarga maupun dalam 

masyarakat. 

Jadi model pengelolaan keuangan keluarga PMI merupakan suatu 

upaya pengelolaan keuangan yang di lakukan oleh keluarga PMI  pada sector 

pertanian maupun pada non pertanian. Yang berimplikasi pada ekonomi 

wilayah yang mencakup keluarga maupun masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengelolaan Keuangan Keluarga 

1. Pengertian Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Pengelolaan keuangan keluarga adalah Seni pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh individu atau keluarga melalui upaya mengatur segala 

bentuk pendapatan yang masuk untuk memenuhi segala kebutuhan rumah 

tangga agar tercapainya keuangan keluarga yang efektif, stabil dan sejahtera.
35

 

Pengelolaan keuangan keluarga juga diartikan sebagai tindakan untuk 

merencanakan, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi, dan mengendalikan 

perolehan dan penggunaan sumber-sumber ekonomi keluarga khususnya 

keuangan agar tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan seluruh anggota keluarga 

secara optimum dan memastikan adanya stabililtas dan pertumbuhan ekonomi 

keluarga.
36

 Pengelolaan keuangan keluarga memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan tingkat kemakmuran ekonomi sebuah keluarga. 

Pengelolaan keuangan yang dimaksud dalam hal ini adalah perencanaan 

keuangan. Dalam sebuah perencanaan keuangan yang baik akan terdapat daftar 

pemasukan dan pengeluaran uang secara terperinci. Dengan adanya daftar yang 

terperinci, orang tua sebagai manager keuangan keluarga akan dapat 

mendeteksi setiap terjadi penyimpangan rencana keuangan. 

                                                           
35

 Badrunsyah dan S. Cahyono, Penyuluhan Tentang Manajemen Keuangan Keluarga Di RW 06 

Kelurahan Cipayung Jakarta Timur, Jurnal Pelayanan dan Pengabdi. Masy, Vol. 3, No. 1, 2019, hlm. 

1-9 
36

 Fitria Nur Masithoh dkk, Konsep Pengelolaan Ekonomi Rumah Tangga Dalam Memajukan 

Kesejahteraan, National Conference On Economic Education Agustus 2016, 533 
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2. Indikator Pengelolaan Keuangan 

Sistem manajemen keuangan keluarga umumnya dapat dilakukan 

sesuai dengan proses manajemen yaitu adanya perencanaan yang matang, 

pendistribusian yang ketat, dan evaluasi yang terukur. Menurut  Manullang 

dalam jurnal Budi Gautama siregar menyebutkan bahwa manajemen keuangan 

keluarga dibagi dalam tiga langkah, yaitu:
37

 

a. Perencanaan Keuangan 

1. Pengertian Perencanaan Keuangan Keluarga 

Perencanaan Keuangan Keluarga adalah cara mencapai tujuan 

keuangan keluarga melalui proses manajemen keuangan yang baik dan 

tersusun atau sebagai perencanaan yang berhubungan dengan keuangan yang 

melibatkan banyak faktor perencanaan lainnya. Misalnya perencanaan 

pendidikan, perencanaan jaminan kesehatan, perencanaan hari tua, dan 

perencanaanperencanaan lainnya. Pengelolaan keuangan keluarga tidak lepas 

dari perencanaan, karena perencanaan dan pengelolaan saling berhubungan 

atau berkaitan satu dengan yang lainnya, oleh sebab itu dimana ada 

pengelolaan maka akan dilakukan juga perencanaan, begitu juga sebaliknya. 

Perencanan keuangan didefinisikan sebagai suatu proses untuk mencapai 

tujuan hidup melalui pengaturan keuangan yang sesuai.
38

 

                                                           
37

Budi Gautama siregar, Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga, Jurnal Kajian 

Gender dan Anak Vol. 03 No. 2 Desember 2019, hhlm. 114 
38

 Adler H. Manurung dan Lutfi T Rizky, Successful Financial Planner a Complete Guide, (Jakarta: 

PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2009) hlm. 1 
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Terdapat beberapa alasan setiap keluarga memerlukan perencanaan 

keuangan, baik yang merasa cukup dengan penghasilannya maupun yang 

merasa kurang dengan penghasilannya. Karena dengan perencanaan 

keuangan yang baik akan membantu permasalahan kekurangan uang dan 

tidak memiliki apapun dan bagi yang merasa mempunyai cukup uang agar 

penggunaan uang tidak sia-sia terbuang begitu saja untuk hal yang tidak 

penting.
39

.   

2. Pentinganya Perencanaan Keuangan Keluarga 

Perencanaan keuangan keluarga tidak hanya diperuntukkan bagi 

mereka yang berpendapatan besar, setiap orang baik kaya atau miskin perlu 

untuk membuat perencanaan hidupnya guna mewujudkan tujuan hidupnya, 

namun yang berbeda hanyalah dalam pengalokasian pengelolahan uang 

Terdapat alasan, kenapa keluarga membutuhkan perencanaan 

keuangan untuk masa depan:
40

 

a) Adanya tujuan keuangan yang ingin di capai 

b) Tingginya biaya hidup saat ini. 

c) Naiknya biaya hidup dari tahun ke tahun 

d) Keadaan ekonomi tidak selalu baik 

e) Fisik manusia tidak selalu sehat 

f) Banyaknya alternatif produk keuangan yang ditawarkan 

                                                           
39

 Ibid,4 
40

 Safir Senduk, Mengelola Keuangan Keluarga…hlm.4 
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Dalam perencanaan keuangan pada umumnya dibagi menjadi tiga 

macam tujuan menurut waktunya yaitu, tujuan jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek untuk dicapai dalam 

waktu  yang sangat dekat atau kurang dari 1 tahun, seperti liburan keluarga 

dan dana darurat. Tujuan jangka menengah akan dicapai satu sampai lima 

tahun, seperti pembelian rumah, kendaraan. Sedangkan tujuan jangka 

panjang akan dicapai lebih dari lima tahun, seperti dana pendidikan anak, 

pensiun (jaminan masa tua) dan lain-lain. Sehingga dengan adanya 

perencanaan keuangan ini akan meminimalisir resiko yang mungkin terjadi  

dimasa  mendatang karena setiap tujuan keuangan sudah memiliki pos-pos 

masing-masing  yang telah dianggarkan, sehingga rasa tenang dan nyaman 

untuk meningkatkan pendapatan keluarga menjadi maksimal. 

3. Fungsi Perencanaan Keuangan Keluarga 

Perencanaan keuangan dapat memberikan fungsi yang baik terhadap 

seseorang atau keluarga berupa :
41 

a) Mendapatkan gambaran apa yang benar-benar diinginkan di dalam ataupu 

di luar setiap tahapan kehidupan. 

b) Melindungi asset-aset yang dimiliki. 

c) Mempergunakan utang secara hati-hati. 

d) Melakukan menejemn resiko dan melatih seseorang untuk mengatur 

resiko investasi dengan baik. 

                                                           
41

 Adler H. Manurung dan Lutfi T. Rizky. Successful Financial Planner a Complete Guide..hlm.3. 
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e) Menentukan asuransi perklindungan dengan tepat baik jiwa, kesehatan, 

dan harta kepemilikan. 

f) Meningkatkan kekayaan. 

g) Mengontrol pengeluaran dan biaya-biaya. 

Menurut Joanes Widjayanto seorang financial planner, perencanaan 

keuangan sangat diperlukan dalam menentukan arah yang jelas bagi 

pengelolaan keuangan pribadi atau keluarga. Tanpa arah dan tujuan yang 

jelas, kita tidak akan bisa mengelola keuangan kita dengan baik dan tanpa 

perencanaan keuangan yang baik, kita akan cenderung memboroskan uang 

yang kita peroleh dengan susah payah. Karna itu sebelumnya kita 

menentukan terlebih dahulu apa tujuan keuangan kita untuk jangka pendek, 

menengah atau jangka panjang. tujuan itu juga harus dipikirkan dari dini 

bersama keluarga.
 

Perencanaan yang dilakukan secara baik dapat 

meningkatkan kualitas hidup, dengan cara mengurangi kekhawatiran pada 

ketidak pastian masa depan financial seseorang.
42

 

b. Pendistribusian Keuangan Keluarga 

Pemanfaatan atau pengalokasian dana berarti mengimplementasi 

perencanaan yang telah di buat. Pengalokasian dana (dalam arti pendapatan) 

bulanan di bagi dalam tiga hal pokok yaitu:
43

 

 

 

                                                           
42

 Sri Khairotun, RFA, Cerdas dan Cerdik Mengelola Uang,  (Jakarta: Trans Media, 2009), hlm, 5 
43

 Elvyn G. Masassy, Cara Cerdas Mengelola Investasi Keluarga, (Jakarta, Gramedia, 2004). hlm. 9-

10 
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a) Konsumsi 

Dalam ilmu ekonomi konsumsi adalah kegiatan memanfaatkan 

barang-barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan hidup, pengertian 

konsumsi lebih luas dari pada konsumsi yang terjadi dalam sehari-hari yang 

hanya dianggap berupa makanan dan minuman saja.
44

 Jadi pemenuhan 

kebutuhan tetap berkiblat pada asas skala prioritas dengan kata lain 

pemenuhan kebutuhan tetap memperhatikan dan mengutamakan hal-hal 

yang bersifat pokok atau primer, bukan lebih mengutamakan hal-hal yang 

menjadi keinginan (kebutuhan tersier), agar keuangan dalam keluarga 

terhindar dari defisit dan krisis moneter. 

b) Saving atau Tabungan 

Tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak 

dikonsumsi atau sama dengan jumlah konsumsi. Jadi disimpan dan akan 

digunakan di masa yang akan datang. Pendapatan merupakan faktor 

utama yang terpenting untuk menentukan konsumsi dan tabungan. 

Keluarga-keluarga yang tidak mampu, akan membelanjakan sebagian 

besar bahkan seluruh pendapatannya untuk keperluan hidupnya. Individu 

yang berpendapatan tinggi akan melakukan tabungan lebih besar daripada 

individu yang berpendapatan rendah. Tabungan dapat dilakukan oleh 

seorang pedagang dengan membeli barang dagangan dengan maksud 

untuk mengkonsumsi lebih besar pada waktu yang akan datang.
45

  

                                                           
44

 Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro & Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm, 81 
45

 Paul Samuelson, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: Erlangga, 1994), hlm, 97 
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c) Investasi 

Investasi juga didefinisikan sebagai saham pertukaran uang 

dengan bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak 

bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode waktu tertentu 

supaya menghasilkan pendapatan.
46

 Pada umumnya investasi dibedakan 

menjadi dua, yaitu investasi pada financial asset dan investasi ada real 

asset.
47

 

Salah satu syarat dalam melakukan investasi adalah dengan 

menabung, tidak mungkin anda dapat memikirkan investasi tanpa 

menabung dari awal. Beberapa bentuk investasi sederhana yang dapat 

dilakukan di lingkungan keluarga diantaranya menabung di bank, 

membeli emas, mengikuti arisan, membeli barang-barang properti seperti 

lahan, rumah, apartemen, ruko, dll, membeli benda atau barang tahan 

lama yang memiliki nilai jual tinggi, membeli reksadana, membeli saham 

dan obligasi, dan mengikuti program asuransi.
48

 

Jadi urgensi pengelolaan keuangan keluarga menjadi bagian 

terpenting yang harus diperhatikan karena pengelolaan keuangan itu 

sendiri menjadi kunci utama untuk meraih kesejahteraan ekonomi dalam 

keluarga, pengelolaan yang baik dan benar memberikan implikasi positif 

                                                           
46

 Iggie H. Achsien, Investasi Syariah di Pasar Modal: Menggagas Konsep dan Praktek Manajemen 

Portofolio Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, Cet. Kedua), hlm, 17 
47

 Salim HS dan BudiSutrisno, Hukum Investasi di Indonesia, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 37. 
48
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bagi kehidupan suatu keluargabaik yang dijalani sekarang maupun di 

masa mendatang  

c. Evaluasi Keuangan Keluarga 

Mengevaluasi kinerja keuangan, evaluasi terhadap kondisi keuangan 

perlu dilakukan setidaknya mengevaluasi atau membandingkan antara 

rencana yang di buat pada awal tahun dan pencapaian realisasinya. Evaluasi 

dapat dilakukakn secara periodik yaitu mulai penerimaan pendapatan hingga 

pengeluaran yang ber implikasi terhadap asset maupun hutang. 

Mengevaluasi kondisi kesehatan keuangan pada hakekatnya melihat 

pertumbuhan asset yang dimiliki, perolehan dari hasil investasi dan juga 

pertambahan pengeluaran.
49

 

Evaluasi atau pemeriksaan keuangan dapat dilihat dari beberapa aspek 

yaitu:
50

  

1) Evaluasi terhadap penerimaan (cash in flow) apakah berasal dari hasil 

investasi atau pendapatan lain.  

2) Evaluasi terhadap pengeluaran (cash out flow) yang ber implikasi 

terhadap posisi asset atau hutang. Pertambahan pengeluaran tidak boleh 

melebihi persentase tertentu dari peningkatan penghasilan. 

3) Pertumbuhan asset, asset disini dihitung adalah asset netto yaitu sudah di 

kurangi dengan seluruh hutang. 

                                                           
49

 Ibrahim, Manejemen Kinerja Keuangan, (Yogyakarta: Sekemba Empat, 2012), hlm. 56 
50

 Elvyn G. Masassy, Cara Cerdas Mengelola Investasi Keluarga…hlm, 38-39 
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Pentingnya mengevaluasi pendapatan dan pengeluaran rumah tangga 

berguna untuk mengukur sejauh mana pendapatan pencari nafkah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan di dalam rumah tangga, selain itu evaluasi 

berguna untuk mengukur sejauh mana uang yang dibelanjakan sesuai dengan 

skala dan standart pendistribusian keuangan keluarga. 

3. Pengelolaan Keuangan Keluarga Menurut Pandangan Islam 

  Pentingnya mengelola keuangan keluarga yang Islami yairu bertujuan 

agar taraf hidup islami semakin meningkat, taraf hidup Islami yang dimaksud 

adalah agar keluarga muslim senantiasa harmonis, terhindar dari masalah 

finansial, serta sebagai investasi jangka panjang bagi keluarga utamanya anak-

anak agar dapat mengenyam pendidikan tinggi di masa depan dan hidup 

sejahtera, di samping itu dengan menerapkan pengelolaan keuangan yang baik 

diharapkan agar keluarga muslim dapat mengatur zakat penghasilan mereka 

sebagai kewajiban dari agama, serta dapat melakukan amalan-amalan yang 

berkaitan dengan finansial seperti shadaqah, infak dan semacamnya sebagai 

tabungan amal dikehidupan selanjutnya untuk memenu hi harapan setiap 

keluarga muslim yaitu dapat menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan 

warahmah.
51

 

Islam mengajarkan kita untuk pengelolaan keuangan keluarga secara 

Islam, pengelolaan keuangan keluarga secara Islam sangat dibutuhkan agar 

tercapainya sakinah finance. Ada beberapa poin yang harus kita ketahui terlebih 
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dahulu sebelum mengelola keuangan keluarga secara Islam. Diantaranya kita 

harus mengetahui pandangan Islam tentang harta benda, proses untuk 

mendapatkan rezeki, menentukan skala prioritas, dan membuat anggaran 

belanja rumah tangga.
52

  

سْ ذثَْز٣ِْشًا2 لَا ذثَُزِّ َٝ  َِ ث٤ِْ َٖ اُغَّ اتْ َٝ  َٖ ٤ْ ٌِ غْ ِٔ ُْ ا َٝ  ٗٚ ُْوشُْت٠ٰ ؼَوَّ اٰخِ راَ ا َٝ ٢٦  َٕ ا ًَ َٝ ۗ ِٖ ٤ٰط٤ِْ َٕ اُشَّ ا َٞ ا اِخْ ْْٓٞ اُٗ ًَ  َٖ س٣ِْ ثَزِّ ُٔ ُْ َّٕ ا اِ

 ُِ ُٖ ٤ْطٰ سًا اُشَّ ْٞ لُ ًَ  ٖٚ  ٢٧شَتِّ

“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan 

orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” (QS. Al-I r ’: 

26-27)
53

 

Ada banyak alasan mengapa perencanaan keuangan dalam keluarga 

muslim sangat diperlukan. Selain sebagai manifestasi dari wujud kekuarga 

muslim yang taat, Perencanaan dalam islam juga merupakan salah satu bentuk 

usaha manusia dalam memperbaiki keadaan menjadi lebih baik.
54

 Manfaat yang 

bisa dirasakan jika sebuah keluarga melakukan perencanaan keuangan secara 

islami  

a. Menghindarkan konflik di keluarga dan meningkatkan keharmonisan  

b. Meningkatkan kualitas generasi muda  

c. Menghindarkan diri dari perilaku korup  

d. Melahirkan sikap optimis  
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e. Membantu meningkatkan kekhusyukan dalam beribadah  

f. Menjaga kesehatan dan menambah awet muda 

g.  Memperkuat silaturrahim  

h. Memunculkan ide-ide kreati dan produktif 

Islam adalah agama yang kompleks dan dinamis yang mengatur segala 

sesuatu dalam hidup dari hal terkecil hingga hal-hal besar, islam sangat 

memperhatikan pola hidup ummatnya apalagi tentang keuangan dalam 

keluarga, islam memberikan anjuran tentang mengelola keuangan keluarga agar 

dapat dipergunakan dengan efektif dan cermat, islam melarang menghambur-

hamburkan uang apalagi untuk keperluan yang sia-sia, islam sangat 

mengutamakan pengelolaan dan penggunaan harta benda secara baik dan bijak 

agar mendapatkan kebaikan dan mendatangkan kebermanfaatan. 

Dalam pengelolaan keuangan keluarga membutuhkan maqashid 

syariah  agar mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan. Asy-

Syatibi menegaskan bahwa pembuatan syariah atau hukum islam semata-mata 

dimaksudkan untuk kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
55

 Bahwasannya 

beberapa ulama membagi kemaslahatan menjadi beberapa bagian :  

a. Kemaslahatan Dharuriyah (Primer)  

Konsep dharuriyah sepadan dengan konsep primer dalam tingkatan 

kebutuhan manusia. Islam sangat memperhatikan kebutuhan dharuriyah 

untuk mewujudkan dan juga memeliharanya. Adapun dharuriyah artinya 
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sesuatu yang semestinya harus ada untuk menegakkan kemaslahatan, baik 

agama dan dunia. Dari sudut pandang dharuriyah dalam hal muamalah 

adalah memelihara keturunan dan harta, termasuk juga memelihara jiwa dan 

akal.
56

 Dharuriyah merupakan keadaan di mana suatu kebutuhan wajib untuk 

dipenuhi dengan segera, jika diabaikan maka akan menimbulkan suatu 

bahaya yang beresiko pada rusaknya kehidupan manusia. Dharuriyah di 

dalam syariah merupakan sesuatu yang paling asasi dibandingkan dengan 

hajiyah dan tahsiniyah 

Selanjutnya dharuriyah terbagi menjadi lima atau dikenal dengan al-

kulliyat al-khamsah, yaitu :  

1) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Agama (hifz al-din)  

  Adalah islam menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang 

pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah. Setiap pemeluk 

agama berhak atas agama dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa untuk 

meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain, juga tidak boleh 

ditekan untuk berpindah dari keyakinannya untuk masuk islam. Dasar 

hak ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al Baqarah ayat 

256: 

  ْٖ ِٓ ٣ؤُْ َٝ خِ  ْٞ لشُْ تِاُطَّاؿُ ٌْ َّ٣ ْٖ َٔ ُْـ٢َِّ ۚ كَ َٖ ا ِٓ شْذُ  َٖ اُشُّ ِٖۗ هَذْ ذَّث٤ََّ ٣ْ شَاَٙ ك٠ِ اُذِّ ًْ غَيَ  لَآْ اِ ْٔ ِ كوََذِ اعْرَ تِاللّٰه

 ٌْ ٤ْ ِِ ٤ْغٌ ػَ ِٔ ُ عَ اللّٰه َٝ ا ۗ َٜ َُ َّ ْٗلِظَا شو٠ْٰ لَا ا ُٞ ُْ جِ ا َٝ ُْؼشُْ   ٢٥٦ تِا
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“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah 

jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada 

tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada 

tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui 

batas dalam keburukan. Oleh karena itu, setan, dajal, penyihir, penetap 

hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa yang 

tirani dinamakan tagut”.
57

 

 

  Manusia membutuhkan agama secara mutlak. Agama 

menemp  i uru  n per  m    eb b ke eluruh n  j r n  y ri’   

mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai dengan kehendakNya dan 

keridhaan-Nya. Allah berfirman dalam al-Qur’ n  ur     -Taubah ayat 41 

yang berbunyi :  

 ْْ ٌُ ْْ خ٤َْشٌ َُّ ٌُ ُِ ِ ۗرٰ َِ اللّٰه ْْ ك٢ِْ عَث٤ِْ ٌُ ْٗلغُِ اَ َٝ  ْْ ٌُ ُِ ا َٞ ْٓ َ ا تِا ْٝ ذُ ِٛ ظَا َّٝ شوَِالًا  َّٝ ا خِلَاكًا  ْٝ ْٗلِشُ َٕ اِ ْٞ ُٔ ْْ ذؼََِْ ْ٘رُ ًُ  ْٕ  ٤١ اِ

“Berangkatlah kamu (untuk berperang), baik dengan rasa ringan 

maupun dengan rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di 

jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui.” 

 

2) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Jiwa (hifz al-nafs)  

  Islam adalah risalah langit yang terakhir, sejak empat belas 

abad yang lalu telah mensyariatkan (mengatur) hak-hak asasi manusia 

secara komprehensif dan mendalam. Islam  mengaturnya dengan segala 

macam jaminan yang cukup untuk menjaga hak-hak tersebut. Islam 

membentuk masyarakatnya di atas fondasi dan dasar yang menguatkan 

dan memperkokoh hakhak asasi manusia ini. Hak pertama dan paling 

utama yang diperhatikan islam ialah hak hidup, hak yang disucikandan 
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tidak boleh dihancurkan kemuliaannya. Manusia adalah ciptaan Allah 

SWT, dalam firmannya al-Qur’ n  ur    n-Naml ayat 88 ialah  

ذشََٟ  ٚٗ خَ َٝ ََّ ش٢َْءٍۗ اَِّٗ ًُ  َٖ ِ اَُّز١ِْْٓ اذَوَْ ْ٘غَ اللّٰه شَّ اُغَّؽَابِۗ طُ َٓ شُّ  ُٔ ٢َ ذَ ِٛ َّٝ ذجًَ  ِٓ ا ظَا َٜ ٍَ ذؽَْغَثُ ُْعِثَا ا ا َٔ ث٤ِْشٌ  تِ

 َٕ ْٞ  ٨٨ ذلَْؼَُِ

“Engkau akan melihat gunung-gunung yang engkau kira tetap di 

tempatnya, padahal ia berjalan seperti jalannya awan. (Demikianlah) 

penciptaan Allah menjadikan segala sesuatu dengan sempurna. 

Sesungguhnya Dia Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 

3) Penjagaan atau Perlindungan terhadal Akal (hifz al- aql)  

  Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, 

cahaya mata hati dan media kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 

Dengan akal, surat perintah dari Allah SWT disampaikan, dengannya 

pula manusia berhak menjadi pemimpin dimuka bumi dan dengannya 

manusia menjadi sempurna, mulai, dan berbeda dengan makhluk lainnya. 

Allah SWT berfirmaan dalam al-Qur’ n  ur    l-I r ’  y   70  i l h :  

 ْْ ُٜ ٰ٘ ِْ كَضَّ َٝ َٖ اُط٤َّثِّٰدِ  ِّٓ  ْْ ُٜ ٰ٘ سَصَهْ َٝ ُْثَؽْشِ  ا َٝ ُْثَشِّ  ْْ ك٠ِ ا ُٜ ٰ٘ ِْ َٔ ؼَ َٝ  َّ َ٘ا ت٢َِْْ٘ٓ اٰدَ ْٓ شَّ ًَ ُوََذْ  َٝ  ۞ ْٖ َّٔ ِّٓ ص٤ِْشٍ  ًَ  ٠ ِٰ  ػَ

 ٧٠ࣖ  ذلَْض٤ِْلًا  خَِوََْ٘ا

“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak 

makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna” 

 

  Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam 

pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh 
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penghidupan. Menjaga dan melindungi akal bisa dilaksanakan dengan 

penjagaan antara akal itu sendiri dengan ujian dan bencana yang bisa 

melemahkan dan merusaknya atau menjadikan pemiliknya sebagai 

sumber kejahatan dan sampah dalam masyarakat, atau menjadi alat dan 

perantara kerusakan didalamnya.
58

 Untuk melindungi akal yang 

diciptakan Allah khusus bagi manusia, diharuskan berbuat segala sesuatu 

untuk menjaga keberadaan dan meningkatkan kualitas akal dengan cara 

menuntut ilmu. Segala usaha untuk itu adalah perbuatan baik yang 

disuruh Allah. Dalam hal ini manusia diperintahkan menuntut ilmu tanpa 

batas usia dan tidak memperhitungkan jarak tempa 

4) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Harta Benda (hifz al-mal)  

  Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, 

dimana manusia tidak akan bisa terpisah darinya. Allah berfirman dalam 

al-Qur’ n  ur    l-Kahfi ayat 46, ialah :  

مَ 
ْ
ل
َ
ا ا

ً
مَل

َ
خَيْرٌ ا كَ ثَوَابًا وَّ ِ

لِحٰتُ خَيْرٌ عِنْدَ رَب  بٰقِيٰتُ الصّٰ
ْ
نْيَاۚ وَال حَيٰوةِ الدُّ

ْ
بَنُوْنَ زِيْنَةُ ال

ْ
 وَال

ُ
 ٤٦ال

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, sedangkan 

amal kebajikan yang abadi (pahalanya)448) adalah lebih baik 

balasannya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. Di 

antara contoh amal kebajikan yang abadi pahalanya adalah 

melaksanakan rukun Islam dengan benar dan membaca tasbih, tahmid, 

dan zikir-zikir lainnya.” 

 

  Harta yang baik pastinya berasal dari tangan-tangan orang 

yang cara memilikinya berasal dari pekerjaan yang dianjurkan agama, 
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seperti bekerja di sawah, pabrik, perdagangan, perserikatan dengan 

oper  ion l y ng  y r’i    u d ri w ri  n d n h l  ejeni . Perlindung n 

untuk harta yang baik ini tampak dalam dua hal berikut ini : Pertama, 

memiliki hak untuk dijaga dari para musuhnya, baik dari tindak 

pencurian, perampasan atau tindakan lain memakan harta orang lain (baik 

dilakukan kaum muslimin atau nonmuslim) dengan cara yang batil, 

seperti merampok, menipu atau memonopoli.
59

 

5) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Keturunan (hifz al-nasl) 

   Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 

perhatian yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memberikan 

sepesialisasi kepada hak asasi mereka. Perlindungan ini jelas terlihat 

dalam sanksi berat yang dijatuhkan dalam masalh zina. Untuk 

kelangsungan kehidupan manusia, perlu adanya keturunan yang sah dan 

jelas. Untuk maksud itu Allah melengkapi makhluk hidup ini dengan 

hawa nafsu yang mendorong untuk melakukan hubungan badan yang jika 

dilakukan secara sah adalah baik. Dalam hal ini Allah mensyariatkan 

menikah dan berketurunan. Jika dikaitkan dengan produk dan operasional 

lembaga keuangan syariah maka hal ini terwujud dengan terjaganya 

empat hal di atas, maka dana nasabah yang Insya Allah dijamin halal 

akan berdampak baik bagi keluarga dan keturunan yang dinafkahi dari 

dana tabungannya tersebut. Apabila kelima hal di atas tersebut dapat 

terwujud, maka akan tercapai suatu kehidupan yang mulia dan sejahtera 
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di dunia juga akhirat, atau dalam ekonomi islam biasa disebut dikenal 

dengan falah. Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan 

dampak yang 36 disebut dengan maslahah, karena kelima hal tersebut 

merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh masing-masing 

individu dalam masyarakat.
60

 

b. Kemaslahatan Hajiyah (Sekunder)  

Hajiyah disepadankan dengan kebutuhan sekunder dalam tingkatan 

kebutuhan. Kebutuhan hajiyah tidak seesensial dharuriyah melainkan hanya 

menghindarkan manusia dari kesulitan dalam kehidupannya. Adapun hajiyah 

artinya sesuatu yang sangat diperlukan untuk menghilangkan kesulitan yang 

dapat membawa kepada hilangnya sesuatu yang dibutuhkan, tetapi tidak 

sampai merusak kemaslahatan umum. Hajiyah ini berlaku baik, pada 

berbagai macam ibadah, adat kebi    n  mu’ m l h d n jin y h.
61

 

Pada ibadah misal, seperti rukshah yang diberikan kepada orang yang 

sakit dan dalam perjalanan dalam melaksanakan sholat atau bermusafir. 

Dalam bidang adat misal, seperti kebolehan berburu, dan memakan makanan 

h l l d n l inny . D l m bid ng mu’ m l h i l h seperti melaksanakan 

transaksi jual beli dan lainnya. Pada bidang jinayah (pidana) misal, seperti 

hukum sumpah atas pembunuhan dan kewajiban membayar denda kepada 
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keluarga pembunuh atau kebolehan karena bukti lemah dan tidak cukup 

dalam merusak kepentingan umum.
62

 

Hajiyah juga dimaknai dengan keadaan dimana jika suatu kebutuhan 

dapat terpenuhi, maka akan bisa menambah value kehidupan manusia. Hal 

tersebut bisa menambah efesiensi, efektivitas, dan value added (nilai 

tambah) bagi aktivitas manusia.
63

 

c. Kemaslahatan Tahsiniyah (Tersier)  

Pengertiannya ialah melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

menghindari yang buruk sesuai dengan apa yang telah diketahui oleh akal 

sehat. Kebutuhan tahsiniyah atau juga disebut takmiliyah secara sederhana 

disepadankan dengan istilah kebutuhan tersier. Makna tahsiniyah adalah 

mengambil sesuatu yang lebih baik dari yang baik menurut adat kebiasaan 

dan menjauhi hal-hal yang jelek yang tidak diterima oleh akal sehat. Dalam 

arti lain apa yang terhimpun dalam batasan akhlak yang mulia, baik dalam 

masalah ibadah, seperti menghilangkan najis, melakukan berbagai macam 

cara dalam bersuci maupun dalam adat kebiasaan seperti adab makan dan 

minum. Begi u jug  d l m h l mu’ m l h  eper i dil r ngny  ju l beli n ji  

dan dicegah membunuh orang merdeka dengan sebab dia membunuh budak 

pada masalah jinayah.
64
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B. Pekerja Migran Indonesia  

1. Pengertian Pekerja Migran Indonesia 

Pekerja migran Indonesia atau buruh migran menurut Philipus adalah 

buruh yang berwarga negara Indonesia yang akan, sedang, dan telah dilibatkan 

dalam kegiatan pengupah di negara dimana ia tidak menjadi warga negaranya, 

baik yang berangkat lewat badan penyelenggara maupun tidak, baik yang 

berdokumen maupun tidak.
65

 

Sedangkan pengertian Pekerja migran Indonesia menurut ketentuan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2004 tentang 

Penempatan dan Perlindungan Pekerja migran Indonesia di Luar Negeri Pasal 1 

Ay    1  berbunyi “Pekerja migran Indonesia yang selanjutnya disebut PMI 

adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di 

luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan 

menerim  up h”.
66

 

Sedangkan Menurut Pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan 

Pekerja migran Indonesia di Luar Negeri, Calon Pekerja migran Indonesia 

adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat sebagai pencari 
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kerja yang akan bekerja di luar negeri dan terdaftar di instansi pemerintah 

kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang ketenagakerjaan.
67

 

2. Teori Pengambilan Keputusan Menjadi Pekerja Migran  

 Beberapa pendekatan yang mendasari teori pengambilan keputusan 

bermigrasi ditingkat individu, yaitu pendekatan ekonomi, pendekatan psikologi 

serta pendekatan geografi dan demografi. Dalam konsep mikro ekonomi, teori 

pilihan rasional (rasional expectation) digunakan sebagai salah satu pendekatan 

dalam pengambilan keputusan bermigrasi ditingkat individu. Menurut Todaro 

dorongan utama migrasi adalah pertimbangan ekonomi yang rasional terhadap 

keuntungan (benefit) dan biaya (cost) baik dalam arti finansial maupun 

psikologis.
68

 Ada dua alasan individu melakukan migrasi: 

a. Harapan (expecting) untuk mendapat pekerjaan di kota. Meskipun 

pengangguran di kota bertambah tetapi individu masih mempunyai harapan 

untuk mendapat salah satu pekerjaan dari banyaknya lapangan pekerjaan 

yang ada di kota.  

b. Harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi Individu yang 

bermigrasi berharap akan mendapat pendapatan yang lebih tinggi di tempat 

tujuan dibandingkan dengan daerah asal. Besarnya harapan diukur dari 

perbedaan upah riil antara desa dan kota dan kemungkinan mendapatkan 

pekerjaan yang ada di kota.  
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Todaro mengasumsikan bahwa dalam jangka waktu tertentu harapan 

income di kota lebih tinggi dibandingkan dengan di desa walaupun dengan 

memperhitungkan biaya (cost) migrasi.
69

 Becker juga menjelaskan mengenai 

konsep teori pilihan rasional. Menurut Becker seorang individu dalam 

melakukan suatu pilihan akan memilih satu diantara beberapa alternatif pilihan 

yang tersedia yang dapat memberikan kegunaan (utility) yang paling 

maksimum. Teori ini dapat digunakan untuk mengetahui motivasi seseorang 

dalam mengambil keputusan untuk bermigrasi, seorang pekerja migran akan 

memilih tempat atau jenis pekerjaan yang akan menghasilkan keuntungan 

(benefit) yang maksimal dengan mengorbankan biaya (cost) dan resiko (risk) 

tertentu. 

3. Faktor Dan Motivasi Yang Mempengaruhi Keputusan Menjadi Pekerja 

migran  

Motivasi sebagai proses psiokologi dalam diri seseorang akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, alasan yang bersifat pribadi, alasan 

lingkungan dan lain sebagainya karena faktor utamanya adalah keinginan untuk 

memperbaiki salah satu aspek kehidupan, sehingga keputusan seseorang 

melakukan migrasi. Menurut Everett S. Lee ada empat faktor yang perlu 

diperhatikan dalam studi migrasi penduduk, antara lain:
70
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a. Faktor Pendorong  

Faktor Pendorong, disebabkan karena kondisi daerah asal narasumber yang 

kurang menguntungkan, baik karena kurangnya lapangan pekerjaan dan juga 

minimnya upah atau pendapatan yang diperoleh mereka di daerah asal. 

b. Faktor Penarik  

Faktor Penarik, disebabkan karena adanya tarikan atau ajakan dari saudara, 

teman, dan kerabat narasumber yang terlebih dahulu melakukan migrasi ke 

luar negeri, dan juga karena kondisi bekerja di luar negeri yang memang 

lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan kondisi bekerja di daerah 

asal mereka, yaitu gaji yang tinggi dan peluang kerja yang luas. 

c. Faktor Rintangan  

Sedangkan faktor rintangan, dimana rintangan-rintangan tersebut 

mempunyai pengaruh yang berbeda-beda pada orang yang akan pindah. Ada 

orang yang memandang rintangan-rintangan tersebut sebagai hal yang 

sepele, tapi ada juga yang memandang sebagai hal berat yang menghalangi 

orang untuk berpindah. 

d. Faktor Pribadi 

Keputusan untuk berpindah tempat memang sangat ditentukan oleh faktor 

individu, para ahli demografi sepakat bahwa faktor individu adalah faktor 

yang sangat menentukan dalam pengambilan keputusan. Dasarnya sebagai 

mana dikemukakan bahwa tiap-tiap individu mempunyai kebutuhan tertentu 

untuk dapat dipenuhi, mempunyai aspirasi yang ingin dapat terlaksana. 
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Apabila suatu daerah kebutuhan tersebut tidak dapat terpebuhi maka akan 

terjadi tekanan (stress) pada orang tersebut. 

Selain itu ada hal lain yang mempengaruhi manusia dalam mengambil 

keputusan ataupun melakukan sesuatu yaitu motivasi, motivasi memberikan 

daya pada manusia agar melakukan upaya-upaya tertentu untuk mencapai 

tujuan yang di inginkan, hal ini dikarenakan pada dasarnya manusia hidup 

memiliki aneka ragam kebutuhan dan keinginan yang komplek, manusia 

selalu memiliki ekspektasi kehidupan yang ideal.   

Seperti pendapat Abraham Maslow yang mengatakan bahwa motivasi 

seseorang dalam tingkah laku atau tindakan masing-masing individu pada saat 

tertentu biasanya ditentukan oleh kebutuhan yang paling mendesak.
71

 Dasar-

dasar teori motivasi Maslow yaitu: 

a. Manusia adalah makhluk yang berkeinginan, yang selalu menginginkan 

lebih banyak.  

b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak dapat menjadi alat motivasi, 

bagi pelakunya kebutuhan yang belum terpenuhi menjadi alat motivasi.  

c. Kebutuhan manusia yang bertingkat-tingkat:
72

 

1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) Merupakan kebutuhan pada 

tingkat yang mendasar. Kebutuhan ini merupakan salah satu dorongan 

yang kuat pada diri manusia, karena merupakan kebutuhan untuk 
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mempertahankan hidupnya. Manifestasi kebutuhan ini terlihat dalam tiga 

hal pokok, sandang, pangan, papan.  

2) Kebutuhan akan Rasa Aman (Security Needs) Kebutuhan ini merupakan 

kebutuhan tingkat kedua. Seseorang mempunyai harapan untuk dapat 

memenuhi standar hidup yang dianggap wajar. Kebutuhan ini mengarah 

kepada rasa keamanan, ketentraman, dan jaminan seseorang dalam 

pekerjaannya. Dia dapat bekerja dengan antusias dan penuh produktivitas 

bila dirasakan adanya jaminan rasa nyaman pada saat bekerja.  

3) Kebutuhan Sosial (Social Needs) Kebutuhan untuk diterima oleh 

kelompok, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. 

Setelah memenuhi kedua kebutuhan yang bersifat individu, kini manusia 

menapaki kebutuhan untuk diterima secara sosial. Emosi menjadi 

“pem in” u  m  d l m hir rki ke ig  ini. Per    n menyen ngk n y ng 

dimiliki pada saat kita memiliki sahabat, seseorang untuk berbagi cerita, 

hubungan dekat dengan keluarga adalah tujuan utama dari memenuhi 

kebutuhan sosial ini.  

4) Kebutuhan akan Harga Diri (Esteem Needs) Yaitu kebutuhan untuk 

dihormati dan dihargai oleh orang lain, penghargaan internal, seperti rasa 

harga diri, keberhasilan dan faktor eksternal, seperti status, pengakuan 

dan perhatian.
73

  

5) Kebutuhan untuk Aktualisasi Diri (Self Actualization Needs) Kebutuhan 

ini merupakan tingkat kebutuhan yang paling tinggi. Kebutuhan ini antara 
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lain perasaan bahwa pekerjaan yang dilakukannya adalah penting, dan 

ada keberhasilan atau prestasi yang ingin dicapainya.
74

 

Apabila semua kebutuhan ini terpenuhi secara substansial, kebutuhan 

berikutnya akan menjadi dominan. Individu bergerak naik mengikuti anak 

tangga hirarki. Dari titik pandang motivasi, teori itu mengatakan bahwa 

meskipun tidak ada kebutuhan yang terpenuhi sepenuhnya, kebutuhan 

pendorong tertentu telah dipuaskan secara substansial tidak lagi menjadi 

motivasi.
75

 Kesimpulannya adalah kebutuhan manusia yang beranekaragam dan 

yang bertingkat-tingkat memunculkan motivasi untuk mewujudkannya, 

motivasi dalam hal ini berperan sebagai daya dorong untuk dapat meraih 

kebutuhan dan keinginan yang diharapkan. 

4. Pekerja migran Indonesia Menurut Pandangan Islam 

Pekerja migran berkaitan dengan bagaimana bekerja tetapi dengan 

jalur dan tempat yang sesuai, agar pendapatan dan kehidupannya semakin 

berkah. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih 

dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal 

kerja, sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut : 

سْ ذثَْز٣ِْشًا2 لَا ذثَُزِّ َٝ  َِ ث٤ِْ َٖ اُغَّ اتْ َٝ  َٖ ٤ْ ٌِ غْ ِٔ ُْ ا َٝ  ٗٚ ُْوشُْت٠ٰ ؼَوَّ اٰخِ راَ ا سِ  ٢٦ َٝ ثَزِّ ُٔ ُْ َّٕ ا َٕ اِ ا ًَ َٝ ۗ ِٖ ٤ٰط٤ِْ َٕ اُشَّ ا َٞ ا اِخْ ْْٓٞ اُٗ ًَ  َٖ ٣ْ

سًا ْٞ لُ ًَ  ٖٚ شَتِّ ُِ  ُٖ ٤ْطٰ  ٢٧ اُشَّ
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“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya 

kehidupan yang baik421) dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 

lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan”.(QS An-Nahl: 97)
76

 

 

Sedangkan hadist Nabi yang berkaitan dengan bekerja dapat 

dikemuk k n  n  r  l in: “R  ullull h  h ll ll hu „ l ihi w   ll m ber  bd : 

“Tid k  d  seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari 

makanan hasil usaha tanganya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS 

mem k n m k n n d ri h  il u  h ny   endiri”.  HR. Im m Buch ri .
77

  

Pekerja migran adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh 

anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas. Termasuk 

semua jenis kerja yang dilakukan fisik maupun pikiran. Pekerja migran sebagai 

suatu faktor produksi mempunyai arti yang besar. karena semua kekayaan alam 

tidak berguna bila tidak dikembangkan oleh manusia dan diolah oleh buruh. 

Alam telah memberikan kekayaan yang tidak terhitung, tetapi tanpa usaha 

manusia semau akan tetap tersimpan. Disamping adanya sumber alam juga 

harus ada rakyat yang mau bekerja sunguh-sungguh, tekun dan bijaksana agar 

mampu menggali sumber alam untuk kepentingannya.
78

 

Al-Quran memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 

menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan dibumi ini untuk bekerja 
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keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah berfirman dalam Al-

Quran: 

ًَثَذٍۗ  َٕ ك٢ِْ  ْٗغَا  ٤ ُوََذْ خَِوََْ٘ا الْاِ

“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam keadaan 

susah payah”.(QS. Al-Balad: 4)
79

 

 

Kata kabad berarti kesusahan, kesukaran, perjuangan dan kesulitan 

akibat bekerja keras. Ini merupakan suatu cobaan bagi manusia yakni dia telah 

ditakdirkan berada pada kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi kemajuan 

tersebut dapat dicapai melalui ketekunan dan bekerja keras. Setiap penaklukan 

manusia terhadap alam ini merupakan hasil dari kerja keras yang dijalani.
80

 

C. Peningkatan Ekonomi Wilayah 

1. Pentingnya Peningkatan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi atau peningkatan ekonomi wilayah sangat 

penting karena peningkatan ekonomi adalah pertumbuhan output per kapita 

yang menunjukan pertumbuhan upah riil dan meningkatnya standar hidup 

masyarakat khusunya bagi keluarga.
81

 Sedangkan menurut sukirno peningkatan 

ekonomi wilayah diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah 

dan kemakmuran bertingkat.
82

 Berdasarkan penjelasan diatas mengenai definisi 
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pertumbuhan ekonomi wilayah  dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi wilayah dampaknya sangat berpengaruh terhadap masyarakat kecil 

maupun besar naik turunya pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan masyarakat untuk itu setiap masyarakat harus berperan secara 

aktif dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang sejahtera khusunya bagi 

masyarakat yang terkelompok pada lingkup keluarga. 

Teori Adam Smith sering dianggap sebagai awal dari pengkajian 

masalah pertumbuhan ekonomi secara sistematis. Menurut Adam Smith, ada 

dua aspek utama dari pertumbuhan ekonomi. Dalam pertumbuhan output Adam 

Smith melihat sistem produksi suatu negara terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu : 

sumber-sumber alam yang tersedia (atau faktor produksi tanah), sumber-sumber 

manusiawi (jumlah penduduk), stok barang kapital yang ada.
83

 Adam Smith 

mengatakan bahwa peningkatan ekonomi merupakan proses perpaduan antara 

pertumbuhan penduduk dengan kemajuan teknologi.
84

 Kemudian David 

Ricardo mengatakan peningkatan ekonomi merupakan proses tarik menarik 

antara dua kekuatan yaitu “the law of demenishing return” dan kemudian 

teknologi. Sedangkan menurut John Stuart Mill mengatakan bahwa peningkatan  

ekonomi tergantung pada dua jenis perbaikan, yaitu perbaikan dengan tingkat 

pengetahuan masyarakat dan perbaikan yang berupa usaha-usaha untuk 
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menghapus penghambat pembangunan, seperti adat istiadat, kepercayaan, dan 

berpikir tradisional.
85

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Ekonomi Wilayah 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan ekonomi 

Wilayah yaitu sebagai berikut:
86

 

a. Faktor Sumber Daya Manusia  

Cepat lambatnya proses pembangunan itu tergantung kepada sejauh 

mana sumber daya manusianya selaku subjek pembangunan memiliki 

kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan.  

b. Faktor Sumber Daya Alam  

Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber daya 

alam dalam melaksanakan proses pembangunanya. Namun demikian, 

sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan 

ekonomi, apabila tidak didukung oleh sumber daya manusianya dalam 

mengelola sumber daya alam yang tersedia. 

Dengan kata lain dalam keluarga peningkatan ekonomi akan sangat 

bergantung pada keuangan di dalamnya, namun tingginya pendapatan 

keluarga saja tidak cukup untuk mencapai kepada kesejahteraan 

perekonomian keluarga yang diharapkan butuh seni mengelola yang efektif 

untuk dapat meraihnya. Oleh karenanya yang utama dalam mengupayakan 
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peningkatan ekonomi dan kesejahteraan di dalam rumah tangga adalah 

sumber daya manusia nya atau setiap personel di dalam keluarga itu sendiri.   

c. Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin pesat 

dapat mendorong proses pembangunan akan tetapi, hal tersebut dapat juga 

menjadi penghambat pembangunan.  

d. Faktor Budaya  

Faktor Budaya mempunyai suatu fungsi sebagai pendorong proses 

pembangunan tetapi juga dapat menjadi hambatan bagi pembangunan.  

e. Sumber Daya Modal  

Sumber Daya modal dibutuhkan dibutuhkan manusia untuk 

memperoleh dan mengola sumber daya alam (SDA) dan dapat meningkatkan 

kualitas IPM. 

Menurut Todaro dan Smith ada tiga faktor utama dalam pertumbuhan 

ekonomi, yaitu:
87

 

a. Akumulasi modal termaksud semua investasi baru yang berupa tanah 

(lahan), peralatan fiskal, dan sumber daya manusia (human resource). 

Akumulasi modal akan terjadi jika ada sebagian dari pendapatan sekarang 

ditabung lalu kemudian dapat diinvestasikan kembali dengan tujuan untuk 

memperbesar output dimasa-masa mendatang. Investasi juga harus disertai 

investasi infrastruktur, yakni berupa jalan, listrik, air bersih, fasilitas sanitasi, 
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fasilits komunikasi, demi menunjang aktivitas ekonomi produktif. Investasi 

dalam pembinaan sumber daya manusia dapat meningkatkan kualitas modal 

manusia, sehingga akhirnya akan membawa dampat yang menguntungkan 

terhadap produksi, bahkan akan lebih besar lagi megingat pertumbuhan 

manusiayang terus bertambah. Pendidikan formal, program pendidikan dan 

pelatihan kerja perlu lebih ditingkatkan dan diperhatikan. 

b. Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Pertumbuhan penduduk dan hal-

hal yang berkaitan dengan jumlah angkatan kerja (labor force) secara 

tradisional telah dianggap sebagai faktor yang positif dalam merangsang 

pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin banyak angkatan kerja, sedangkan 

semakin banyak penduduk dan meningkatnya potensi dasar domestiknya. 

c. Kemajuan Teknologi. Kemajuan teknologi disebabkan oleh teknologi cara-

cara baru dan cara-cara yang lama yang diperbaiki melalui pekerjaan-

pekerjaan tradisional. Ada dua klasifikasi kemajuan tekonologi diantaranya:  

1) Kemajuan teknologi yang bersifat netral, terjadi jika tingkatoutput yang 

dicapai lebih tinggi pada kuantitas dan kombinasi-kombinasi input yang 

sama.  

2) Kemajuan teknologi yang bersifat hemat tenaga (labor saving) atau hemat 

modal (capital saving), yaitu tingkat output yang lebih tinggi bisa dicapai 

dengan jumlah pekerja migran atau input modal yang sama. 

3. Peningkatan Ekonomi Wilayah dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Pertumbuhan ekonomi wilayah dalam pandangan ekonomi islam 

menurut Yusuf Qardhawi adalah untuk mewujudkan kehidupan yang baik (Al 
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hayat attaiyibah). Sistem ekonomi yang berbasis Islam menghandaki bahwa 

dalam hal pendistribusian harus berdasarkan dua sendi, yaitu sendi kebebasan 

dan keadilan kepemilikan. Kebebasan disini adalah kebebasan dalam bertindak 

yang di bingkai oleh nilai-nilai agama dan keadilan tidak seperti pemahaman 

kaum kapitalis yang menyatakannya sebagai tindakan membebaskan manusia 

untuk berbuat dan bertindak tanpa campur tangan pihak mana pun, tetapi 

sebagai keseimbangan antara individu dengan unsur materi dan spiritual yang 

dimilikinya, keseimbangan antara individu dan masyarakat serta antara suatu 

masyarakat dengan masyarakat lainnya. Keberadilan dalam pendistribusian ini 

tercermin dari larangan dalam Al-Qur’ n  g r  up y  h r   kek y  n  id k 

diperbolehkan menjadi barang dagangan yang hanya beredar diantara orang-

orang kaya saja, akan tetapi diharapkan dapat memberi kontribusi kepada 

kesejahteraan masyarakat sebagai suatu keseluruhan.
88

 

Sistem ekonomi Islam sangat melindungi kepentingan setiap warganya 

baik yang kaya maupun yang miskin dengan memberikan tanggung jawab 

moral terhadap si kaya untuk memperhatikan simiskin. Islam mengakui sistem 

hak milik pribadi secara terbatas, setiap usaha apa saja yang mengarah ke 

penumpukan kekayaan yang tidak layak dalam tangan segelintir orang dikutuk. 

Al-Qur’ n meny   k n  g r  i k y  mengelu rk n  eb gi n d ri rezekiny  

untuk kesejahteraan masyarakat, baik dengan jalan zakat, sadaqaah, 

hibah,wasiat dan sebagainya, sebab kekayaan harus tersebar dengan baik. 

Karena akibatnya kekayaan yang hanya beredar di orang tertentu saja akan 
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menyebabkan ketimpangan pendapatan masyarakat yang hal ini sekaligus dapat 

meneyebabkan pula ketimpangan pembangunan antar wilayah semakin tinggi.
89

 

Menurut Mahsury bahwa pembangunan ekonomi menurut Islam 

bersifat multidimensi yang yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. 

Tujuanya bukan semata-mata kesejahteraan material dunia, tetapi juga 

kesajahteraan akhirat. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’ n Sur h An-Naml 

ayat 18-19 berikut ini.: 

 ٌِ غٰ َٓ ا  ْٞ َُ ادْخُُِ ْٔ ا اَُّ٘ َٜ َِحٌ ٣هْٓا٣َُّ ْٔ َِِۙ هَاُدَْ َٗ ْٔ ادِ اَُّ٘ َٝ  ٠
ِٰ ا ػَ ْٞ َ ْْ لَا ؼَدّ ؼَره٠ْٓ اِرآَْ اذَ ُٛ َٝ  ِۙ ٗٙ دُ ْٞ ظُُ٘ َٝ  ُٖ ٰٔ ْْ ع٤َُِْ ٌُ َّ٘ َٔ ْْۚ لَا ٣َؽْطِ ٌُ َ٘

 َٕ ْٝ ػَِٰ  ٣١٨شَْؼشُُ َٝ دَ ػ٢َََِّ  ْٔ ْٗؼَ ريََ اَُّر٢ِْْٓ اَ َٔ ٌُشَ ٗؼِْ ْٕ اشَْ صِػ٢ِْْْ٘ٓ اَ ْٝ ٍَ سَبِّ اَ هَا َٝ ا  َٜ ُِ ْٞ ْٖ هَ ِّٓ ا  ًٌ َْ ضَاؼِ ُِذ١ََّ كرَثَغََّ ا َٝ  ٠

ُِؽًا ذشَْضٰىُٚ  ََ طَا َٔ ْٕ اػَْ اَ َٝ َٖ ؽ٤ِْ ِِ ريَِ ك٢ِْ ػِثَادِىَ اُظه َٔ ٢ِِْْ٘ تِشَؼْ ادَخِْ َٝ ١٩ 

“Hingga ketika sampai di lembah semut, ratu semut berkata, “Wahai para 

semut, masuklah ke dalam sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman 

dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya. Dia (Sulaiman) 

tersenyum seraya tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dia 

berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku (ilham dan kemampuan) untuk 

tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 

kepada kedua orang tuaku dan untuk tetap mengerjakan kebajikan yang 

Engkau ridai. (Aku memohon pula) masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 

dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.(QS. An-Naml: 18-19)
90

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kesejateraan tidak untuk 

dikhawatirkan karena untuk mendapatkan kesejahteraan hendaklah bertakwa 

dan berusaha dalam meningkatkan ekonomi. Salah satu carauntuk 

mensejahterakan masyarakat adalah dengan pertumbuhan ekonomi. Sehingga. 

apabila pembangunan ekonomi disuatu daerah tinggi maka akan meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat.
91

 Jadi dapat di simpulkan apabila pembangunan 

ekonomi disuatu daerah tinggi ataupun turun makan akan mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan masyarakat melalui banyaknya angkatan kerja, 

pendidikan yang tinggi dan pendapatan ekonomi. 
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D. Kerangka Berfikir 

Bagan 1.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Bodgan dan Taylor bahwa metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan definisi tersebut Kirk dan 

Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 

pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
92

 

Pada dasarnya, peneliti menggunakan penelitian kualitatif ingin 

memberikan deskripsi yang komerhensif dan terperinci dari temuan tentang 

model pengelolaan keuangan keluarga PMI Untuk meningkatkan ekonomi 

wilayah sehingga penelitian ini disajikan dengan menggunakan penelitian 

kualitatif, maka diskusi menjadi semakin terperinci, dan semakin mendalam 

sehingga tujuan yang peneliti inginkan menjadi tercapai. 

Selain itu peneliti tertarik pada penelitian kualitatif, karena data yang 

diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk presentasi data yang dialami dan 

objektif atau tergantung pada kondisi actual. Ada tiga pertimbangan dalam 
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memilih penelitian kualitatif: Pertama, lebih mudah untuk mengadaptasi 

penelitian kualitatif ketika dihadapkan dengan kenyataan, yang membuat 

hubungan alami antara peneliti dan informan menjadi terlihat. Kedua, metode ini 

secara langsung mewakili sifat hubungan antara peneliti dan informa, dan Ketiga, 

metode ini lebih efektif dan mampu beradaptasi dengan penajaman kuat 

pengaruh umum dan pola nilai.
93

   

Desain penelitian yang peneliti digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus, dimana peneliti mengamati femomena atau masalah yang terdapat 

dilapangan. Tujuan dari studi kasus adalah untuk memeriksa masa lalu dan 

evolusi kasus (mungkin pribadi, status sosial atau masalah). Secara umum studi 

kasus ialah strategi yang lebih tepat ketika topik pertanyaan penelitian terkai 

dengan how (bagaimana), dan why (mengapa), jika peneliti memiliki sedikit 

kesempatan untuk mengendalikan peristiwa yang diteliti, dan jika focus 

penelitiannya adalah pada fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan 

nyata.
94

   

Dalam hal ini fenomena yang ditemukan dilapangan  ialah Model 

Pengelolaan Keuangan KeluargaPMI untuk Meningkatkan Ekonomi Wilayah 

Studi Di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura. 

B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri adalah pengumpul data utama, 

seperti yang dikatakan J. moleong kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif 
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sangatlah kompleks. Ia juga seorang perencana dan pelaksana pengumpulan dan 

analisis data, penerjemah data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

Mendefinisikan alat atau alat penelitian di sini nyaman karena menjadi segalanya 

di seluruh proses penelitian.
95

 

Posisi peneliti dalam penelitian yaitu sebagai pengamat di lokasi penelitian. 

Dengan demikian, peneliti dapat memahami perilaku, sikap, dan interaksi antara 

tema, nilai, dan lokasi peneliti di lokasi penelitian sebagai pengamat. Oleh karena 

itu, peneliti perlu memahami perilaku, konteks, interaksi antar subjek, nilai, 

aktivitas, dan konten yang terkait dengan topik penelitian. Peneliti datang ke 

lokasi untuk berinteraksi dengan informan sehingga dapat menggali informasi 

dan memantau perubahan. Berkaitan dengan hal tersebut, langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut; Pada kegiatan awal, peneliti 

melakukan survei di lokasi penelitian untuk memahami gambaran umum tentang 

model pengelolaan keuangan keluarga PMI untuk meningkatkan ekonomi 

wilayah studi di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura. 

. Kegiatan kedua peneliti telah menentukan lokasi penelitian, yaitu di desa 

Sokobanah Laok kecamatan Sokobanah kabupaten Sampang madura Peneliti 

kemudian mengumpulkan data berdasarkan alamat yang disepakati antara 

peneliti dan informan. 
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C. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan  Desa Sokobanah Laok 

Sokobanah Sampang Madura sebagai objek penelitian yang terletak di Pulau 

Madura bagian pantai utara Sampang  Jawa Timur, 69356.    

Pemilihan lokasi dalam penelitian harus disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Wahid Murni dan Nur Ali, 

mereka mengatakan bahwa pemilihan lokasi penelitian harus didasarkan pada 

kriteria daya tarik, keunikan dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Lokasi 

harus dijelaskan dengan jelas, misalnya: lokasi geografis (dapat dilampirkan peta 

lokasi), suasana harian lokasi penelitian dan informasi lain yang dianggap 

perlu.
96

 

Peneliti melakukan penelitian di desa ini karena sesuai dengan data BP2MI 

menyatakan bahwa pekerja migran (PMI) Indonesia terbanyak khusunya di pulau 

Madura yaitu di kabupaten sampang. Setelah peneliti terjun kelapangan dari data 

disnaker sampang di ketahui  desa penyumbang PMI yaitu desa Soko banah Laok  

kecamatan sokobanah . 

D. Data Dan Sumber Data 

Ada dua sumber data untuk penelitian ini yang berfungsi sebagai sarana 

untuk memfasilitasi analisis masalah: Pertama, data primer. Kedua, data 

sekunder. 
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1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung, dari sumber 

pertama, melalui akses langsung ke topik penelitian. Dengan pergi langsung 

ke topik pencarian. Sumber data diperoleh peneliti secara langsung melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
97

 Peneliti menggunakan data ini 

untuk mengetahui pengelolaan keuangan PMI untuk meningkatkan ekonomi 

studi Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura, yaitu dengan cara 

melakukan wawancara secara langsung dengan Tenaga keja Indonesia, 

Mantan Pekerja Migran Indonesia, Keluarga Pekerja Migran Indonesia, 

Masyarakat, serta pihak lain yang terlibat.    

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang satukan, diolah, dan disajikan oleh 

pihak lain. Data sekunder meliputi dokumen bergaya laporan, buku, dan hasil 

penelitian.
98

 Data sekunder adalah buku yang berkaitan dengan topik 

pembahasan research ini. Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah 

dokumen yang berkenaan dengan pengelolaan keuangan Keluarga PMI untuk 

meningkatkan ekonomi wilayah pada objek penelitian. Data ini sebagai 

pelengkap objek penelitian.   
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data kualitatif untuk menyatukan data maka yang 

diperlukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tiga metode, 

observasi, wanwancara dan dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi Kartono mengatakan yang dikutip Imam Gunawan 

merupakan kajian yang sadar dan sistematis terhadap fenomena sosial dan 

psikologis melalui observasi dan pencatatan.
99

 Peneliti melakukan observasi 

untuk memahami keadaan di tempat, sehingga peneliti dapat mengumpulkan 

data secara mekanis melalui observasi dan memperoleh data yang maksimal 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. Menggunakan teknik pengumpulan data 

observasional bila menyangkut perilaku manusia, proses kerja, fenomena 

alam, dan peneliti merasakan suka dan dukanya. 

Pada awal fase penelitian, peneliti secara umum akan mengumpulkan 

data atau informasi semaksimal mungkin. Kemudian selanjutnya peneliti 

melakukan observasi yang terfokus guna menyempitkan data atau informasi. 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang lengkap dan akurat. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah pertanyaan dan jawaban pribadi antara 

pewawancara dan responden tentang masalah yang sedang dipelajari, di mana 

pewawancara bermaksud untuk mendapatkan persepsi, sikap, dan cara 

berpikir yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.
100

 

Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawacara dengan narasumber utama 

dalam penelitian. Yaitu, salah satu anggota keluarga PMI atau mantan PMI di 

Desa Sokobanah Laok Kec. Sokobanah Kab. Sampang Madura. Untuk 

menggali tambahan informasi, peneliti juga mengadakan wawancara dengan 

perangkat Desa setempat serta masyarakat sekitar untuk menggali informasi-

informasi tambahan mengenai fokus penelitian. Wawancara (interview) 

adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi. Wawancara dilakukan dengan pola tanya jawab yang 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada masalah dan tujuan 

penelitian. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur (Semistructure Interview) dan dilaksanakan secara langsung 

bertemu dengan informan. Jenis wawancara ini sudah masuk dalam kategori 

in depth interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak 
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yang diajak wawancara digali informasinya mengenai focus penelitian serta 

diminta pendapat dan ide-idenya.
101

 

Dengan wawancara secara mendalam, diharapkan arahnya lebih bisa 

terbuka,tidak membuat jenuh kedua belah fihak sehingga diperoleh informasi, 

keterangan,data yang lebih kaya.
102

 

a. Para Pekerja Migran Indonesia dan Mantan Pekerja Migran Indonesia Di 

Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura, diantaranya; Bapak 

Sehri, Bapak Sunaryo, Bapak Lutfi, Ibu Summi, Bapak Muniri, Bapak  

Mosleh  

b. Para Anggota Keluarga Pekerja Migran Indonesia Di Desa Sokobanah 

Laok Sokobanah Sampang Madura, diaantaranya; Ibu Fitriyah, Ibu 

Suhriyah, Ibu Sinta, Bapak Hadir, Ibu Maryama, Ibu Mutiah, Ibu Insiyah 

c. Dan para pihak yang terlibat di dalamnya antara lain masyarakat, dan 

perangkat desa, diantaranya; Ibu Beideh, Ibu Holidah, Bapak Jali, Ibu Nor 

Halimah, Bapak Amin, Bapak Iswadi, Bapak Muammar, Ibu Hozzeimah. 

3. Dokumentasi  

Dokumen telah lama digunakan sebagai sumber data dalam penelitian 

karena dalam banyak kasus, dokumen merupakan sumber data dan dapat 

digunakan untuk pengujian, interpretasi, bahkan animasi.
103

 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan 
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dengan model pengelolaan keuangan keluarga PMI untuk meningkatkan 

ekonomi wilayah studi Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura, 

selain itu peneliti juga mengumpulkan data kepustakaan lainnya seperti, 

membaca buku-buku terkait penelitian, artikel ilmiah, dan jurnal ilmiah yang 

diedarkan melalua berbagai jurnal harian dan situs berita. 

Bagan 2.1 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Analisi Data 

Analisis data adalah interaksi yang dengan sengaja mencari catatan 

wawancara, catatan lapangan, dan berbagai sumber yang dipahami oleh analis. 

Kegiatan analisis dilakukan dengan melihat informasi, mengkoordinasikannya, 

membaginya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, dan mencari tahu apa yang 

penting dan apa yang tidak sengaja ditemukan. 

Observasi 

Teknik 

PengumPulan Data 

Dokumentasi: foto kegiatan, video, 

majalah, web, buku yang 

berhubungan dengan Pengelolaan 

Keuangan  keluarga Tenaga Kerja 

Indonesia Dalam Meningkatkan 

Ekonomi wilayah 

Wawancara: Tenaga Kerja 

Indonesia Dan Mantan Tenaga 

Kerja Indonesia, Kelurga Tenaga 

Kerja Indonesia, Msyarakat 

Sekitar, Perangkat Desa 
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Milie and huberman menjelaskan proses tentang analisis data secara 

interaktif yang dimulai dari:
104

 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang paling pokok 

yang berfokus pada hal-hal penting, mencari pola dan topiknya. Dengan 

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data lebih lanjut dan mencari 

jika perlu.     

2. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan 

(mendisplay) data. Penyajian data oleh Miles dan Huberman dari Lexy J. 

Meloeng menyatakan bahwa Penyajian data bertujuan untuk menemukan pola 

yang bermakna, menarik kesimpulan, dan memberikan kemungkinan untuk 

melakukan tindakan.
105

 Penyajian data dalam penelitian ini juga bertujuan 

untuk menarik suatu kesimpulan sehingga data yang dikumpulkan atau yang 

diteliti bermakna.  

3. Verifikasi dan Kesimpulan 

Pada tahap ini verifikasi dan kesimpulan ini bertujuan untuk validasi 

data yang di peroleh dari lapangan agar bisa ditarik kesimpulan. Kesimpulan 

disini merupakan merupakan langkah terakhir yang diambil dalam 
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pengumpulan informasi. Jadi, dalam menarik kesimpulan, peneliti 

menganalisis model pengelolaan keuangan keluarga PMI dalam meningkatkan 

ekonomi wilayah sehingga data tersebut bisa disimpulkan atau menjadi lebih 

rinci dan berakar.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan suatu informasi sebenarnya harus dilakukan dengan 

tujuan agar informasi selanjutnya dapat dipercaya dan dapat didukung secara 

logis. Terlebih lagi, merupakan tahap untuk mengurangi kesalahan selama waktu 

yang dihabiskan untuk mendapatkan informasi penelitian yang jelas akan 

mempengaruhi hasil akhir dari suatu hasil eksplorasi. Selama penelitian, untuk 

mengetahui keandalan data yang diperoleh, peneliti mencoba untuk memeriksa 

ulang dengan cermat apakah penelitian itu bermakna. Peneliti menggunakan 

metode berikut untuk mengukur keabsahan data: 

1. Peningkatan ketekunan  

Peningkatan ketekunanan ini berarti mencari apa yang dapat dan tidak 

dapat dihitung secara konsisten dengan cara yang berbeda dari perspektif 

proses analisis yang konstan atau tentatif.
106

 Kegiatan ketekunan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan membaca literature terkait membaca 

kembali hasil penelitian atau dokumentasi terkait hasil temuan dilapangan 

mengenai model pengelolaan keuangan keluarga PMI dalam meningkatkan 

ekonomi wilayah studi di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura.  
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2. Triangulasi Sumber  

Teknik triangulasi yang digunkana oleh penulis yaitu triangulasi sumber 

teknik ini bertujuan untuk memeriksa data dengan menggunakan sesuatu 

selain data atau sebagai perbandingan data. Triangulasi dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengkonfirmasi keandalan informasi yang diperoleh 

dari satu informan ke informan lainnya. Dalam hal ini menguji kredibiltas data 

model pengelolaan keuangan keluarga PMI untuk meningkatkan ekonomi 

wilayah studi di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura. Dari 

sumber data tersebut, kemudian di kategorisasikan, dideskripsikan mana 

pandangan yang sama, yang berbeda dan mana data yang sepsifik dari sumber 

data tersebut sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

3. Menguji keabsahan data 

Untuk menguji keabsahan data gunakan berbagai strategi untuk 

memeriksa informasi dari sumber yang sama. Misalnya, informasi diperoleh 

melalui wawancara kemudian diperiksa melalui observasi, dokumen, atau 

survei.
107

  Oleh karena itu, peneliti melakukan pembahasan lebih lanjut 

mengenai model pengelolaan keuangan keluarga PMI untuk meningkatkan 

ekonomi wilayah studi di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. atau mungkin mereka 

baik-baik saja karena pendapat yang berbeda. 
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BAB IV 

 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan data penelitian yang 

mendiskripsikan latar penelitian yaitu profil desa Sokobanah Laok dan perofil 

keluargaPMI di desa Sokobanah Laok berikut paparannya:
108

 

1. Profil dan Letak Gegrafis Desa Sokobanah Laok 

a. Kondisi Desa 

Secara umum karakteristik wilayah desa dapat dilihat dari aspek fisik 

yang meliputi letak, luas, topografi dan kondisi iklim. Desa Sokobanah Laok 

mempunyai 7 dusun diantaranya Dusun Taman Sareh, Dusun Kopok, Dusun 

Olor, Dusun Gimbuk, Dusun Sumber Penang, Dusun Arongan, Dusun 

Kombang. 

Desa Sokobanah Laok merupakan desa dataran rendah yang beraada di 

ketinggian 195 M diatas permukaan laut dengan tingkat curah hujan 1.953 

mm/th yang merupakan desa yang terletak 8 km yang dapat ditempuh dengan 

waktu sekitar 25 menit dari pusat pemerintahan Kecamatan Sokobanah. 

Sedangkan untuk menuju ke kantor polisi (polsek) Kecamatan Sokobanah 

berjarak 7 km. Secara administratif batas-batas desa Sokobanah Laok adalah 

sebagai berikut :   

Sebelah Utara : Desa Sokobanah Tengah Kec. Sokobanah  
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Sebelah Selatan : Desa Sokobanah Laok Kec. Sokobanah 

Sebelah Barat : Desa Bira Timur Kec. Sokobanah 

Sebelah Timur : Desa Tamberu Laok Kec. Sokobanah 

Iklim desa Sokobanah Laok sebagaimana desa-desa lain diwilayah 

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan. Hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap terhadap pola tanam yang ada di desa sokobanah 

laok . 

b. Kependudukan  

Sumber daya yang tersedia bisa dilihat dari jumlah data penduduk. 

Baik menurut golongan umur, tingkat pedidikan, maupun mata pencaharian. 

Termasuk data tentang klasifikasi masyarakat di desa Sokobanah Laok 

prasejahtera maupun miskin. Karena keberadaan masyarakat yang minim 

pendidikan mayoritas masyarakat desa Sokobnah Laok menjadi petani, 

menjadi PMI dan sebagian pedagang. Jumlah penduduk di desa Sokobanah 

Laok pada tahun 2021adalah sebanyak 9.239 jiwa yang terdiri dari laki-laki 

4.620 jiawa dan perempuan 4.619 jiwa.
109

 

2. Mata Pencaharian Desa Sokobanah Laok 

Mata pencaharian penduduk desa Sokobanah Laok sebagian besar 

masih berada di sector pertanian. Hal ini menunjukkan sector pertanian 

memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data menurut 

mata pencaharian penduduk desa Sokobanah Laok dapat dilihat dari table 

berikut ini: 
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Tabel. 2.1 

No Pencaharian Jumlah Ket 

1 Petani  852 Rumah Tangga  

2 PMI 877 Rumah Tangga 

3 Peternak  153 Rumah Tangga 

4 Umkm  99 Rumah Tangga 

5 Angkutan  55 Rumah Tangga 

6 Industry dan Jasa 43 Rumah Tangga 

7 Tukang Batu/Kayu 33 Rumah Tangga 

Sumber: Data Diolah, Data RPMJ Desa Sokobanah Laok 2022 

Dari data diatas menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di desa 

Sokobanah Laok bekerja sebagai petani dan PMI selebihnya bekerja disektor 

lain. 

B. Paparan Hasil Penelitian 

Dalam menyajikan data, bab ini membahas data yang memiliki relevansi 

langsung dengan subjek penelitian. Setelah meneliti  sumber data terkait model 

pengelolaan keuangan keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) dalam 

meningkatkan ekonomi wilayah di desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura dengan paparan data sebagai berikut:  
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1. Motivasi Keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) Dalam Mengelola 

Keuangan Keluarga di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dilapangan ditemukan fakta bahwasanya motivasi pengelolaan keuangan 

keluarga PMI di desa Sokobanah Laok meliputi beberapa kondisi yang 

mendorong masyarakat Sokobanah Laok mengelola keuangan keluarganya, 

hal tersebut dapat diketahui melalui petikan wawancara berikut bersama para 

narasumber dari desa Sokobanah Laok, yaitu: 

Bapak Sehri selaku salah satu warga desa Sokobanah Laok yang dulu 

bekerja sebagai pekerja imigran di Malaysia menuturkan dalam wawancara 

nya kepada penulis, bahwa: 

“T ng mo iv  i m kle pend p   n bi    ero     mbe ben m kle  ero  

bisa ngacokopeh kabutoan resaareh, ben sabegien makle bisah 

esamben ghebey tabungan, mon tang pesse tek kelola iyeh tadek gun 

kop cokop ghebey kebu uh n re   reh”. 

 

“Motivasinya agar pendapatan bisa terus bertambah supaya bisa untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari, dan sebagiannya masih bisa dii 

simpan untuk tabungan, karena kalau tidak di kelola uang nya pasti 

habis untuk kebutuhan sehari-hari saja” 
110

  

 

Selaras pula dengan penuturan bapak Sunaryo selaku salah satu warga 

desa Sokobanah Laok yang bekerja sebagai pekerja imigran (purna) dii 

Malaysia menjelaskan bahwa: 

“Engkok l mbek ghun  l koh   nih ben  l koh nguli b ngun n neng 

dinnak se ollenah tak seberempah ben sering atang otang ghebey 
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kabutoan resaareh, gara gara jiyah engkok mangkat norok tang 

sopopoh alakoh ka malaysia derih tahun 1998, neng malaysia engkok 

alakoh kuli bangunan tapeh alhamdhulillah bisah 3X lebih rajeh derih 

kuli bangunan neng dinnak, tang ollenah alakoh derih malaysia ebegi 

ka tang keluarga soro kelola makle jen meningkatkan ekonomi, olle 

geji rajeh sebegiyen gebey majer otang pas bisah aghebey roma 

 lh mdhulill h   hun 2010 bi    ekk h”. 

 

“ Dulu saya cuma bekerja sebagai petani dan bekerja kuli bangunan 

disini yang penghasilannya tidak seberapa dan seringkali berhutang 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, akhirnya saya putuskan tahun 

1998 untuk ikut sepupu yang bekerja sebagai PMI di Malaysia, di 

Malaysia saya bekerja sebagai kuli bangunan tapi alhamdulillah 

pendapatannya bisa 3x lipat lebih besar dari bekerja sebagai kuli 

bangunan disini, hasil bekerja saya pasrahkan kepada keluarga 

harapannya agar bisa meningkatkan taraf ekonomi, mendapatkan 

pendapatan yang lebih setidaknya untuk membayar hutang dan bisa 

memperbaiki atau membangun rumah yang layak huni, alhamdulillah 

tahun 2010   y  bi   mewujudk nny .”
111

 

 

Selaras pula dengan penuturan bapak Lutfi selaku salah satu warga 

desa Sokobanah Laok yang kebetulan lagi pulang kampung dari Malaysia 

menjelaskan bahwa: 

“K beny k  n oreng dinn k  l koh mer n  u pol n mon elow r negri 

geji rajeh daei pada edinnak, engkok alakoh neng malaysia sekitar 22 

taon, alasan engkok alakoh kaluar negri polan ngabes aghi oreng se 

alakoh ka malaysia benyak sukses, deri jiyah engkok pas mangkat, 

ollenah derih maaysia bik engkok epasra aghi ka tang keluarga makle 

ekalola sopajeh andik pendapatan laen, alhamdhulillah ollenah alakoah 

ka malaysia  kelar melleh lahan, tana ghellek ekalola ghebey atanih 

bebeng, bekoh tergantung derih musim, pas alhamdhulilla kelar 

ghebey rom  un uk   bung n m    dep n   ng  n k.” 

 

“Kebanyakan warga disini memang merantau karena upah diluar 

negeri kan jauh lebih besar ketimbang upah disini, saya bekerja di 

malaysia sudah sekitar 22 tahun alasan nya pertama karna dulu melihat 

orang yang bekerja ke malaysia itu sukses, termotivasilah saya, dan 

hasil nya saya serahkan ke keluarga untuk dikelola agar setidaknya 

bisa melipat gandakan pendapatan, dan alhamdulillah dari hasil 
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bekerja di luar  itu saya mampu membeli lahan, lahan ini dikelola buat 

bertani bawang,tembaku tergantung dari musim juga membangun 

rumah sebagai tabungan masa depan anak.”
112

 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama para pekerja 

imigran (PMI) maupun purna PMI diatas secara umun dipicu oleh tingginya 

harapan individu disana untuk mendapatkan kesejahteraan pada perekonomian 

sehingga memutuskan untuk bekerja menjadi PMI di luar negeri, hal tersebut 

juga diperkuat oleh rendahnya upah di desa serta terbatasnya lapangan 

pekerjaan yang tersedia, faktor lainnya yang di yakini menjadi motivasi 

ekonomi masyarakat sokobanah secara spesifik yaitu tuntutan keluarga seperti 

pemenuhan kebutuhan, dan peningkatan taraf hidup yang lebih baik, serta 

adanya tanggungan hutang atau tagihan yang harus dibayar. Dari wawancara 

diatas setidaknya ditemukan 3 faktor utama yang menjadi alasan motivasi 

ekonomi warga desa Sokobanah Laok bekerja menjadi PMI yaitu tingginya 

harapan untuk meningkatkan taraf perekonomian keluarga, untuk 

memperiapkan tabungan masa tua, dan menyiapkan aset yang berupa lahan 

(tanah) ataupun rumah untuk jaminan hidup keluarga di masa depan.   

Dijelaskan lebih lanjut oleh ibu Fitriyah selaku salah satu warga desa 

Sokobanah Laok pengelola lahan pertanian hasil suaminya yang menjadi PMI 

di Malaysia menuturkan bahwa: 

“Ollen h geji   ng l keh epo er m kleh deghik  eng   k  l koh k  lu r 

negri bdeh usaha seekalakoh neng dinnak, pole bik engkok ghebey 

modal usaha atanih, apah pole atanih bebeng otong ngah rajeh mon tak 

g g l p nen  e ih bi  h n bung.” 
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“H  il g ji  u mi   y  dikelola supaya nanti ketika sudah tidak bekerja 

menjadi PMI, ada usaha yang bisa dijalankan, sama saya dibuat modal 

kepertanian karena bertani apalagi bertani bawang itu untungnya besar 

k l u  uk e  j di  ud h p   i bi   n bung.”
113

 

 

Ibu Suhriyah juga selaku istri dari salah satu warga desa Sokobanah 

Laok yang bekerja menjadi PMI di Malaysia menuturkan bahwa: 

“M kle deggik   ng l koh mon l   mbu  l koh k  m l y i  ollen h 

alakoh bdeh bentuk en tetih pessena ollenah alakoh makle tak tadek 

beriyeh” 

 

“Supaya nanti suami saya ketika masa kerjanya sudah selesai di 

Malaysia hasil kerjanya ada wujudnya jadi supaya uang nya tidak 

habis percuma.”
114

 

 

Ibu Sinta selaku pengelola tanah milik saudara suaminya yang bekerja 

menjadi PMI  di luar negeri sekaligus menjadi orang tua pengasuh dari kedua 

keponakannya, menuturkan bahwa: 

“Iyeh m kle bi    ben oh   ng tretan ngelola gejinah makle gun tak 

tadek beriyeh, iyeh alhamdhulilla derih ollenah kejasama bik tang 

tretan engkok olle aghebey toko sembako bik kebutuhan resaareh, iyeh 

 lh mdhulil    ng ekonomi jen l nc r”. 

 

“Supaya bisa bantu saudara untuk mengelola uang hasil kerjanya 

supaya tidak habis percuma, keuntungannya untuk saya, alhamdulillah 

dari hasil kerjasama ini saya mampu membangun usaha toko sembako 

dan kebutuhan sehari2, perekonomian keluarga saya jadi meningkat 

dari pada sebelumnya  .”
115

 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan tiga informan diatas 

terdapat suatu motivasi ekonomi oleh pekerja PMI diatas yaitu alasan agar 

hasil dari bekerja menjadi PMI di luar negeri tidak habis percuma akan tetapi 

dapat menjadi sumber pendapatan baru yang mampu memberikan keuntungan 
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dan jaminan masa depan, selain itu kesediaan masyarakat atau individu dalam 

mengemban amanah mengelola keuangan PMI dikarenakan selain 

memberikan keuntungan terhadap pribadi sekaligus keluarga PMI pekerjaan 

ini mampu memberikan keuntungan besar pula bagi individu yang mengelola.   

Selain adanya motivasi ekonomi ada juga motivasi sosial, untuk 

mengetahui motivasi sosial penulis melakukan pengggalian informasi melalui 

kegiatan wawancara kepada beberapa narasumber yaitu masyarakat desa 

sokobanah laok sebagai berikut: 

Bapak Hadir selaku keluarga dari pekerja PMI di Malaysia 

menuturkan bahwa: 

“Te ih m k odeh engkok  l koh k  m l y i    ng binih ben oreng 

tiwah se ngelola neng dinnak, iyeh tang anak bik ke tatanggeh se 

nolongih ngurus keyah, iyeh mabenyak usaha makle pendapatan ben 

tang ka odik en keluarga pasteh, makle guk deghuk nyaman ngaolle 

h  ileh.” 

 

“ Jadi konsep nya saya yang bekerja di malaysia istri dan orang tua 

saya yang mengelolanya di desa, anak-anak, kerabat maupun tetangga 

lah yang membantu mengurusinya, memperbanyak sumber pendapatan 

supaya bisa menjamin kehidupan keluarga di masa mendatang, supaya 

besok-be ok  en ng  ingg l meme ik d n menikm  i h  ilny .”
116

 

 

Ibu Maryama selaku istri keluarga PMI  sekaligus pengelola toko 

klontong di jakarta dari hasil usmainya yang bekerja menjadi PMI di Malaysia 

menuturkan bahwa: 

“Ollen h derih ngelol  rey h m kle k bu o n re   reh cokop   elebi 

otamah masakolah tang anak sampek serjana makle tak engak sengkok 

se ghun lulusen SD, ben mole sengkok anilai asakolah reh penting 

makle tak tetih oreng buduh, polan oreng buduh odik en reh sossa, ben 

pole mon pe  e ek lol  bi    bn oh kelu rg   e   k  ndik.” 
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“Hasilnya dikelola supaya bisa memenuhi kebutuhan keluarga 

utamanya supaya bisa menyekolahkan anak sampai sarjana biar tidak 

seperti saya yang hanya lulusan SD, karna saya menilai pendidikan itu 

penting biar tidak jadi orang bodoh, karna orang bodoh itu hidupnya 

susah, juga bisa membantu keluarga yang gak punya pekerjaa”
117

 

 

Ibu Baideh selaku pengelola lahan pertanian milik pamannya yang 

bekerja sebagai PMI di Malaysia, menuturkan bahwa: 

“Ollen h derih ngelol  m kle guk l ghuk mon bdeh p   p h 

kabudinah, bdeh se eyareppah, iyeh mon tek kelola adek jiyah pas dek 

ollenah ghun olleh le  oh.” 

 

“Hasilnya dikelola supaya besok-besok kalau terjadi resiko, ada 

jaminan yang bisa dipakai, kalau tidak dikelola sudah pasti habis gak 

karuan.” 
118

 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari petikan wawancara bersama 

beberapa narasumber diatas bahwa keberangkatan sebagian besar masyarakat 

sokobanah laok ini dilatarbelakangi oleh kesadaran akan pentingnya 

menyelamatkan harta dan aset keluarga dari defisit maupun kebangkrutan 

dikemudian hari, keinginan mendapat kehidupan mapan di masa tua, jaminan 

kecukupan materi untuk masa depan ketika tidak lagi bekerja menjadi PMI 

sehingga merasa tenang dan tidak lagi mengkhawatirkan tentang pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga di masa mendatang, selain itu manfaat lainnya yang 

dapat dirasakan yaitu dapat menbantu kehidupan masyarakat disekitarnya 

dengan bekerjasama mengelola usaha yang dilakoni dari penghasilan yang 

didapatkan dari bekerja sebagai Pekerja Migran imigran. 
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Bapak Lutfi selaku pekerja PMI di negara Malaysia yang sedang 

pulang kampung menuturkan bahwa: 

 

“Bedenah pesse se ekalola ben keluarga PMI ka pertanian ben oreng 

dinnak benyak se semangat alakoh saleng abentoh, polan mon alakoh 

tanih kan tak bisah ekatibik ih  paghun la butoh ka oreng laen, iyeh 

nyoro k l ko  ghi    e ih beny k oreng  e eben oh deri olen h  l koh.” 

 

“Dengan adanya pengelolaan keuangan keluarga PMI melalui 

pertanian masyarakat disini menjadi semangat bekerja (gotong royong) 

saling membantu satu sama lain, karena kalau bertani kan tidak bisa 

bekerja sendiri jadi sudah pasti membutuhkan tenaga orang lain juga 

untuk mengerjakannya, jadi banyak orang terbantu dari segi 

mendapatkan pekerjaan sekaligus pendapatan ”
119

 

 

Selanjutnya dipaparkan pula oleh ibu Summi selaku pekerja PMI 

Malaysia bahwa: 

“Alh mdhulill h derih bden h pe  e  e ek lol  ben kelur g PMI benni 

ghun segi ekonomi sejen maju tapeh pendidikan anak maju keyah 

selambek ghun nak kanak benyak lulusan SD bdeh se ghun lulusan 

SMA    ey h l  beny k  e ih  erj n .” 

 

“Alhamdulillah dari pengelolaan keuangan keluarga PMI ini tidak 

hanya perekonomian yang meningkat akan tetapi pendidikan juga, 

anak anak yang dulunya paling tinggi hanya bisa dan mampu 

bersekolah sampai tingkat SMP/SMA saja bahkan ada yang hanya di 

tingkat SD sekarang sudah banyak yang menjadi sarjana”
120

 

 

Di pertegas pula oleh bapak Muniri selaku mantan  PMI Malaysia 

menuturkan bahwa: 

“Ngelol  pe  e reh beny k h  el h iyeh kelu rg  lebih  en ng   k 

kobeter kaodek en sebekal deteng, mon neng dinnak geji ollenah 

alakoh ka luar negri eopter pole bik keluarganah kabenyak an epoter 

ka pertanian tetih haselah gejinah tak elamg percuma bdeh haselah 

derih u  h ” 
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“Mengelola pendapatan itu kebutuhan karena efeknya keluarga jadi 

tenang, tidak lagi mengkhawatirkan tentang bagaimana kehidupan 

dikemudian hari, seperti masyarat disini hasil kerja ke luar negeri kan 

di putar ke usaha yang sebagian besar ke tani jadi hasilnya jelas tidak 

habis percuma.”
121

 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari ketiga informan diatas bahwa 

setidaknya ada tiga hal pokok yang mendasari faktor motivasi sosial dari 

keluarga PMI yaitu ketenangan dan kepuasan, pendidikan, gotong-royong atau 

keinginan membantu orang lain. Mereka berkeyakinan bahwa dengan bekerja 

sebagai PMI akan mendapatkan ketenangan dan kepuasan karena mampu 

memenuhi kebutuhan hidup pribadi maupun keluarga di desa, selain itu 

mereka juga mengupayakan dan menyokong pendidikan anak-anaknya agar 

dapat mengeyam pendidikan tinggi yang lebih dari dirinya hal tersebut 

diharapkan supaya kelak dapat merubah nasib keluarga menjadi lebih baik 

dari sebelumnya, serta dapat membantu kerabat dan masyarakat sekitar agar 

mendapat pekerjaan dan memiliki pendapatan yang pasti setiap bulannya. 

2. Pengelolaan Keuangan Keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) di 

Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura 

Sektor pertanian menjadi opsi pengelolaan keuangan keluarga 

sebagian besar masyarakat sokobanah laok, dibawah ini merupakan petikan 

wawancara bersama beberapa keluarga yang mengelola keuangan keluarganya 

pada sektor pertanian, diantaranya:  

Ibu Fitriyah yang merupakan istri dari keluarga yang bekerja sebagai 

PMI Malaysia selama 20 tahun menuturkan bahwa: 
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“Pesse se ekerem tang lakeh ben bulen reh 5-7 jutah, 4 jutanah etabung  

Kadeng tak depak, 2 jutanag ghebey kebeby kabutoan resaareh selama 

sebulen, 1 jatanan ghebey kabutoan pendidikan  tang anak bik engkok 

etabung ka BNI, alhamdhulillah taon 2012 engkok bisah aghebeyy 

roma, mon sateyah pesse seekerem tang lakeh derih Malaysia bik 

engkok ekabelih tana pas ekelola ghebey atanih, makle deghik mon la 

tak alakoh pole ka Malaysia tak sossa tetih bdeh se ekalakoah, tana 

ghellek tek ekalakoh thibik bik engkok tapeh engkok nyoro ka tang 

tetanggeh soro tamenih deghik ollenah begi 2 bik engko, deghik derih 

ollenah tanih bik engkok esempen pole ghebey modal mon la atanih 

pole” 

 

“Uang yang di kirim suami setiap bulannya 5-7jt, trus di tabung 4jt tp 

kadang gak nyampek, 2jt nya untuk biaya kebutuhan sehari-hari 

selama sebulan, 1 jtnya untuk kebutuhan anak saya deposit kan di 

tabungan pendidikan anak di BNI, alhamdulillah tahun 2012 saya bisa 

membangun rumah dan membeli tanah, dan sekarang uang yang 

dikirimkan suami sama saya dikelola ke pertanian,supaya nanti kalau 

sudah tidak bekerja di Malaysia lagi sudah ada usaha yang bisa 

dikelola, tanah itu tidak saya kelola sendiri tapi dikelola sama tetangga 

saya nanti hasilnya dibagi 2 kalau sudah panen, hasil dari penjualan 

(hasil tani) nanti di simpan sementara untuk diputar lagi menjadi 

modal bertani p d  mu im   ni  el nju ny .”
122

 

 

Selaras pula dengan penuturan Ibu Suhriyah yang merupakan istri dari 

b p k Roje’ie y ng bekerj   ebagai PMI di Malaysia selama 22 tahun 

mengungkapkan bahwa: 

“Ben bulen lakeh ngerem 6jt, 3jt kebey kabutoan resa areh ben 

kebutoannah anak, karenah etabung ekagebey modal atanih, amodal 

15jt beih namen bebeng mun panennah suksesh nyatah ontong 100jt, 

degghik hasellah epoter pole mon la atanih, biasanah mon atanih 

engkok nyoro oreng soro alanduk aghik bik engkok ebejer 60 setenga 

areh laen ngakan bik rokok, Iyeh ollenah derih tang lakeh bik atanih 

kadeng ben engkok ekabellih emas mun cokop la benyak yeh ekabellih 

  n h mik olle e  mennih ky h” 

 

“Setiap bulan suami ngirim uang 6jt, 3jt nya di pakai untuk kebutuhan 

sehari-hari sama kebutuhan anak, sisanya di tabung untuk modal tani, 

dengan hanya bermodalkan 15juta saja seperti bawang keuntungannya 

bisa berlipat-lipat hingga ratusan juta rupiah untuk sekali panen jika 
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panennya sukses, nanti hasilnya di putar lagi ke pertanian, biasanya 

kalau awal saya nyuruh warga disini untuk mencangkul kalau setengah 

hari saya bayar 60 beda uang makan sma rokok. Selain itu uang hasil 

dari kiriman suami sama bertani sama saya di simpan kadang juga di 

belikan emas, kalau uangnya sudah cukup banyak saya belikan tanah 

(lahan) nanti biar bisa ditanami juga, ”
123

 

 

Penuturan lainnya di sampaikan oleh ibu Mutiah selaku saudara 

keluarga yang bekerja sebagai PMI di malaysia selama 19 tahun menjelaskan 

bahwa: 

“ Tang lakeh ngerem pesse ben bulen 4-5 jutah, 1,5 jutah ghebey 

kabutohan resaareh, 3,5jt ghebey pendidikan tang anak ben ghebey 

modal usaha, teng la pesse akompol bik engkok kabelih tana makle 

bisah atanih, bik engkok tang tana epaparon ka tang tretan mon 

elakaoh thibik polan tak bisah, deghik mon la musim panen bik yek 

ollenah ekadueih nyamanah paparon engkok seaberik modal tang 

tretan se alakaoh taninah, olenah atanih bik engkok esabek ghebey 

mod l ghebey melleh   n  pole” 

 

 “Suami saya setiap bulan ngirim uang 4-5jt, saya pakai untuk 

kebutuhan harian 1,5jt, sisanya 3,5 saya tabung untuk pendidikan anak 

dan untuk modal usaha, setelah uangnya terkumpul saya belikan tanah, 

supaya bisa ditanami, saya bekerjasama dengan saudara untuk 

mengelola tanah tersebut dengan sistem bagi hasil atau paparon 

namanya kalau kata orang sini, hasil bertani saya putar lagi saya 

jadikan modal untuk membeli lahan dan bibit tani lainnya”
124

 

 

Demikian yang disampaikan ibu holidah pemilik lahan yang 

bekerjasama dengan salah satu warga lainnya selaku pemilik modal dalam 

aktivitas pertanian menuturkan bahwa: 

“engkok se andik lahan tapeh modallah ndien oreng tettih ollenah 

eparon, se etamen norok musim, tapeh se rajeh ontongah bebeng mon 

ontong bisah atosan jutah, mon rosak pokok abelih modal la ontong, 

namen bebeng modal lah cokop 15jt, mon panen ngunjeng oreng se 

abhuntellah, bejernah arean, pas kareh ngantek oreng se ngebek eh ka 
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sorbejeh, tanih sateyah maju tak engak lambek polanah mun sateyah la 

beny k e ben oh di  h ben kelompok   nih.” 

 

“saya punya lahan tapi modalnya dari orang jadi sistemnya nanti bagi 

hasil, yang di tanam itu ikut musim, tapi yang paling di utamakan 

kalau musim bawang karena bawang kalo panennya sukses dan 

hasilnya bagus untungnya bisa sampai 100jt sekali panen cukup 

dengan modal 15 jt, tapi kalo gagal kembali modal saja itu sudah 

untung, kalau panen ngundang orang untuk di kemas nanti di bayar 

harian, setelah itu tinggal nunggu orang yang biasa jemput dan 

mengirimnya ke pemasok/gudang di surabaya, pertanian disini maju 

gak seperti dulu soalnya sekarang banyak di fasilitasi desa dan ada 

kelompok   ni y ng memb n u.”     

 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari petikan wawancara bersama 

beberapa narasumber diatas bahwa pengelola keuang keluarga merupakan istri 

atau keluarga PMI yang berada di desa, pencari nafkah yang bekerja menjadi 

PMI mengirimkan sejumlah uangnya pada setiap bulan dengan presentase 

60% untuk tabungan modal usaha, 10% untuk tabungan anak dan 30% untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, tabungan yang terkumpul kemudian 

dijadikan modal bertani sesuai dengan musim yang ada, lahan pertanian tidak 

selalu milik pribadi akan tetapi dapat meminjamnya (kerjasama) kepada 

pemiliknya dengan akad bagi hasil sehingga antara petani dan pemilik lahan 

sama-sama mendapatkan keuantungan dari hasil tani, selain itu jika pada 

umumnya hasil tani langsung dijual kepada pemasok dari kegiatan bertanii 

hingga mengemas hasil tani dikerjakan dengan memanfaatkan masyarakat 

sekitar yang bekerja serabutan agar sama-sama mendapatkan keuntungan. 

Pencari nafkah yang bekerja sebagai PMI diliuar negeri memliki tugas sebagai 

penyedia modal dan penanggung jawab hutang jika terjadi kerugian dalam 
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pertanian, pengelola keuangan keluarga sepenuhnya dipasrahkan kepada 

keluarga yang berada di desa meskipun setiap keputusan yang di ambil di 

dalamnya juga dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan pemimpin keluarga 

meskipun berada jauh di luar negeri, hubungan musyawarah biasanya 

dilakukan melalui via telephone, whatsapp, maupun videocall. 

Selain itu keberhasilan dalam pertanian disebabkan oleh tersedianya 

program pelatiahan bercocok tanam yang baik dan benar sebagai support 

system yang bersinergi dari desa dan kelompok tani (POKTAN) yang 

mendukung aktivitas pertanian masyarakat sokobanah laok agar mendapatkan 

hasil yang bagus pada hasil tani di masa panen nantinya. 

Jika sebagian besar pengelolaan keuangan keluarga di salurkan pada 

sektor pertanian, sebagian kecil nya disalurkan pada sektor non pertanian yang 

berupa peternakan, pertokoan, dan usaha kayu dibawah ini merupakan petikan 

wawancara bersama beberapa keluarga yang mengelola keuangan keluarganya 

pada sektor non pertanian, diantaranya: 

Bapak Jali selaku pemilik salah satu peternakan di desa Sokobanah 

Laok yang pernah bekerja sebagai PMI di Malaysia pada tahun 2002 hingga 

2019 (purna), menuturkan bahwa: 

“ Lambek engkok ghik ka Malaysia  makerem pesse ka tang binih 5 

ben bulen, bik tang binih esempen ekabelih emas, ben ekabelih sapeh 

ben embik, sateyah engkok pas tak mangkat pole ka malaysia polan 

tang permet mateh pas ben pole tak sehat tetih emas seekabelih tang 

binih ejuwel bik engkok ghebey modal usa ayam betelur, bdeh se 

nulongih engkok 2 oreng tang tatanggeh 500 ben bulen, pas pole 

engkok ajuwel telor bik ajemma, bik engkok ollenah esempen pas 

ghebey kabutoan resaareh, mon sapeh bik embik epaparon ka tang 
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tetangge mon buduk sepertama kalak engkok mon buduk kadukale 

ennah begi ka oreng se arabet”  

 

“Dulu waktu saya masih bekerja di malaysia saya kirimkan uang 5jt 

setiap bulan nya ke istri disini, sama istri dijadikan emas, terus dibeli 

sapi sama kambing dan setelah saya sudah tidak kembali lagi karena 

masa kerjanya sudah habis selain itu saya sudah tua dan tidak sesehat 

dulu, emasnya di jual dijadikan ternak ini ayam betelur, ada pekerja 

yang membantu 2 orang kebetulan sepupu saya yang bekerja serabutan 

saya kasik upah 1 bulan 500rb, selain itu saya juga juga jual ayam 

beserta telurnya, dari hasil beternak uangnya disimpan atau ditabung 

dan sebagian lainnya di pakai untuk kebutuhan sehari-hari, kalau sapi 

dan kambing sama saya di ternak kan ke tetangga, hasilnya kalau anak 

petama buat saya anakan yang kedua buat tetangga saya yg 

ngerawat”
125

 

 

Selain itu ada bapak Mosleh pengusaha kayu, pupuk, dan pakan ternak 

di desa Sokobanah Laok, yang pernah bekerja (purna) PMI tahun 2005 hingga 

tahun 2020, menuturkan bahwa: 

“Engkok mole derih M l y i   e  ong pol n kek   kek  n  e ih engkok 

mole pas tak mangkat pole ka malaysia, bektoh engkok ghik alakoh 

neng malaysia ben bulen akerem pesse 5 jutah ka tang binih, bik tang 

binih esempen ka bank, ben ghebey tabungan pendidikan anak 1 jutah 

ben bulen, jek la sateyah tak mangkat pole ka malaysia iyeh 

alhamdhulillah ollenah engkok ngerem derih malaysia sateyah bisah 

mukkak usaha toko bik usaha kajuh bihoni, kajuh bihoni reyah lambek 

se namen lah dulu masih bibit sateyah la jerajeh, iyeh sateyah bdeh se 

abentoh engkok 8 oreng”. 

 

 “Saya pulang dari malaysia karena pertama karena sakit-sakitan 

sehingga memutuskan untuk tidak kembali ke malaysia lagi, dulu 

waktu masil di Malaysia setiap bulan saya kirimkan uang 6jt ke istri 

sama istri di deposito di bank, dan di tabungkan untuk pendidikan anak 

1jt setiap bulannya, alhamdhulillah berkat saya ngriim uang tiap bulan 

ke istri sekarang buka saat ini usaha kayu mahoni serta menjual pupuk 

dan pakan ternak di rumah, dari hasil uang yang di tabung (deposito), 

ada 8 orang pekerja yang membantu saya untuk mengurus lahan .”
126
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Adapula ibu Insiyah pemilik toko klontong 24 jam di Ibu kota Jakarta 

yang menuturkan bahwa: 

“Tang lakeh mon akerem ben bulen 6 jutah 3 jutah bik engkok etabung 

alhamdhulillah ollenah se esempen  derih alkoh ka  malaysia 15 tahun 

ollenah sekitar 300jt, engkok bik tang lakeh sepakat mukkak toko neng 

jakarta, alhamdhulillah sateyah la andik 4 cabang neng jakarta, engkok 

malakoh oreng selakaoh tang keluarga bik tangb tetanggeh, sateyah la 

alhammdhulillah la abelih modal, rencananah tero mukkah cabang 

pole, ollenah toko bik engkok esempen ben ghebey kabutoan tang 

anak, ben mon bdeh acara tengka  ”. 

 

“Suami saya setiap bulan kirim uang 6jt lalu saya tabung 3jt nya 

alhamdulillah setelah 15 tahun dapat 300jt nah itu saya dan suami 

sepakat untuk membeli pertokoan di Jakarta, dan alhamdulillah 

sekarang sudah berkembang menjadi 4 toko klontong 24 jam di 

jakarta, pekerja nya dari sini semua 8 orang masih keluarga sendiri 5 

orang lainnya masyarakat di sekitar sini, alhamdulillah sekarang sudah 

balik modal tinggal di kembangkan lagi, hasil dari toko sekarang 

sudah bisa disisihkan untuk di tabung selebihnya untuk keperluan 

sehari-hari seperti makan, kebutuhan anak-anak, tengka dan ompangan 

(nikahan, lahiran, orang meninggal).”
127

 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari petikan wawancara diatas bersama 

beberapa narasumber di desa Sokobanah Laok bahwa pengelolaan keuangan 

keluarga PMI sebagian besar dialokasikan pada tabungan dan sebagian 

lainnya dipergunakan untuk kebutuhan sehari-hari yang kemudian digunakan 

untuk modal usaha pada sektor non pertanian, pada sektor non pertanian 

diantaranya berupa peternakan, usaha kayu, dan toko sembako, modal awal 

dari usaha non pertanian ini bersumber dari hasil kerja para pekerja imigran 

yang bekerja di luar negeri yang setiap bulannya mengirimkan sejumlah uanga 

kepada keluarganya di desa, untuk lahan atau bangunan yang dipakai 

merupakan milik pribadi namun pekerja yang berasal dari keluarga ataupun 
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masyarakat sekitar yang dianggap tidak memiliki pekerjaan tetap, sedangkan 

hasil atau keuntungan yang di dapat dari hasil usaha tadi sebagian besar 

ditabung bahkan ada yang di deposito di bank guna untuk pengembangan 

usaha dikemudian hari. Mereka beranggapan bahwa usaha yang mereka 

jalankan akan menjadi tabungan masa depan atau jaminan hari tua ketika 

dirinya sudah tua dan tidak mampu bekerja lagi sehingga usaha yang tetap 

berjalan itu mampu menghidupi kehidupan keluarga, baik dirinya (suami-

istri), anak-anak beserta cucunya di masa depan, oleh karenanya selama 

pekerja PMI masih bekerja hasil yang mereka dapat selain ditabung mereka 

investasikan pada usaha-usaha tertentu yang dianggap memberikan 

keuntungan.   

3. Implikasi Pengelolaan Keuangan Keluarga Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) Terhadap Ekonomi Wilayah di Desa Sokobanah Laok Sokobanah 

Sampang Madura 

Dapat diketahui bahwa desa Sokobanah Laok merupakan desa yang 

cukup jauh dari daerah perkotaan dan fasilitas umum, kondisi desa yang 

pelosok membuat akses masuk nya menjadi sulit dilalui oleh kendaraan 

tertentu di perparah pula oleh kondisi jalanan yang rusak paraj sehingga tidak 

mudah melewatinya tidak hanya rendahnya pendidikan, ekonomi pun di desa 

tersebut sangatlah minim, hal tersebut di gambarkan melalui penelusuran 

penulis dengan melakukan observasi dan melakukan wawancara secara 

langsung kepada beberapa masyarakat desa Sokobanah Laok mengenai 
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kondisi ekonomi sebelum banyak mengalami perubahan seperti sekarang ini, 

berikut petikan wawancara dari beberapa narasumber diantaranya: 

Ibu Nor Halimah selaku petani dan keluraga PMI di desa Sokobanah 

Laok menuturkan bahwa: 

“Mon    ey h  lh mdhulill h engkok andik penghasilan derih ollenah 

paron tana tang tretan, tetih ben musim panen engkok pasteh olle 

kaontongan, ben sateyah olle kaontongan deri tang tokose ekaolle deri 

ollen h p ron   n .” 

 

“Kalau sekarang sudah alhamdulillah saya sudah punya penghasilan 

dari hasil paron lahan dengan saudara, jadi setiap musim panen saya 

pasti dapat keuntungan dari hasil panen selain itu saya juga 

mendapatkan hasil dari usaha toko saya sendiri yang di dapat dari hasil 

paron itu tadi.”
128

 

 

Ibu Sinta selaku warga desa sokobanah laok yang merupakan saudara 

dari PMI di Malaysia juga menuturkan bahwa: 

“Alhamdhulillah sateyah andik penghasilan polan ngelola tana din 

tretanah tang lakeh se alakoh ka luar negri, ben pole engkok tetih 

oreng towah asuh derih tang kan panakan tetih selaen derih ollenah 

ngelola tana engkok olle begien kereman derih asuh anak reyah se 

ekerem ben bulenah, yeh alhamdhulillah sateyah andik toko 

nikmkenik  n.” 

 

“Alhamdulillah pendapatan keluarga saya sudah lebih baik dari 

sebelum nya karena saya mengelola tanah milik suadara suami saya 

yang bekerja di luar negeri serta saya menjadi orangtua asuh bagi 

keponakan saya jadi selain mendapat keuntungan dari hasil kerjasama 

bertani saya setiap bulannya dapat bagian dari uang kiriman yang di 

kirim setiap bulannya untuk keperluan keponakan saya itu, 

aalhamdhulillah sekarang bisa buka toko kecil-kecilan”
129

 

 

Bapak Amin selaku karyawan toko dalam hal ini juga menambahkan 

bahwa: 
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“Alh mdhulill h   ng perekonomi n   ben oh d rih ollen h  lkoh 

ajegeh toko din tang bibik, sebelumah engkok tak alakohpas pole 

engkok andik binih, tang binih padeh tak alakoh ghun ngurus tang 

anak, alhamdhulillah polan tang bibik mukkak toko sateyah engkok 

 ndik geji ben bulen.” 

 

“Alhamdulillah perekonomian saya terbantu dari hasil bekerja 

menjaga toko milik bibi, sebelumnya saya tidak bekerja sedangkan 

saya punya istri dan anak, istri tidak bekerja Cuma ngurus anak, 

alhamdulillah berkat bibi saya buka tokosetiap bulannya sudah ada 

pemasukan .”
130

 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa informan diatas bahwa 

perekonomian keluarga di desa sokobanah laok terbantu oleh pengelolaan 

keuangan keluarga PMI yang di kelola pada unit-unit usaha, yang mana 

melibatkan keluarga lainnya untuk membantu proses keberlangsungan suatu 

usaha tersebut dalam jangka waktu tertentu, jalinan kerjasama yang terjadi 

menghasilkan keuntungan yang saling menguntungkan pada dua belah pihak. 

Menurut bapak Iswadi selaku kepala desa Sokobanah Laok 

menuturkan bahwa: 

“Al h mdhulill h oreng dinn k reh   ben oh deri  ebelum h   k  ndik 

kalaokan alakoh serabutan sateyah nolongih oreng ka sabe , bdeh se 

 jegeh  oko  bdeh  e   ern k.” 

 

“Alhamdulillah masyarakat terbantu dari yang sebelumnya bekerja 

serabutan sekarang sudah bekerja di sawah, ada juga yang di suruh 

jaga toko, atau membantu mengelola peternakan, dll.”
131

 

 

Di perjelas pula oleh bapak Muammar selaku operator desa Sokobanah 

Laok yang menuturkan bahwa: 
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“d mp k  n k  m  y r k   beny k  iyeh   leng  ben oh   leng kerja 

sama neng bidang usaha, kabenyakan masyarakat dinnak benyak se la 

 ndik k l ko n” 

 

“Dampaknya ke masyarakat itu, masyarakat jadi saling membantu atau 

bergotong royong dalam bekerjasama di bidang usaha, rata-rata 

masyarakat sudah memiliki pekerjaan semua.”
132

 

 

Ibu Hozzeimah selaku warga desa Sokobanah Laok yang mngelola 

tanaah milik keluarga PMI manuturkan bahwa: 

“Sebelum h engkok  l koh   ni din oreng  e  l koh k  lu r negri, iyeh 

adek engkok gun ngurus tang anak ben alkaoh bedenah, alhamdhulilla 

berka oreng se alakaoh ka luar negri engkok ekapartajeh ngelola 

  n n h  lh mdhulill h p   olle derih p ron”  

 

“Sebelum   y  mengelola tanah milik keluarga PMI, kerjaan saya 

cuma ngurus anak sama kerja serabutan alhamdhulillah berkat 

dipercaya mengelola tanah milik kelurga PMI saya sekarang 

mempunyai pekerjaa dan mendapatkan penghasilan dari hasil Paron 

  n h”. 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa narasumber diatas terkait 

dampak yang ditimbulkan terhadap masyarakat dari hasil pengelolaan 

keuangan keluarga PMI pada sektor perekonomian, dilatarbelakangi oleh 

tingginya solidaritas antar warga sehingga semangat gotong royong 

mendorong satu sama lain untuk bekerjasama dalam bidang perekonomian, 

diantaranya dari masyarakat yang sebelumnya hanya bekerja serabutan dan 

pendapatan yang tidak menentu menjadi memiliki pekerjaan dan pendapatan 

yang terukur, meningkatnya perekonomian masyarakat seperti meningkatnya 

aktivitas pertanian, berkurangnya pengangguran yang di sebabkan oleh gotong 

royong dan kerjasama antar warga dalam hal pekerjaan (saling 
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mempekerjakan satu sama lain), hal inilah yang dianngap menjadi faktor 

utama yang mendasari meningkatnya taraf kehidupan masyarakat desa 

sokobanah laok ke taraf yang lebih baik. 

C. Temuan  Penelitian      

Pengungkapan seluruh kasus tentang pengelolaan keuangan keluarga dalam 

meningkatkan ekonomi wilayah di desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura mengungkapkan beberapa keunikan dalam tiga aspek Motivasi, Media 

dan dampak. Masing-masing disusun sebagai berikut: 

1. Motivasi Keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) Dalam Mengelola 

Keuangan Keluarga di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura 

a. Motivasi ekonomi  

1) Tingginya harapan individu dengan menjadi PMI untuk mendapatkan 

kesejahteraan pada perekonomian. 

2) Rendahnya upah di desa serta terbatasnya lapangan pekerjaan yang 

tersedia. 

3) Tuntutan keluarga seperti pemenuhan kebutuhan, dan peningkatan 

taraf hidup yang lebih baik, serta adanya tanggungan hutang atau 

tagihan yang harus dibayar. 

4) Bagi keluarga yang merupakan pengemban amanah sebagai pengelola 

dilatar belakangi oleh manfaat yang diterima sekaligus jaminan 

pendapatan yang stabil setiap bulannya atau bahkan disetiap harinya. 

 



97 
 

 

b. Motivasi sosial 

1) Mereka berkeyakinan bahwa dengan bekerja sebagai PMI akan 

mendapatkan ketenangan dan kepuasan karena mampu memenuhi 

kebutuhan hidup pribadi maupun keluarga di desa 

2) Menyokong  pendidikan anak-anaknya agar dapat mengeyam 

pendidikan tinggi yang lebih dari dirinya hal tersebut diharapkan 

supaya kelak dapat merubah nasib keluarga menjadi lebih baik dari 

sebelumnya,  

3) Dapat membantu kerabat dan masyarakat sekitar agar mendapat 

pekerjaan dan memiliki pendapatan yang pasti setiap bulannya. 

4) Menyelamatkan harta dan aset keluarga dari defisit maupun 

kebangkrutan. 

5) Keinginan mendapat kehidupan mapan di masa tua dan jaminan 

kecukupan materi untuk masa depan ketika tidak lagi bekerja menjadi 

PMI. 

6) Dapat menbantu kehidupan masyarakat disekitarnya dengan 

bekerjasama mengelola usaha yang dilakoni dari penghasilan yang 

didapatkan dari bekerja sebagai Pekerja Migran imigran. 

2. Pengelolaan Keuangan Keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) di 

Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura 

a. Hasil dari bekerja menjadi PMI dikelola kepada keluarganya  

b. Pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh keluarga PMI Pertama,  

berupa konsumtif meliputi, kebutuhan sehari hari, ditabung, membeli 
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tanah, membangun rumah dll, yang Kedua berupa kebutuhan produktif, 

untuk kebutuhan pendidikan anak, mengelola tanah seperti seperti bawang, 

cabe, jagung, tembakau, padi membuka  usaha toko 24 jam, dan ternak. 

c. Terdapat akad kerjasama yang disebut akad mudharabah dalam 

pelaksanaan nya. 

3. Implikasi Pengelolaan Keuangan Keluarga Pekerja Migran Indonesia 

(PMI)  Terhadap Ekonomi Wilayah di Desa Sokobanah Laok Sokobanah 

Sampang Madura 

a. Pengelolaan keuangan PMI mempunyai implikasi terhadap keluarga yang 

sebelumnya hanya mempunyai penghasilan terbantas terbantu oleh 

pengelolaan keuangan kelurga PMI 

b. Keluarga yang tidak memunyai pekerjaan menjadi punya pekerjaan  

c. Tingginya solidaritas antar warga sehingga semangat gotong royong 

mendorong satu sama lain untuk bekerjasama dalam bidang perekonomian 

d. Ada keluarga yang terbantu oleh pengelolaan keuangan keluarga PMI yang 

di kelola pada unit-unit usaha, yang mana melibatkan keluarga lainnya 

untuk membantu proses keberlangsungan suatu usaha 
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BAB V 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Motivasi Keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) Dalam Mengelola 

Keuangan Keluarga di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang 

Madura 

Seperti pendapat Abraham Maslow yang mengatakan bahwa motivasi 

seseorang dalam tingkah laku atau tindakan masing-masing individu pada saat 

tertentu biasanya ditentukan oleh kebutuhan yang paling mendesak.
133

 Dasar-

dasar teori motivasi Maslow yaitu: 

1. Manusia adalah makhluk yang berkeinginan, yang selalu menginginkan 

lebih banyak. Seperti di desa Sokobanah Laok yang sebagian besar 

masyarakatnya memahami sekaligus mengaktualisasikan pengelolaan 

keuangan itu sendiri. Di dorong oleh keinginan yang kuat akan tercapaianya 

perekonomian keluarga yang mapan dan sejahtera, masyarakat di desa 

sokobanah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan nilai tambah  

pada pendapatannya seperti rela meninggalkan keluarga tercintanya di desa 

demi bekerja sebagai PMI di luar negeri meskipun jenis pekerjaan yang 

dilakoninya tidak jauh berbeda dengan pekerjaan yang biasa dilakoninya di 

desa seperti kuli bangunan, tukang servis, tukang bersih-bersih, pembantu 

rumah tangga, pemulung, dsb, namun adapula yang bekerja mengelola usaha 
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hasil jerih payah dari keluarga yang diluar negeri seperti bertani, beternak, 

berjualan sembako, dsb. 

2. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak dapat menjadi alat motivasi, 

bagi pelakunya kebutuhan yang belum terpenuhi menjadi alat motivasi. Hal 

ini memiliki kesesuaian dengan yang terjadi di desa Sokobanah Laok yang 

mana meskipun mayoritas masyarakat disana berbondong-bondong 

berangkat ke luar negeri dikarenakan kehidupan yang sulit di desa namun 

tidak menjadikan masyarakat disana termotivasi untuk pergi dan menetap di 

luar negeri, akan tetapi tujuan keberangkatannya hanya sebatas untuk dapat 

mengumpulkan pendapatan lebih, dengan harapan dapat memperbaiki 

kondisi perekonomian keluarganya di desa.   

3. Kebutuhan manusia yang bertingkat-tingkat:
134

 

a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)  

Kebutuhan fisoligis merupakan kebutuhan pada tingkat yang 

mendasar. Kebutuhan ini merupakan salah satu dorongan yang kuat pada 

diri manusia, karena merupakan kebutuhan untuk mempertahankan 

hidupnya. Manifestasi kebutuhan ini terlihat dalam tiga hal pokok, 

sandang, pangan, papan.   

Seperti di desa sokobanah laok yang sebagian besar masyarakatnya 

memahami sekaligus mengaktualisasikan pengelolaan keuangan itu 

sendiri. Di dorong oleh keinginan yang kuat akan tercapaianya 

perekonomian keluarga yang mapan dan sejahtera, masyarakat di desa 
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Sokobanah Laok melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan nilai 

tambah  pada pendapatannya seperti rela meninggalkan keluarga 

tercintanya di desa demi bekerja sebagai PMI di luar negeri meskipun 

jenis pekerjaan yang dilakoninya tidak jauh berbeda dengan pekerjaan 

yang biasa dilakoninya di desa seperti kuli bangunan, tukang servis, 

tukang bersih-bersih, pembantu rumah tangga, pemulung, dsb, namun 

adapula yang bekerja mengelola usaha hasil jerih payah dari keluarga 

yang diluar negeri seperti bertani, beternak, berjualan sembako, dsb. 

b. Kebutuhan akan Rasa Aman (Security Needs)  

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat kedua. Seseorang 

mempunyai harapan untuk dapat memenuhi standar hidup yang dianggap 

wajar. Kebutuhan ini mengarah kepada rasa keamanan, ketentraman, dan 

jaminan seseorang dalam pekerjaannya. Dia dapat bekerja dengan 

antusias dan penuh produktivitas bila dirasakan adanya jaminan rasa 

nyaman pada saat bekerja.  

Selain dorongan motivasi ekonomi masyarakat di desa sokobanah 

laok juga di dorong oleh keinginan untuk memiliki masa depan yang 

mapan untuk meraih ketenangan di kehidupan masa tua, anak-anak dapat 

mengenyam pendidikan tinggi, serta dapat membantu perekonomian 

keluarga dan kerabat serta masyarakat sekitar. Hal ini sesusai dengan Cui 

yang berpendapat bahwa mencari pekerjaan yang aman dan  
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mengupayakan pencapaian yang maksimal merupakan target utama 

pekerja PMI.
135

          

c. Kebutuhan Sosial (Social Needs)  

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk diterima oleh 

kelompok, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. 

Setelah memenuhi kedua kebutuhan yang bersifat individu, kini manusia 

menapaki kebutuhan untuk diterima secara sosial. Perasaan 

menyenangkan yang dimiliki pada saat kita memiliki sahabat, seseorang 

untuk berbagi cerita, hubungan dekat dengan keluarga adalah tujuan 

utama dari memenuhi kebutuhan sosial ini.  

Dorongan motivasi ekonomi masyarakat di desa sokobanah laok 

juga di dorongan oleh pendidikan tinggi anak, serta dapat membantu 

perekonomian keluarga dan kerabat serta masyarakat sekitar. Selain itu 

semangat gotong royong bahu membahu di dasari oleh keinginan 

membantu perekonomian sekitarnya dari yang tidak bekerja menjadi 

bekerja atau dari yang sebelumnya memiliki pendapatan yang tidak 

menentu menjadi pendapatan tetap dengan cara membuka lapangan 

pekerjaan dan mempekerjakan yang dianggap membutuhkan seperti 

dalam hal pertanian, peternakan, maupun pertokoan tentu membutuhkan 

jasa orang lain dalam mengelolanya. Hal tersebut selaras dengan pendapat 

Gunarsa dalam bukunya yang mengatakan bahwa manusia merupakan 
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makhluk sosial yang akan selalu membutuhkan satu sama lain yang akan 

selalu terhubung dengan hubungan timbal balik.
 136

 

a. Kebutuhan akan Harga Diri (Esteem Needs)  

Yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain, 

penghargaan internal, seperti rasa harga diri, keberhasilan dan faktor 

eksternal, seperti status, pengakuan dan perhatian.
137

  Tingginya harapan 

masyarakat di desa Sokobanah Laok dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga nya adalah untuk dapat mencapai taraf maupun derajat ideal 

yang diharapkan khusunya dalam perekonomian agar mampu membantu 

dan memberikan manfaat kepada sekitarnya, yang secara alamiah akan 

melahirkan bentuk pengakuan dan penghargaan kepada individu yang 

berhasil membangun kesejahteraan perekonomian keluarganya di desa.  

b. Kebutuhan untuk Aktualisasi Diri (Self Actualization Needs)  

Kebutuhan ini merupakan tingkat kebutuhan yang paling tinggi. 

Kebutuhan ini antara lain perasaan bahwa pekerjaan yang dilakukannya 

adalah penting, dan ada keberhasilan atau prestasi yang ingin 

dicapainya.
138

 

Fenomena dilapangan menggambarkan bahwa ketidak puasan 

bekerja di desa dan minimnya lapangan pekerjaan di desa Sokobanah 

Laok membuat masyarakat lebih memilih untuk bekerja sebagai PMI di 

luar negeri dibanding harus menekuni pekerjaan nya di desa, hal tersebut 
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dipicu oleh kesenjangan upah yang terjadi di desa dan di perkotaan yang 

mana mempunyai perbedaan yang sangant jauh sehingga memicu 

sebagian masyarakat memilih keputusan tersebut (menjadi PMI) 

kelompok masyarakat tersebut beranggapan bahwa bekerja diluar negeri 

lebih menjanjikan dari segi upah, sehingga banyak yang bermodal nekad 

dan pasrah untuk mengadu nasib kesana (ke luar negeri). Hal demikian 

juga diasumsikan oleh Everett S. Lee yang mengatakan bahwa kondisi 

daerah yang kurang menguntungkan seperti rendahnya upah dan 

minimnya lapangan pekerjaan mendorong masyarakat bekerja menjadi 

PMI di luar negeri.
139

 

Tabel 3.1 Motivasi Keluarga PMI 

Motivasi Ekonomi Motivasi Sosisal 

Tingginya harapan individu dengan 

menjadi PMI untuk mendapatkan 

kesejahteraan pada perekonomian. 

Rendahnya upah di desa serta 

terbatasnya lapangan pekerjaan 

yang tersedia, Tuntutan keluarga 

seperti pemenuhan kebutuhan, dan 

peningkatan taraf hidup yang lebih 

baik, serta adanya tanggungan 

hutang atau tagihan yang harus 

dibayar, bagi keluarga yang 

merupakan pengemban amanah 

sebagai pengelola dilatar belakangi 

Para PMI  berkeyakinan bahwa 

dengan bekerja diluar negri  akan 

mendapatkan ketenangan dan 

kepuasan karena mampu memenuhi 

kebutuhan hidup pribadi maupun 

keluarga di desa. Menyokong  

pendidikan anak-anaknya agar 

dapat mengeyam pendidikan tinggi, 

Dapat membantu kerabat dan 

masyarakat sekitar agar mendapat 

pekerjaan dan memiliki pendapatan 

yang pasti setiap bulannya. 

Menyelamatkan harta dan aset 
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oleh manfaat yang diterima 

sekaligus jaminan pendapatan yang 

stabil setiap bulannya atau bahkan 

disetiap harinya. 

 

keluarga dari defisit maupun 

kebangkrutan. Keinginan mendapat 

kehidupan mapan di masa tua dan 

jaminan kecukupan materi untuk 

masa depan ketika tidak lagi 

bekerja menjadi PMI. Dapat 

menbantu kehidupan masyarakat 

disekitarnya dengan bekerjasama 

mengelola usaha yang dilakoni dari 

penghasilan yang didapatkan dari 

bekerja sebagai Pekerja Migran 

imigran. 

 

 

Islam juga menjelaskan tentang perintah sosialiasi secara kontektual, 

seperti dalam ayat berikut yang berbunyi: 

سْ ذثَْز٣ِْشًا2 لَا ذثَُزِّ َٝ  َِ ث٤ِْ َٖ اُغَّ اتْ َٝ  َٖ ٤ْ ٌِ غْ ِٔ ُْ ا َٝ  ٗٚ ُْوشُْت٠ٰ ؼَوَّ اٰخِ راَ ا َٝ ٢٦  َٕ ا ًَ َٝ ۗ ِٖ ٤ٰط٤ِْ َٕ اُشَّ ا َٞ ا اِخْ ْْٓٞ اُٗ ًَ  َٖ س٣ِْ ثَزِّ ُٔ ُْ َّٕ ا اِ

سًا  ْٞ لُ ًَ  ٖٚ شَتِّ ُِ  ُٖ ٤ْطٰ  ٢٧اُشَّ

“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan 

orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” (QS. Al-I r ’: 

26-27)
140

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk 

mengelola keuangannya dengan cara memberikan kepada keluarganya serta 
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hak-haknya orang miskin, dan juga orang musafir, dengan mengelola keungan 

kelurga kita terhindar dengan yang namanya menghambur hamburkan uang.  

Dan berbuat baiklah kepada orang-orang yang masih terkait hubungan 

kekerabatan denganmu, dan berilah ia haknya dalam bentuk kebaikan dan 

bakti dan berilah orang miskin yang tidak memiliki sesuatu yang 

mencukupinya dan menutupi kebutuhannya, musafir yang terasing dari 

keluarga dan kehabisan bekal harta. Dan janganlah engkau belanjakan 

hartamu dalam urusan selain ketaatan kepada Allah atau secara berlebihan dan 

boros. Sesungguhnya orang yang melakukan pemborosan dan membelanjakan 

hartanya dalam maksiat kepada Allah mereka itu menyerupai setan-setan 

dalam hal keburukan, kerusakan dan maksiat. Dan setan itu sangat banyak 

kufurnya dan keras pengingkarannya terhadap nikmat tuhannya.
141

 

Seperti yang berlaku di desa sokobanah laok yang notabene 

masyarakatnya beragama islam, pekerjaan yang dilakoni merupakan pekerjaan 

yang dapat memberikan pendapatan atau penghasilan yang baik dan halal 

seperti dari hasil bekerja merantau keluar negeri dan bekerja sebagai kuli, 

pembantu rumah tangga, dan tukang bersih-bersih, pengasilan yang di dapat di 

kelola kembali oleh keluarganya di desa pada pertanian, peternakan, 

pertokoan dan unit-unit usaha lainnya hal ini diupayakan menghindari 

pemborosan yang dilarang oleh agama Islam. 
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B. Pengelolaan Keuangan Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Desa 

Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura 

Pengelolaan keuangan keluarga merupakan kegiatan penting untuk 

mengatur pemasukan dan pengeluaran kebutuhan dalam rumah tangga serta 

merencanakan nya agar dapat dipergunakan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai kesejahteraan keuangan keluarga dimasa yang akan datang khususnya 

pada keluarga pekerja migran Indonesia. 

Dibawah ini merupakan tabel yang berisi data informan serta 

pengelolaan keuangan keluarganya, yaitu: 

Tabel. 3.2 Pengelolaan Keuangan PMI 

No Nama 

Informan 

Kekayaan Investasi Saving 

1 Bapak Adi Mobil, rumah, 

tanah 

Pertanian dan 

non Pertanian  

Emas, tabungan  

sekolah, arisan. 

2 Bapak Lutfi Tanah, mobil, 

rumah 

Pertanian dan 

non pertanian 

Emas, tabungan 

sekolah, arisan, 

deposito 

3 Ibu Fitriyah  Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian dan 

non pertanian  

Emas, tabungan  

sekolah, arisan 

4 Ibu Summi Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian  Emas, arisan 

5 Bapak Musleh  Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian  Emas, arisan 

6 Ibu Suhriyah  Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian  Emas, arisan 

7 Bapak Muniri Mobil, perahu, 

rumah, tanah  

Pertanian dan 

non pertanian  

Emas, tabungan 

anak, arisan, 

deposito 

8 Bapak Sunaryo Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian dan 

non pertanian 

Arisan, emas, 

tabungan anak 

9 Ibu Insiyah Rumah, tanah, 

mobil, sepeda 

motor 

Pertanian non 

pertanian  

Arisan, emas, 

tabungan anak 

deposito 
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10 Bapak Latif Rumah,  mobil, 

tanah, sepeda 

motor 

Pertanian dan 

non pertanian  

Arisan, emas 

11 Ibu Sinta Tanah, rumah, 

mobil, sepeda 

motor 

non pertanian  Arisan, emas 

12 Ibu Masiyah Tanah, sepeda 

motor, rumah 

Pertanian  Arisan emas 

13 Bapak Sehri Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian  Erisan, emas, 

pendidikan anak 

14 Bapak Hadir  Tanah, rumah, 

sepeda motor 

Pertanian  Arisan,  emas 

15 Bapak Jali Tanah, Rumah, 

Mobil, Sepeda 

Motor 

Pertanian non 

pertanian 

Emas, arisan, 

pendidikan anak, 

deposito  

  

Pada tabel diatas terdapat perbedaan pendapatan tersebut juga menjadi 

pembeda pada kelas-kelas ekonomi pada masyarakat sokobanah laok yang mana 

terdapat perbedaan ekonomi yang cukup signifikan antara masyarakat yang 

bekerja sebagai PMI dengan pekerja lokal yang hanya bekerja di daerah sekitar 

berikut pengelolaan keuangan keluarganyapun mempunyai perbedaan, yaitu: 

Pekerja lokal dengan pendapatan dibawah 2 juta rupiah hingga yang 

pendapatannya tak menentu mengakibatkan alokasi uang hanya cukup untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari saja, alhasil kondisi keuangan dengan kategori 

ini menjadi tidak stabil, masyarakat dengan kategori yang demikian menjadi sulit 

untuk bertumbuh dan berkembang karena tidak ada uang tabungan atau aset 

investasi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian di dalam 

keluarga itu sendiri, hal yang harus dilakukan pada perekonomian dengan kondisi 

yang memprihatinkan seperti ini solusi yang dapat diambil sebagai langkah 

menanggulanginya dengan cara menambah sumber pendapatan dengan melakoni 
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pekerjaan sampingan, hal ini dianggap sedikit mampu mengatasi problem 

perekonomian dengan kondisi sulit yang demikian dengan mulai menabung atau 

memanfaatkan keuangan yang di dapat dari pekerjaan sampingan tersebut untuk 

kepentingan jangka panjang seperti mengalokasikannya pada unit 

usaha/pertanian/tabungan emas dan lain sebagainya, selain itu lebih menekan 

kebutuhan konsumsi agar tidak menghabiskan uang sebagai jatah kebutuhan 

yang lebih produktif.  

Selain itu kelas ekonomi di masyarakat sokobanah laok yang bekerja 

sebagai  pekerja migran indonesia  dikelompokkan menjadi 3 kelas diantaranya: 

Bagan. 3.1 PMI Kurang Sukses 

 

Di desa sokobanah laok ditemukan fakta bahwa jumlah penggunaan 

uang atau pendapatan pada pos konsumsi berbeda-beda di tingkatannya, yang 

dalam hal ini di klasifikasikan sebagai berikut, dari 15 informan di desa 

sokobanah laok ada 4 keluarga PMI yang masuk dalam kategori PMI yang 

kurang sukses dengan range pendapatan antara 3-4 juta perbulan dengan rata-rata 

alokasi pengeluaran terbanyak masih berada pada pos konsumsi seperti makan, 

Pendapatan  

Konsumsi 

Tabungan  
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minum, pakaian, cicilan, dan bayar hutang, dan nyaris tidak memiliki tabungan 

sama sekali hal ini disebabkan oleh tingkat pendapatan PMI yang rendah 

(dibandingkan dengan pendapatan PMI lainnya) serta beban atau tanggungan 

hutang yang harus dilunasi mengakibatkan keuangan keluarga di kategori ini 

belum terkondisikan dengan baik pada jangka waktu tertentu hingga hutang 

tersebut telah dilunasi.  

Dengan kondisi yang demikian maka konsep dharuriyah sepadan 

dengan konsep primer dalam tingkatan kebutuhan manusia. Islam sangat 

memperhatikan kebutuhan dharuriyah untuk mewujudkan dan juga 

memeliharanya. Adapun dharuriyah artinya sesuatu yang semestinya harus ada 

untuk menegakkan kemaslahatan, baik agama dan dunia. Dari sudut pandang 

dharuriyah dalam hal muamalah adalah memelihara keturunan dan harta, 

termasuk juga memelihara jiwa dan akal.
142

 Dharuriyah merupakan keadaan di 

mana suatu kebutuhan wajib untuk dipenuhi dengan segera, jika diabaikan maka 

akan menimbulkan suatu bahaya yang beresiko pada rusaknya kehidupan 

manusia seperti halnya kebutuhan pokok sehari-hari seperti pangan, sandang dan 

papan, serta termasuk kebutuhan melunasi hutang karena dalam islam hutang 

merupakan pertanggungjawaban yang berat yang harus di tunaikan, hukum 

hutang lebih utama daripada pemenuhan kebutuhan sekunder, hutang merupakan 

bagian muamalah di dunia yang juga dapat mempengaruhi kehidupan diakhirat 

oleh karena nya keutamaan membayar hutang di jelaskan di dalam hadits yaitu: 
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ٰٓ
ًَ ي    ْْ ٌُ رةُْ ت٤ََّْ٘ ٌْ َ٤ُْ َٝ  ُۗٙ ْٞ رثُُ ًْ ٠ كَا ًّٔ غَ ُّٓ  ٍَ ٠ اظََ

ْٓ ُٰ ٍٖ اِ ْْ تِذ٣َْ ْ٘رُ ا اِراَ ذذَا٣ََ ْْٓٞ ُ٘ َٓ َٖ اٰ ا اَُّز٣ِْ َٜ ْٕ ا٣َُّ ًَاذِةٌ اَ لَا ٣َأبَْ  َٝ   ٍِ ُْؼَذْ اذِةٌ  تِا

لَا ٣ثَْ  َٝ  ٗٚ َ سَتَّ ٤ُْرََّنِ اللّٰه َٝ ُْؽَنُّ  ِٚ ا َِ اَُّز١ِْ ػ٤ََِْ ِِ ْٔ ُ٤ُْ َٝ رةُْۚ  ٌْ َ٤ِْ ُ كَ ُٚ اللّٰه َٔ ا ػََِّ َٔ ًَ رةَُ  ٌْ َّ٣ ِٚ َٕ اَُّز١ِْ ػ٤ََِْ ا ًَ  ْٕ ُْ٘ٚ ش٤ًَْٔااۗ كَاِ ِٓ خَظْ 

َٞ كَ  ُٛ  ََّ ِٔ ُّ٣ ْٕ ْٝ لَا ٣غَْرط٤َِْغُ اَ ْٝ ضَؼ٤ِْلًا اَ ا اَ ًٜ ُْؽَنُّ عَل٤ِْ ْْ ا َُّ ْٕ ْْۚ كَاِ ٌُ ُِ ظَا ْٖ سِّ ِٓ  ِٖ ٤ْذ٣َْ ِٜ ا شَ ْٝ ذُ ِٜ اعْرشَْ َٝ  ٍِۗ ُْؼذَْ ٚٗ تِا ُّ٤ ُِ َٝ  َْ ِِ ْٔ ُ٤ِْ

شَ اِؼْ  ًِّ ا كرَزَُ َٔ ُٜ ََّ اِؼْذٰى ْٕ ذضَِ َ اءِ ا ذََۤ َٜ َٖ اُشُّ ِٓ  َٕ ْٞ ْٖ ذشَْضَ َّٔ ِٓ  ِٖ شَاذَٰ ْٓ ا َّٝ  ٌَ ِٖ كَشَظُ َٗا سَظ٤َُِْ ْٞ ٌُ لَا ٣َأبَْ ٣َ َٝ  ٟۗ ا الْاخُْشٰ َٔ ُٜ ذٰى

ْْ اهَْ ا ٌُ ُِ ۗ رٰ ٖٚ ِِ ٠ اظََ
ْٓ ُٰ ًَث٤ِْشًا اِ  ْٝ ٤ْشًا اَ ِـ ُٙ طَ ْٞ رثُُ ٌْ ْٕ ذَ ا اَ ْْٓٞ ُٔ لَا ذغًََْٔٔ َٝ ا ۗ  ْٞ ا دػُُ َٓ اءُ اِراَ 

ذََۤ َٜ ادجَِ ُشُّ َٜ ُِِشَّ  ُّ َٞ اهَْ َٝ  ِ ْ٘ذَ اللّٰه غَظُ ػِ

َٗ ْٝ َٕ ذِعَاسَجً ؼَاضِشَجً ذذ٣ُِْشُ ْٞ ٌُ ْٕ ذَ ْٓ اَ ا الِاَّ ْْٓٞ ٠ْٓ الَاَّ ذشَْذاَتُ ٰٗ ادَْ ا اِراَ َٝ ْْٓٝ ذُ ِٜ اشَْ َٝ َٛاۗ  ْٞ رثُُ ٌْ ْْ ظَُ٘اغٌ الَاَّ ذَ ٌُ ْْ ك٤ََِْظَ ػ٤ََِْ ٌُ َ٘ ا ت٤َْ َٜ
 َ اذَّوُٞا اللّٰه َٝ  ۗ ْْ ٌُ  تِ

مٌ  ْٞ ٚٗ كغُُ ا كَاَِّٗ ْٞ ْٕ ذلَْؼَُِ اِ َٝ ٤ْذٌ ەۗ  ِٜ لَا شَ َّٝ ًَاذةٌِ  سَّ  لَا ٣ضَُاَۤ َٝ    ْْ َِّ  ۗذثََا٣َؼْرُ ٌُ ُ تِ اللّٰه َٝ  ۗ ُ ُْ اللّٰه ٌُ ُٔ ٣ؼَُِِّ َٝ ش٢َْءٍ   

 ٌْ ٤ْ ِِ  ٢٨٢ ػَ

 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah 

dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit 

pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), 

atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) 

sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) 

kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, 

kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 

saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” 
 

Pada posisi keuangan suatu keluarga yang berada pada tingkatan ini 

kebutuhan sekunder apalagi kebutuhan tersier tidak diutamakan karena pada 

keluarga dengan kondisi perekonomian semacam ini harus lebih 

memprioritaskan kebutuhan primer dan kebutuhan untuk melunasi tanggungan 

hutang, pada tingkatan perekonomian semacam ini tentu masih membutuhkan 
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sumber-sumber keuangan atau pendapatan tambahan untuk dapat menutupi dan 

memenuhi kebutuhan- kebutuhan di dalam keluarga sehingga harus lebih 

berfokus pada bagaimana mengupayakan pendapatan tambahan agar semua 

kebutuhan dapat dipenuhi dengan baik.  

Bagan 3.2 PMI Lumayan Sukses 

 

Pada kategoi kedua yaitu 5 dari 15 keluarga PMI yang masuk pada 

kategori lumayan sukses dengan range pendapatan 5-6 juta perbulan 

mengalokasikan pendapatannya secara seimbang baik pada pos konsumsi 

maupun pada pos saving dan investasi dengan rincian 2 juta konsumsi, 2 juta 

tabungan diantaranya seperti membeli perhiasan emas, menabung baik yang di 

deposito di bank maupun tabungan sekolah maupun tabungan mandiri di rumah, 

adapula yang berbentuk arisan, dan 2 juta untuk kebutuhan investasi berupa 

investasi pendidikan, dan investasi SDA (pertanian, non pertanian)  keuangan 

keluarga di kategori ini berada pada kondisi yang cukup stabil. Hajiyah 

disepadankan dengan kebutuhan sekunder dalam tingkatan kebutuhan. 

Pendapatan 

Konsumsi Tabungan Investasi 
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Kebutuhan hajiyah tidak seesensial dharuriyah melainkan hanya menghindarkan 

manusia dari kesulitan dalam kehidupannya atau dengan kata lain hal-hal yang 

dapat membantu dan mempermudah dalam kehidupan manusia. Adapun hajiyah 

artinya sesuatu yang sangat diperlukan untuk menghilangkan kesulitan yang 

dapat membawa kepada hilangnya sesuatu yang dibutuhkan, tetapi tidak sampai 

merusak kemaslahatan umum. Hajiyah ini berlaku baik, pada berbagai macam 

ib d h   d   kebi    n  mu’ m l h d n jin y h.
143

 Seperti hal nya peralatan 

rumah tangga, peralatan bertani, dll. 

Pada posisi keuangan suatu keluarga yang berada pada tingkatan ini 

kebutuhan tersier tidak diutamakan, karena stabilitas keuangan yang belum 

sepenuhnya kokoh mengharuskan keluarga dengan tingkat perekonomian 

semacam ini harus lebih memprioritaskan pemenuhan kebutuhan primer dan 

sekunder saja, selain itu keluarga dengan tingkatan ini masih harus meningkatkan 

nilai saving dan investasi serta mengembangkan unit-unit usaha sebagai sumber 

penghasil uang dan mengembangkan aset sebagai tabungan masa depannya. 
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Bagan 3.3 PMI Sukses 

     

Sedangkan pada kategori ketiga yaitu 6 dari 15 keluarga PMI yang 

masuk pada kategori sukses dengan range pendapatan antara 7-10> juta perbulan 

memiliki tingkat alokasi yang cenderung rendah pada pos konsumsi, 

pengalokasian keuangan keluarga pada kategori ini menyerupai bentuk piramida 

terbalik yang mana alokasi terbanyak berada pada pos investasi, dan di 

alokasikan pada pos konsumsi pada skala kecil, keluarga yang masuk dalam 

kategori ini merupakan keluarga yang secara riil memahami betul konsep skala 

prioritas sehingg keuangan keluarga pada kategori ini berada pada kondisi yang 

aman, hal tersebut diupayakan untuk mendapatkan manfaat jangka panjang 

hingga dapat mencapai tujuan kesejahteraan keuangan keluarga di masa yang 

akan datang. 

Kebutuhan tahsiniyah atau juga disebut takmiliyah secara sederhana 

disepadankan dengan istilah kebutuhan tersier. Makna tahsiniyah adalah 

mengambil sesuatu yang lebih baik dari yang baik menurut adat kebiasaan dan 

Investasi  

Tabungan 

Konsumsi  
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menjauhi hal-hal yang jelek yang tidak diterima oleh akal sehat. Dalam arti lain 

apa yang terhimpun dalam batasan akhlak yang mulia.
144

 seperti halnya 

computer, hp, dan mobil yang secara sifatnya merupakan kategori barang tersier 

namun secara sifat kedua barang tersebut merupan kebutuhan yang masuk dalam 

kategori sekunder karena keberadaannya memberikan kebudahan dalam 

melakukan perjalanan jauh bahkan mengefisiensi waktu khusunya dalam 

mengangkut barang dagangan untuk dibawa ke suatu tempat tertentu yang 

membutuhkan kendaraan untuk menempuhnya, begitupula computer dan hp yang 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan untuk mempelajari kemajuan teknologi 

seperti sekarang ini selain itu computer dan hp juga dapat mempermudah 

melakukan transaksi penjualan jarak jauh serta berfungsi pula sebagai alat 

komunikasi untuk menghubungkan yang jauh menjadi dekat berkat keberadaan 

computer dan hp yang demikian canggih. 

Pada posisi keuangan suatu keluarga yang berada pada tingkatan ini 

kebutuhan tersier dapat dicapai setelah kebutuhan primer dan sekunder dapat 

dipenuhi dengan baik. Pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien 

menghasilkan keuangan keluarga yang mampu memenuhi segala kebutuhan baik 

primer, sekunder hingga tersier.    

Salah satu syarat dalam melakukan investasi adalah dengan menabung, 

tidak mungkin anda dapat memikirkan investasi tanpa menabung dari awal. 

Beberapa bentuk investasi sederhana yang dapat dilakukan di lingkungan 

keluarga diantaranya menabung di bank, membeli emas, mengikuti arisan, 
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membeli barang-barang properti seperti lahan, rumah, apartemen, ruko, dll, 

membeli benda atau barang tahan lama yang memiliki nilai jual tinggi, membeli 

reksadana, membeli saham dan obligasi, dan mengikuti program asuransi.
145

 

Seperti hal nya yang dilakukan masyarakat sokobanah laok sampan 

Madura yang masyarakatnya sudah massif melakukan kegiatan investasi, 

meskipun pada mulanya masyarakat disana membelanjakan penghasilannya 

untuk kebutuhan konsumtif dari pada menghabiskannya untuk kebutuhan 

produktif namun setelah mengerti dan memahami pentingnya pengelolaan 

keuangan untuk jaminan masa tua masyarakat di desa sokobanah mulai 

berbondong-bondong mengalokasikan penghasilannya untuk kegiatan investasi, 

kegiatan investasi yang dilakukan oleh masyarakat sokobanah berbagai macam 

cara seperti menabung, atau mewujudkan nya pada bentuk kekayaan lain seperti 

membeli sejumlah perhiasan emas, membeli lahan (tanah) adapula yang 

mengasuransikan pendidikan anaknya di bank, serta mendeposito penghasilannya 

di setiap bulan. Bentuk lainnya diwujudkan dengan membangun unit-unit usaha, 

seperti pertanian, maupun non pertanian berupa peternakan, pertokoan, dll.  

Hal ini dilakukan agar dapat menjamin masa tua yang berkecukupan, 

meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan keluarga, mengembangkan 

pendapatan, menjaga kekayaan keluarga, serta menghindari resiko deficit atau 

krisis moneter pada keuangan keluarga. Hal tersebut diupayakan melalui 

pengelolaan keuangan keluarga pada unit-unit usaha dan saling bekerjasama 

antara pencari nafkah yang bekerja sebagai PMI di luar negeri (Malaysia) dan 
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keluarganya yang berada di desa sokobanah sebagai pengelola keuangan 

keluarganya.  

Selain itu memperkuat alasan masyarakat sokobanah laok untuk 

menginvestasikan pendapatannya pada pemanfaatan lahan untuk aktivitas 

pertanian, hal ini di nilai sangat menguntungkan bagi masyarkat disana karena 

kondisi geografis yang cocok sekali untuk aktivitas pertanian, tanah yang subur 

dan kesediaan air yang cukup memadai menambah sinergisitas aktivitas 

pertanian dengan dukungan alam, peluang emas tersebut dimanfaatkan dengan 

baik oleh masyarakat Sokobanah Laok untuk menginvestasikan uangnya pada 

sektor pertanian. Hal itu juga di perkuat oleh pendapat setyaningrun dan eva 

banowati yang memaarkan dalam jurnal nya bahwa produktivitas pada pertanian 

akan sangat dipengaruhi oleh faktor geografis suatu tempat atau suatu daerah.
 146

 

Alasan yang melatar-belakangi pemilihan opsi pertanian masyarakat 

desa sokobanah beranggapan selain waktu kerja dan kembalinya modal yang 

relatif singkat, masyarakat juga menganggap bertani merupakan kegiatan yang 

sesuai dengan sosial culture yang berlaku dimana masyarakat desa suka 

bercocok tanam layak nya orang awam yang bercocok tanam untuk makan, jadi 

bertani menurut masyarakat disana layaknya menanak nasi jika ingin makan, 

bertani sudah menjadi habbit yang biasa dan tidak membutuhkan keahlian 

khusus, dan semua orang bisa mengerjakannya, hanya saja bertani 

membutuhkan tenaga ekstra dan tubuh yang fit karena aktivitas bertani akan 
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berpaparan langsung dengan dinamika perubahan cuaca, utamanya terik 

matahari. Hal ini perkuat oleh pendapat Joanes Widjayanto seorang financial 

planner, yang mengatakan bahwa baik individu maupun keluarga sangat 

membutuhkan perencanaan baik dalam segala lini kehidupan khususnya pada 

pengelolaan keuangan, perencanaan akan membantu memberikan arah dan 

tujuan yang jelas sehingga akan mengurangi resiko terjadinya defisit yang 

disebabkan oleh penggunaan keuangan yang tidak jelas.
147

 

Al-Quran memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 

menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan dibumi ini untuk bekerja 

keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah berfirman dalam Al-

Quran: 

ًَثَذٍۗ  َٕ ك٢ِْ  ْٗغَا  ٤ ُوََذْ خَِوََْ٘ا الْاِ

“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam keadaan 

susah payah”.(QS. Al-Balad: 4)
148

 

Dan firman All h T ’ l    ًٍََۗثذ َٕ ك٢ِْ  ْٗغَا -Sungguh, Kami benar“  ُوََذْ خَِوََْ٘ا الْاِ

benar telah menciptakan manusia dalam keadaan susah payah”  S ’id bin 

Jubair berkata tentang ( ًٍَۗثَذ  Meng   k n: “Y kni d l m ke u  h n d n  ك٢ِْ 

penc ri n kehidup n”. Ibnu J rir berpendapat bahwa yang dimaksudkan adalah 

berbagai urusan yang sulit lagi payah.
149

 

Kata kabad berarti kesusahan, kesukaran, perjuangan dan kesulitan 

akibat bekerja keras. Ini merupakan suatu cobaan bagi manusia yakni dia telah 
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ditakdirkan berada pada kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi kemajuan 

tersebut dapat dicapai melalui ketekunan dan bekerja keras. Setiap penaklukan 

manusia terhadap alam ini merupakan hasil dari kerja keras yang dijalani.
150

 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, hal 

tersebut terjadi di lapangan baik keluarga PMI maupun masyarakat mengelola 

penghasilannya pada unit-unit usaha tertentu sebagai upaya guna dapat 

memenuhi kebutuhan keluarganya seperti firman Allah SWT sebagai berikut : 

سْ 2 لَا ذثَُزِّ َٝ  َِ ث٤ِْ َٖ اُغَّ اتْ َٝ  َٖ ٤ْ ٌِ غْ ِٔ ُْ ا َٝ  ٗٚ ُْوشُْت٠ٰ ؼَوَّ اٰخِ راَ ا َٕ  ٢٦ ذثَْز٣ِْشًاَٝ ا ًَ َٝ ۗ ِٖ ٤ٰط٤ِْ َٕ اُشَّ ا َٞ ا اِخْ ْْٓٞ اُٗ ًَ  َٖ س٣ِْ ثَزِّ ُٔ ُْ َّٕ ا اِ

سًا ْٞ لُ ًَ  ٖٚ شَتِّ ُِ  ُٖ ٤ْطٰ  ٢٧ اُشَّ

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya 

kehidupan yang baik421) dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 

lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan”.(QS An-Nahl: 97)
151

 

 

Dalam tafsir Al-Maraghi Pada ayat ini menjelaskan tentang balasan 

untuk setiap amal yang dikerjakan. Allah SWT benar-benar akan memberikan 

kehidupan yang baik kepada orang-orang yang mengerjakan amal shalih dan 

melaksanakan segala kewajiban. Kehidupan yang baik tersebut disertai dengan 

rasa puas dan ridho dengan apa yang telah ditetapkan.
152

 Semua yang 

ditetapkan oleh Allah SWT pasti baik untuknya. Sedangkan orang yang 
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berpaling dari mengingat Allah SWT, tidak beriman dan tidak mengerjakan 

amal shalih maka akan dibalas dengan kesusahan dan kepayahan. 

Pengelolaan keuangan dapat diwujudkan melalui upaya pemanfaatan 

uang pada jenis-jenis media tertentu, media dalam hal ini berarti beragam jenis 

usaha atau pekerjaan, dengan memilih jenis usaha yang tepat sebagai media 

mengelola keuangan diyakini akan mampu menghasilkan keuntungan yang 

memuaskan, pemilihan jenis usaha ditentukan oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu kondisi geografis, dan sosial cultur, dengan mempertimbangkan 

dan memilih opsi yang tepat akan memperbesar kemungkinan untuk dapat 

membangun usaha yang berkelanjutan. 

C. Implikasi Pengelolaan Keuangan Keluarga Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) Terhadap Ekonomi Wilayah di Desa Sokobanah Laok Sokobanah 

Sampang Madura 

Tingkat perekonomian suatu wilayah dapat dilihat dari kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat di disuatu wilayah tersebut, tinggi dan rendahnya 

perekonomian di suatu wilayah dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan 

sumber daya alam yang ada, sumber daya manusia menjadi faktor utama 

sebagai penentu kemajuan suatu wilayah. Seperti yang dikatan Adam Smith 

dalam bukunya bahwa sumber daya manusia, dan sumber daya alam yang 

tersedia, serta stok barang kapital merupakan tiga unsur penting pada sistem 

produksi di suatu negara.
 153

 Selain itu Adam Smith juga menambahkan bahwa 
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pertumbuhan penduduk yang di sertai dengan kemajuan teknologi menjadi 

proses perpaduan dalam peningkatan perekonomian.
 154 

Seperti hal nya kondisi perekonomian di desa Sokobanah Laok yang 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya khususnya bidang perekonomian, 

perubahan yang dapat dilihat di desa sokobanah ini bahwa mayoritas warganya 

bekerja sebagai PMI di luar negeri dari yang sebelumnya banyak dari mereka 

yang bekerja serabutan sekarang sudah memiliki pekerjaan dan pendapatan 

yang menguntungkan, selain itu hampir setiap keluarga di desa tersebut 

memiliki usaha yang dijalankan seperti pertanian bahkan ada pula pertokoan 

yang sudah berkembang hingga bercabang-cabang di ibu kota jakarta dari yang 

dahulu bertani hanya untuk dimakan dan berjualan hanya seadanya sekarang 

sudah berorientasi pada profit. Selaras dengan pendapat Samuelson dan 

William yang mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi atau peningkatan 

ekonomi wilayah sangat penting karena peningkatan ekonomi adalah 

pertumbuhan output per kapita yang menunjukan pertumbuhan upah  riil dan 

meningkatnya standar hidup masyarakat khusunya bagi keluarga.
155

    

Secara spesifik perkembangan ekonomi di desa Sokobanah Laok di 

klaim di picu oleh suksesnya pengelolaan keuangan keluarga PMI yang 

sebagian besar diwujudkan melalui usaha-usaha seperti pertanian maupun 

sebagian kecil lainnya pada sektor non pertanian, kemajuan pada sektor 

pertanian di untungkan dengan dukungan kekayaan alam  yang ada seperti 
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kesuburan tanah, dan ketersediaan air yang cukup menjadi keuntungan 

tersendiri di desa ini sehingga tidak sulit bagi masyarakat disana untu bercocok 

tanam dengan berbagai jenis tanaman yang menguntungkan untuk diperjual-

belikan di pasaran seperti bawang, jagung, padi, tembakau, cabai, singkong, 

dan pisang bahkan  yang terbaru dari desa akan di luncurkan program pelatihan 

membudidayakan buah-buahan baru seperti alpukat, dan melon, hal ini 

dikarenakan tumbuhan dengan jenis demikian dapat tumbuh subur di jenis 

tanah seperti di desa Sokobanah Laok tersebut, sehingga pemerintah 

memberikan dukungan berupa pelatihan bercocok tanam dengan beberapa jenis 

tumbuhan yang baru.  Selarah dengan Ea Pratiwi dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa suatu kemajuan akan bergantung pada sumber daya alam dalam proses 

pembangunannya, namun sumber daya alam saja tidak cukup jika tidak di 

dukung oleh sumber daya manusia yang cakap dalam mengelolanya.
 156 

1. Implikasi Terhadadap Keluarga  

Dampak positif yang ditimbulkan dari pengelolaan keuangan 

keluarga PMI di desa Sokobanah Laok  dapat diketahui dari yang 

sebelumnya pendapatan yang di dapat tidak menentu sekarang mulai stabil 

setiap bulannya, keluarga yang sebelumnya hanya berorientasi pada 

kebutuhan konsumtif saja sekarang sudah berorientasi pada (profit) untuk 

kesejahteraan dan kemapanan ekonomi di masa depan dengan cara 

menginvestasikannya pada usaha, memiliki rencana keuangan masa depan 
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(tabungan), kebutuhan sehari-hari terpenuhi bahkan pada kebutuhan tersier 

pun tercapai seperti rumah bahkan mobil, memiliki asset berupa lahan 

pertanian, pendidikan anak terjamin, dan juga dapat membantu 

perekonomian kerabat yang tidak mampu, hingga turun nya angka putus 

sekolah selain itu dengan di implementasikannya pengelolaan keuangan, 

keluarga-keluarga di desa Sokobanah Laok menjadi mengerti model 

pengelolaan keuangan keluarga yang baik dan benar sesuai dengan skala 

prioritas. Di dukung oleh pernyataan Safir yang berpendapat dalam 

jurnalnya bahwa alasan yang cukup kuat yang mendasari tentang pentingnya 

pengelolaan keuangan dalam sebuah keluarga yaitu agar penggunaan uang 

tidak sia-sia terbuang begitu saja.
 157 

Namun terlepas dari kesejahteraan ekonomi yang dimiliki oleh 

pekerja yang bekerja sebagai PMI adapula segi negatifnya atau 

problematikanya yaitu keharmonisan keluarga menjadi berkurang bahkan 

tidak sedikit perselingkuhan terjadi pada pasangan suami istri yang suaminya 

bekerja sebagai PMI di luar negeri, tidak cukup disitu anaknya menjadi 

kurang kasih sayang dan kehilangan figur orang tuanya karena selama ayah/ 

ibu atau keduanya berangkat bekerja ke luar negeri anak dititipkan kepada 

nenek dan kakeknya atau saudaranya di desa sedangkan keduanya pun masih 

harus mengurus ladang sehingga anak tumbuh dengan kekurangan baik 

dalam segi pendidikan maupun kasih sayang sehingga tidak sedikit pula 
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yang terjerumus pada kenakalan remaja karena tumbuh kembang anak hanya 

disokong dengan materi tidak dengan cinta dan teladan sehingga anak 

tumbuh menjadi manja atau tidak mandiri dan menjadi anak yang nakal.  

Tabel 3.3 Impilkasi Keluarga 

No Implikasi Positif Implikasi Negatif 

1 Pendidikan anak  Anak kurang kasih sayang orang tua 

2 Membantu kerabat yang tidak 

mampu 

Tingginya perceraian karena 

perselingkuhan  

3 Mempunyai tabungan  

 

2. Implikasi Terhadadap Masyarakat  

Pengelolaan keuangan keluarga juga memberikan dampak terhadap 

masyarakat, dampak yang dirasakan masyarakat di desa Sokobanah Laok 

dari peningkatan perekonomian yang terjadi membuat sebagian kecil 

masyarakat miskin terbantu dari segi pekerjaan dan pendapatan, hal tersebut 

di dapatkan dari kelompok masyarakat yang bertani dan membangun usaha 

karena mempekerjakan sekitarnya yang tidak memiliki pekerjaan dan 

pendapatan tetap. Yang menjadi penting dari implikasi yang ditimbulkan 

dari peningkatan perekonomian dari implementasi pengelolaan keuangan 

keluarga di desa Sokobanah Laok ini yaitu berkurangnya tingkat 

penganguran, secara umum perubahan yang terlihat bahwa masyarakat tidak 

menutup diri dan mulai menerima hal baru, tak asing lagi dengan inovasi 

sehingga mendorong kreativitas khususnya dibidang usaha, dan mampu 
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berpikir rasional dalam menanggapi isu-isu serta mulai berani menghadapi 

dan berpacu dengan tantangan zaman. Selaras dengan pendapat Sukirman 

dalam jurnalnya yang mengasumsikan bahwa pengelolaan keuangan 

keluarga dapat mengendalikan atau menekan kesenjangan di masyarakat, 

agar si kaya dapat membantu si miskin, hal ini juga memungkinkan untuk 

menghindari terjadinya konflik.
 158

  

Sistem ekonomi Islam sangat melindungi kepentingan setiap 

warganya baik yang kaya maupun yang miskin dengan memberikan 

tanggung jawab moral terhadap si kaya untuk memperhatikan simiskin. 

Islam mengakui sistem hak milik pribadi secara terbatas, setiap usaha apa 

saja yang mengarah ke penumpukan kekayaan yang tidak layak dalam 

tangan segelintir orang dikutuk. Al-Qur’ n meny   k n  g r  i k y  

mengeluarkan sebagian dari rezekinya untuk kesejahteraan masyarakat, baik 

dengan jalan zakat, sadaqaah, hibah,wasiat dan sebagainya, sebab kekayaan 

harus tersebar dengan baik. Karena akibatnya kekayaan yang hanya beredar 

di orang tertentu saja akan menyebabkan ketimpangan pendapatan 

masyarakat yang hal ini sekaligus dapat meneyebabkan pula ketimpangan 

pembangunan antar wilayah semakin tinggi.
159

 

Menurut Mahsury bahwa pembangunan ekonomi menurut Islam 

bersifat multidimensi yang yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. 
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Tujuanya bukan semata-mata kesejahteraan material dunia, tetapi juga 

kesajahteraan akhirat. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’ n Sur h An-

Naml ayat 18-19 berikut ini.: 

ْْۚ لَا ٣َؽْطِ  ٌُ َ٘ ٌِ غٰ َٓ ا  ْٞ َُ ادْخُُِ ْٔ ا اَُّ٘ َٜ َِحٌ ٣هْٓا٣َُّ ْٔ َِِۙ هَاُدَْ َٗ ْٔ ادِ اَُّ٘ َٝ  ٠
ِٰ ا ػَ ْٞ َ ِۙ ؼَدّ ؼَره٠ْٓ اِرآَْ اذَ ٗٙ دُ ْٞ ظُُ٘ َٝ  ُٖ ٰٔ ْْ ع٤َُِْ ٌُ َّ٘ َٔ

 َٕ ْٝ ْْ لَا ٣شَْؼشُُ ُٛ َٝ١٨  ِّٓ ا  ًٌ َْ ضَاؼِ دَ ػ٢َََِّ كرَثَغََّ ْٔ ْٗؼَ ريََ اَُّر٢ِْْٓ اَ َٔ ٌُشَ ٗؼِْ ْٕ اشَْ صِػ٢ِْْْ٘ٓ اَ ْٝ ٍَ سَبِّ اَ هَا َٝ ا  َٜ ُِ ْٞ ْٖ هَ

 َٖ ؽ٤ِْ ِِ ريَِ ك٢ِْ ػِثَادِىَ اُظه َٔ ٢ِِْْ٘ تِشَؼْ ادَْخِ َٝ ُِؽًا ذشَْضٰىُٚ  ََ طَا َٔ ْٕ اػَْ اَ َٝ ُِذ١ََّ  ا َٝ  ٠
ِٰ ػَ َٝ ١٩ 

“Hingga ketika sampai di lembah semut, ratu semut berkata, “Wahai para 

semut, masuklah ke dalam sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman 

dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya. Dia 

(Sulaiman) tersenyum seraya tertawa karena (mendengar) perkataan semut 

itu. Dia berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku (ilham dan kemampuan) 

untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 

kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan untuk tetap mengerjakan 

kebajikan yang Engkau ridai. (Aku memohon pula) masukkanlah aku dengan 

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.(QS. An-

Naml: 18-19)
160

 

Banyak mufassir memberikan pandangan yang amat menarik 

berhubungan dengan ayat di atas. Imam Qatadah, seorang sahabat Nabi, di 

antaranya berpendapat. Bahwa hikmah dipakainya nama An-Naml (semut) 

sebagai salah satu nama surat Alquran, untuk memberikan pelajaran bagi 

umat manusia, tentang indahnya tolong-menolong. Setiap kali semut 

bertemu satu sama lain, mereka pasti terlihat saling menyapa atau mungkin 

bersalaman. Mereka tidak cuek atau acuh tak acuh terhadap sesamanya, 

mereka sangat kompak dalam mengerjakan sesuatu. Ketika membawa 

makanan menuju sarangnya, semua bekerja dan bergotong-royong, tidak ada 
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yang korupsi di tengah jalan. Dari kisah semut manusia bisa belajar, 

bagaimana cara hidup dengan jiwa sosial, dan tanggung jawab secara 

bersama. Seekor semut pun mengerti betul tentang arti tolong-menolong 

bagi kehidupannya.
161

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kesejateraan tidak untuk 

dikhawatirkan karena untuk mendapatkan kesejahteraan hendaklah bertakwa 

dan berusaha dalam meningkatkan ekonomi. Salah satu cara untuk 

mensejahterakan wmasyarakat adalah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Sehingga. apabila pembangunan ekonomi disuatu daerah tinggi maka akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
162

 

Sel r   deng n  y   Al Qur’ n d n   f ir ny  m  y r k   di de   

sokobanah laok juga mengaktualisasikan gotong royong atau saling 

membantu, bahu membahu dalam hal kebaikan, membantu orang miskin 

serta memberdayakannya, hal ini tergambar dari fenomena di des sokobanah 

laok yang mana masyarakatnya saling bekerjasama dengan mempekerjakan 

yang miskin ataupun yang tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan dibantu 

dengan cara dipekerjakan atau diikutsertakan dalam mengelola usaha seperti 

ketika musim panen tiba maka si pemilik akan memperjakan dan 

memberikan upah kepada masyarakat lainnya untuk membantu 

mengumpulkan dan mengemas hasil panen, begitupula di peternakan, dan di 
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pertokoan.  Segala bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat 

sokobanah laok tidak lain dimaksudkan untuk tujuan menafkahi keluarga, 

memenuhi kebutuhan, serta menyiapkan jaminan di masa tua, sesuai yang 

diajarkan Al Quran tentang kewajiban menafkahi dan mencukupi kebutuhan 

keluarga, serta memberikan pendidikan, perlindungan dan rasa aman 

terhadapnya.  

Namun ada perbedaan yang cukup signifikan meskipun dalam skala 

kecil antara pekerja migran dengan pekerja lokal, selain perbedaan mencolok 

terlihat pada perekonomian keluarganya, perbedaan lainnya dapat dilihat dari 

tingkat pendidikan nya, sebagian kecil masyarakat di desa sokobanah laok 

(pekerja lokal) pendidikan anak-anak nya paling tinggi merupakan lulusan 

SMA sedangkan ornagtuanya sendiri rata-rata hanya sebatas lulusan SD saja 

bahkan ada yang  tidak mengenyam pendidikan di bangku sekolah sama 

sekali, rendahnya tingkat pendidikan yang demikian salah satunya di 

pengaruhi oleh ekonomi yang rendah, hal ini juga tentu pada akhirnya akan 

sangat mempengaruhi peluang kerja, sulitnya mendapatkan pekerjaan yang 

ideal dengan upah yang layak tentu tidak dapat diraih oleh masyarakat 

dengan pendidikan yang rendah hal ini karena pendidikan seseorang yang 

rendah dianggap tidak memenuhi standar  iq, eq, sq, serta soft skill dan hard 

skill yang dibutuhkan pada bidang pekerjaan tertentu. 

Sedangkan masyarakat dengan kategori ekonomi yang stabil dan ideal 

(yang bekerja sebagai PMI) mampu menyekolahkan anak-anaknya hingga 

jenjang pendidikan tinggi bahkan ada beberapa yang bergelar magister, 
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dengan kondisi yang demikian peluang untuk terserap bursa kerja lebih besar 

selain itu pola pikir dan kematangan emosional serta kompetensi yang dimiliki 

tentu akan berbeda dari yang hanya lulusan sekolah menengah 

Kesimpulan yang dapat diambil dari fenomena tersebut bahwa ada 

keterikatan yang berkesinambungan antara pendidikan dan perekonomian, 

dengan kata lain seseorang yang dapat berpendidikan tinggi akan bergantung 

pada kecukupan ekonomi begitupula sebaliknya, perekonomian seseorang 

akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang orang tersebut miliki. 
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BAB V1  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Motivasi Keluarga PMI Dalam Mengelola Keuangan Keluarga di Desa 

Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura terdapat 2 kategori Pertama, 

motivasi ekonomi baik bagi PMI maupun bagi keluarga yaitu tingginya 

keinginan masyarakat di desa sokobanah laok untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga, dari yang sebelumnya hanya pekerja serabutan dan 

hanya mampu memenuhi kebutuhan makan sehari-hari supaya meningkat 

menjadi pelaku usaha yang tidak hanya mampu memnuhi kebutuhan rumah 

tangga sehari-hari akan tetapi mampu memiliki asset dan jaminan di masa tua 

nanti yang diwujudkan dengan memiliki usaha-usaha yang produktif. 

Kedua,faktor motivasi sosial : dari data dan fakta yang ditemukan dilapangan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat desa sokobanah laok 

berkeinginan untuk mendapatkan penghargaan dan pengakuan (di pandang) 

atas upayanya jika berhasil mencapai perekonomian keluarga yang mapan, 

agar mendapat jaminan masa tua, agar dapat mengenyam pendidikan tinggi 

menepis stereotipe orang desa pendidikannya rendah, agar dapat membantu 

perekonomian masyarakat sekitar.   

2. Mengenai Pengelolaan Keuangan Keluarga PMI di Desa Sokobanah Laok 

Sokobanah Sampang Madura. 

Ada perbedaan model pengelolaan keuangan keluarga PMI di desa 

sokobanah laok berdasarkan kelas ekonomi masyarakat disana, yaitu: 
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Keluarga PMI kurang sukses, dengan rata-rata alokasi pengeluaran 

terbanyak masih berada pada pos konsumsi seperti makan, minum, pakaian, 

cicilan, dan bayar hutang. keuangan keluarga di kategori ini belum stabil. 

Keluarga PMI lumayan sukses, mengalokasikan pendapatannya secara 

seimbang baik pada pos konsumsi maupun pada pos saving dan investasi 

dengan rincian kurang lebih 2 juta konsumsi, 2 juta tabungan diantaranya 

seperti membeli perhiasan emas, menabung baik yang di deposito di bank 

maupun tabungan sekolah maupun tabungan mandiri di rumah, adapula yang 

berbentuk arisan, dan 2 juta untuk kebutuhan investasi berupa investasi 

pendidikan, dan investasi SDA (pertanian, non pertanian)  keuangan keluarga 

di kategori ini berada pada kondisi yang cukup stabil. 

Keluarga PMI yang sukses, keluarga ini memiliki tingkat alokasi yang 

cenderung rendah pada pos konsumsi, pengalokasian keuangan keluarga pada 

kategori ini menyerupai bentuk piramida terbalik yang mana alokasi 

terbanyak berada pada pos investasi, dan di alokasikan pada pos konsumsi 

pada skala kecil, keuangan keluarga dalam kategori ini berada pada 

perekonomian yang sangat baik dengan pemasukan yang sangat stabil. 

3. Terdapat impilkasi dari Pengelolaan Keuangan Keluarga PMI Terhadap 

Ekonomi Wilayah di Desa Sokobanah Laok Sokobanah Sampang Madura  

Pertama, implikasi bagi keluarga: meningkatnya perekonomian keluarga di 

desa sokobanah laok yang dibuktikan dengan keluarga yang mengalokasikan 

atau menginvestasikan pendapatannya pada bentuk kekayaan lain berupa 
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perhiasan emas, hewan ternak, lahan (tanah), deposito, tabungan pendidikan, 

dan mengelolanya pada unit-unit usaha.  

Kedua, impilkasi bagi masyarakat: masyarakat sokobanah laok menjadi 

terbantu dengan merebaknya usaha-usaha yang berkembang milik keluarga 

keluarga PMI sehingga masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan atau yang 

bekerja serabutan dapat bekerja pada unit unit usaha milik keluarga PMI, 

meningkatnya standar pendidikan, berkembangnya aktivitas pertanian hingga 

hasilnya bisa dikirim ke kota Surabaya, dan merebaknya unit-unit usaha di 

desa sokobanah laok baik usaha umkm, peternakan, pertokoan, dll. 

Selain itu ada implikasi negative yang turut memberikan dampak pada 

keluarga yang bekerja sebagai pekerja migran Indonesia di luar negeri yaitu 

keharmonisan keluarga menjadi berkurang bahkan tidak sedikit 

perselingkuhan terjadi pada pasangan suami istri yang suaminya bekerja 

sebagai PMI di luar negeri, anak menjadi kurang kasih sayang dan kehilangan 

figur orang tuanya sehingga tidak sedikit yang terjerumus pada kenakalan 

remaja karena tumbuh kembang anak hanya disokong dengan materi saja. 

B. Saran  

Setelah mengamati dan memahami hasil penelitian di atas, terdapat 

beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti dan diperhatikan sebagai saran. 

Beberapa hal tersebut di antaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian yang khusus 

mengulas dampak investasi dalam penerapan pengelolan  keuangan keluarga 

di masyarakat secara umum. Baik investasi yang berupa usaha 
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(enterprenuership) ataupun investasi jangka panjang berupa pendidikan anak. 

Mengingat hal tersebut sangat penting untuk diketahui agar masyarakat 

memahami bagaimana dampak investasi terhadap tingkat kesejahteraan 

keluarga ataupun masyarakat. 

2. Bagi lembaga-lembaga yang bergerak dibidang sosial ataupun instansi 

pemerintah yang terkait dengan pengembangan ekonomi pedesaan, hendaknya 

mengadakan pelatihan dan pendampingan terkait model pengelolaan 

keuangan keluarga PMI berupa pelatihan danmodal usaha bagi keluarga PMI 

agar tertarik dan menggeluti usaha-usaha kreatif yang mandiri. Hal tersebut 

penting untuk membuka wawasan para keluarga PMI tentang pentingnya 

mengelola  keuangan keluarga yang nantinya berdampak pada meningkatnya 

taraf kesejahteraan ekonomi bagi keluarga ataupun masyarakat. 

3. Bagi seluruh masyarakat, hendaknya memakai dan menerapkan pengeolaan 

keuangan keluarga yang matang. Hal tersebut berguna untuk menjamin 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan keluarga maupun terhadap wilayah. 

Terlebih dengan penggunaan pengelolaan keuangan keluarga, diharapkan 

meningkatkan kesejahteraan baik keluarga maupun masyarakat sekitar. 
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Pedoman Wawancara 

 

No Fokus Penelitian  Indikator Informan 

1. Motivasi keluarga 

Pekerja Migran 

Indonesia(PMI) 

dalam mengelola 

keuangan keluarga 

di Desa Sokobanah 

Laok Sokobanah 

Sampang Madura. 

 

1) Berapa tahun bekerja 

diluar negri 

2) Kenapa memilh bekerja 

untuk menjadi PMI? 

3) Berapa gaji disana? 

4) Apa pekerjaan 

sebelumnya? 

5) Berapa pengahsilan 

sebelum menjadi PMI? 

Tenaga Kerja 

Indonesia, mantan 

Tenaga Kerja 

Indonesia, keluarga 

Tenaga Kerja 

Indonesian 

2. Pengelolaan 

keuangan keluarga 

Pekerja Migran 

Indonesia(PMI) di 

Desa Sokobanah 

Laok Sokobanah 

Sampang Madura. 

1) Mengapa uangnya 

dikelola? 

2) Apa yang dikelola? 

3) Siapa yang mengelola? 

4) Dikelola ke apa saja? 

Tenaga Kerja 

Indonesia, mantan 

Tenaga Kerja 

Indonesia, keluarga 

Tenaga Kerja 

Indonesia,  

3. Implikasi 

pengelolaan 

keuangan Keluarga 

Pekerja Migran 

Indonesia(PMI) 

terhadap ekonomi 

wilayah di Desa 

Sokobanah Laok 

Sokobanah Sampang 

Madura 

 

1) Apa dampak pengelolaan 

keungan keluarga PMI 

bagi keluarga? 

2) Apa dampak pengelolaan 

keluarga PMI bagi 

masyarakat? 

3) Bagaimana kedaan 

sebelum mengelola 

keuangan keluarga PMI? 

4) Bagaimana keadaan 

sesudah mengelola 

keuangan keluarga PMI? 

Keluarga Tenaga Kerja 

Indonesia, masyarakat 

Sokobanah Laok, 

Kepala Desa, aparat 

desa 
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Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’    25 November 2022 

Jam  : 08:22 WIB 

Lokasi  : Rumah Kepala Desa Sokobanah Laok 

Sumber Data : Indra Kusuma Iswadi Kepala Desa Sokobanah Laok 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas masyarakat Sokobanah 

Laok mata pencahariannya apa? 

“ Pada umumnya masyaarakat 

sokobanah laok mata pencahariannya 

salah satunya petani, PMI, pedagang, 

sebagian ada yang jadi pegawai 

Negri”. 

2 Rata-rata kondisi ekonomi 

masyarakat di sokobanah laok? 

“Rata-rata kondisi ekonomi disini 

sebagian besar masih menengah 

kebawah” 

3 Total masyarakat sokobanah Laok 

yang bekerja menjadi PMI? 

“Mengenai orang yang bekerja menjadi 

PMI kurang lebih  separuh, baik itu di 

Malaysia, arab Saudi, Taiwan, namun 

disini lebih banyak menjadi PMI di 

Malasysia” 

4 Kenapa Masyarakat Sokobanah 

laok kebanyak masih menjadi 

PMI kenapa tidak bekerja disini? 

“Ada beberapa macam factor mungkin 

ya pertama mereka ingin merubah 

hidup ekonomi semakin maju kedua 

kadang-kadang ketika mereka gagal 

panen, otomatis mereka berhutang 

artinya ketika modal bertani kayak 

bawang tembakau, yang modalnya 

lumayan besar jadi mereka berhutang 

dulu, sehingga ketika panennya gagal 

maka maka mereka berangkat ke 

Malaysia atau Negara lain”.  

5 Apakah ada pelatihan pengelolaan “Iya ada dulu kita pernah 3 tahun yang 
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keuangan bagi keluarga PMI? lalu sebelum covid kita pernah kerja 

sama sam BRI mengadakan pelatihan 

bagi keluarga PMI keterampilan 

sekaligus program transfer cepat yakni 

brilink biar bisa warga PMI yang diluar 

mnegri bisa mentransfer tanpa harus 

ribet jadi memberikan sekaligus 

keahlian bagi keluarga PMI, juga setiap 

tahun ada pelatihan program kelompok 

tani, dan selalu ada kegiatan-kegiatan 

bagi ara petani”    

6 Apakah ada dampak PMI bagi 

keluarga atau masyarakat  

“Memang semua sisi pertama yang PMI 

ini karena mereka merantau lama 

sehingga mempunyai dampak postif 

maupun damak negative hal-hal postif 

mungkin dari hal ekonomi ada 

pemasukan atau pendapatan bagi 

keluarganya ataupun bagi kebutuhan 

anaknya sekolah sehinggan mungkin 

bisa tercukupi dan hal-hal yang 

negatifyang bekerja keluar itu suami 

istri secara otomatis pengaruh sikologi 

bagi anak pendidikan bagi anak 

dibelakang, kadang-kadang mereka 

dibelakang kurang terkontrol secara 

bimbingan secara keluarga yang 

pastinya kasih sayang lah seperti itu, 

mungkin yang di pondok lebih sedikit 

terkontrol bebanya gak terlalu berat, da 

nada juga mereka-meraka PMI yang 

sudah memunyai cukup modal mereka 

kembali atau mereka mengirimkan 

modal untuk membuka usaha 

dibelakang bagi keluarganya, ada yang 

membuka usaha toko ada yang 

pertanian yang ditinggal disuruh 

kelelola ke keluarganya sehingga 

mereka terus berjalan walaupun meraka 

ada diluar karena pekerjaan dibelakang 
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juga berjalan, ada yang diserahkan ke 

masyarakat juga ada yang sitem bayar 

ada yang system gotong royong 

sehingga dibelakang terus berjalan 

walaupun ditinggal” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’    25 November 2022 

Jam  : 09:30 WIB 

Lokasi  : Balai Desa Sokobanah Laok 

Sumber Data : Bapak Muammar Selaku Operator Desa Sokobanah Laok 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas masyarakat 

Sokobanah Laok mata 

pencahariannya apa? 

“ mayoritas masyarata disini ada yang 

bertani ada yang bekerja keluar negri 

ada yang buka usaha toko”. 

2 Rata-rata kondisi ekonomi 

masyarakat di sokobanah laok? 

“Kondisi ekonomi disini masih 

menengah kebawah” 

3 Total masyarakat sokobanah 

Laok yang bekerja menjadi PMI? 

“Jumlah masyarkat yang bekerja diluar 

tidak begitu tau tapi rata-rata 

masyarkat disini bekerja diluar negri” 

4 Kenapa Masyarakat Sokobanah 

laok kebanyak masih menjadi 

PMI kenapa tidak bekerja disini? 

“iya mungkin karena biaya hidup mas 

kalau disni kan biaya hidunya tinggi 

dan lapangan pekerjaan kurang 

walaupun ada yang bertani kalau gak 

ada modal iya hanya bekerja seadanya”  

5 Apakah ada pelatihan 

pengelolaan keuangan bagi 

keluarga PMI? 

“Setau saya kalau sekarang masih 

belum ada bukan belum ada sih mas 

mungkin masih belum jalan lagi kalau 

dulu ada”    

6 Boleh minta data profil desa “Boleh mas, Saya ambilkan dulu” 
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sokobanah laok mas? 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’    25 November 2022 

Jam  : 13:06 WIB 

Lokasi : Rumah Bapak Adi  

Sumber Data : Bapak Adi Anak Dari Keluarga PMI yang Bekerja di Malaysia  

 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu mempunyai 

keluarga yang bekerja diluar 

negri? 

“ Iya ada keluarga saya bekerja diluar 

negri termasuk orang tua saya, kalau 

disini memang manyoritas bekerja 

diluar negri”. 

2 Sudah berapa tahun orang tua 

anda bekerja diluar negri? 

“Kalau orang tua saya sekitar belasan 

tahun insyallah perkiraan tahun 2006, 

2007 yang berangkat keluar negri” 

3 Biasanya pulang kampung 

kapan? 

“Biasanya 3 Tahun kadang 3 Tahun 

Setengah Pulang ke sini” 

4 Sebelum bekerja keluar negri 

orang tuanya sampeyan kerja 

apa? 

“Gak ada Cuma tani biasa seerti 

jagung, bawang, tembakau, namanya 

juga bertani kadang hasil, kadang rugi 

makanya mungkin karena tidak hasil 

iya orang tua berangkat bekerja ke 

luar negri”  

5 Orang tua sampeyan kerja apa 

diluar negri? 

“kalau orang tua saya yang laki-laki 

bekerja bangunan atau ngesap kalau 

ibu saya kerja di restorann”    

6 Penghasil orang tua sampeyan 

bekerja diluar negri berapa? 

“gak tau juga tapi saya dulu pernah 

nanya katanya lebih 10 jt, pokok 

kerjaan lancar iya lumayan banyak” 
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7 Kalau sebelum bekerja keluar 

negri berapa penghasilan orang 

tua sampeyan? 

“Gak ada Cuma cukup buat makan, 

kadang tiap hari gak nyampek 100, iya 

alhamdhulilah orang tua saya ketika 

bekerja ke Malaysia rejeki bisa 

dibilang lancar”. 

8 Kalau sampeyan sekarang   

bekerja apa? 

“Iya kalau saya sekarang bantu 

melestarikan tanah orang tua seperti 

tani sama kaya nanem bawang, 

tembaku” 

9 Uang gaji oarng tuanya 

sampeyan selama bekerja di luar 

negri dibuat apa?  

“Uang gaji orang tua saya biasanya 

buat biaya hidup saya sama adek saya 

juga, terus buat membangun rumah” 

10 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Biasanya kalau orang tua saya 

ngirim hasil gajinya ke saya sama saya 

dikelola ke pertanian, tapi saya 

rembuk dulu sama orang tua sebelum 

bertani” 

11 Kenapa kok dikelola 

kepertanian hasil gaji orang 

tuanya? 

“Kalau disini lumrah emang 

kepertanian, soalnya kan pegunungan, 

biasanya saya itu bertani bawang 

tembakau kalu tembaku itu musiman 

kalau kering yang laku kalau kenak 

hujan iya rusak tembakanunya iya 

Cuma tinggal ruginya, tapi biasanya 

lebih dominan kebawang karena 

bawang kalau tidak gagal panen 

hasilnya itu 2 kali lipat, kalau 

modalnya itu 20jt  kalau gak rusak 20 

ton itu kalau harganya enak hasilnya 

bisa mencapai 100jt kalau harga 

standart 50jt”   

12 Kenapa sampeyan ngelola uang 

hasil gaji dari orang tuanya? 

“Iya karena saya diberi modal sama 

orang tua saya supanya dekelola kayak 

bertani ini seperti bawang tembaku 

bisar orang tua saya tidak sia-sia 

bekerja jauh-jauh keluar negri jadi 

sama saya dikelola, tujuan saya 

dikelola walaupun gaji orang tua saya 

lumayan besar  iya buat jaga-jaga 

takutnya orang tua saya sakit namanya 

manusia kan gak tau nasip 

kedepannya” 

13 Kalau bertani ini dikerjakan 

keorang lain atau dikerjakan 

“Kalau bawang namennya banyak 

saya sampek manggil tetangga yang 
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sendiri? ganggur nanti hasilnya dihitung 

harian, kalau sedikit iya dikerjakan 

sendiri” 

 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’    25 November 2022 

Jam  : 10:21 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Lutfi 

Sumber Data : Bapak Lutfi Selaku PMI Yang Bekerja Di Malaysia Yang Baru 

Pulang Kampung 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa mayoritas mata 

pencaharian masyarakat desa 

sokobanah laok? 

“ Masyarakat disini bertani, tapi 

kebanyakn juga yang merantau, 

kebetulan saya lagi pulang dari 

malaysia”. 

2 Sudah berapa tahun sampeyan 

bekerja diluar negri? 

“Mulai tahun 2000 iya sekitar 22 

tahun” 

3 Biasanya pulang kampung 

kapan? 

“Gak nentu kadang tiap tahun ini 

sekarang kebetulan baru pulang dari 

Malaysia sekitar 3 bulanan” 

4 Kenapa bekerja keluar negri 

kok tidak bekerja disini? 

“Kalau kerja disini kerja apa, buat 

biaya hidup aja kurang apa lagi buat 

pendidikan anak”  

5 Sebelum kerja keluar negri 

kerja apa? 

“Kerja serabutan, kadang kerja 

bangunan kadang tani ”    

6 Penghasil sampeyan bekerja 

diluar negri berapa? 

“Gaji saya diluar negri sekitar 

100RM tiap bulan sekitar 9jt kalau 

uang disni” 

7 Kalau sebelum bekerja keluar “Kadang 50 ribu kadang 100 gak 
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negri berapa penghasilan anda? nentu juga”. 

9 Uang hasil gaji sampeyan 

selama bekerja di luar negri 

dibuat apa?  

“Dibuat modal usaha, sama biaya 

pendidikan anak biaya hidup juga ” 

10 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Biasanya usaha ke bawang kadang 

jagung, soalnya kalau bawang 

modalnya besar hasilnya besar juga” 

11 Kenapa kok dikelola 

kepertanian hasil gaji sampeyan 

selama bekerja diluar negri? 

“Karena disini dataran tinggi 

memang lahan pertanian”   

12 Siapa yang mengelola keuangan 

hasil gajinya sampeyan selama 

bekerja diluar negri ? 

“Istri saya yang ngelola sebelum di 

buat modal usaha biasnya istri saya 

rembuk dulu samasaya  mau usaha 

apa enaknya” 

13 Apa motivasi sampeyan kok 

hasil gajinya dikelola keusaha 

padahal gaji diluar negri tinggi 

“Iy  bi r puny  u  h  m    dep n 

soalnya saya gak lama lagi mau netap 

disini gak mau berangkat lagi keluar 

negri, juga biar istri saya punya usaha 

juga, soalnya kalau usaha tani 

memang menguntungkan apalgi usaha 

b w ng” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’    25 November 2022 

Jam  : 10:50 WIB 

Lokasi  : Rumah Ibu Fitriyah 

Sumber Data : Ibu Fitriyah Selaku Istri Dari PMI Yang Bekerja Di Malaysia  

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu mempunyai 

keluarga yang bekerja diluar 

negri? 

“ Iya ada dek suami saya kerja di 

malaysia”. 

2 Sudah berapa tahun suami “lama dek sekitar 15 tahunan” 
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sampeyan bekerja diluar negri? 

3 Sebelemu kerja ke Malaysia 

kerja apa suaminya? 

“Kerja Mabel, ikut orang”  

4 Berapa pengahsilan sebelum 

kerja ke Malaysia? 

“Kerja serabutan, kadang kerja 

bangunan kadang tani ”    

5 Kalau sebelum bekerja keluar 

negri berapa penghasilan suami 

sampeyan? 

“Cuma cukup buat makan dan 

jajannya anak gak cukup buat 

simpanan”. 

6 Uang hasil gaji suami 

sampeyan selama bekerja di 

luar negri dibuat apa?  

“ Biasanya suami saya kalau kirim 

uang sekitar 7jt kadang gak nyampek, 

sama saya biar kalau ulang dari 

Malaysia ada kerjaan” 

7 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Biasanya sama saya dbuat bertani 

bawang, kalau bertani bawang dek 

panennya bagus alhamdulillah 

banyak untungnya  kadang jagung, 

soalnya kalau bawang modalnya 

besar hasilnya besar juga” 

8 Kenapa kok dikelola 

kepertanian hasil gaji 

sampeyan selama bekerja 

diluar negri? 

“Memang lumrahnya bertani kalau 

disini”   

9 Kalau bertani ini dikerjakan 

keorang lain atau dikerjakan 

sendiri? 

“biasanya kerjakan sendiri kalau 

awal itu nyuruh orang biasanya 

dikasih 50 rb ” 

10 Apa motivasi sampeyan kok 

hasil gajinya suaminya dikelola 

keusaha ? 

“Biar bisa bantu suami juga soalnya 

kalau gak dibuat usaha takutnya nanti 

kalau suami saya sudah gak bekerja 

lagi kan enak tinggal nerusin hasil 

usaha yang saya kelola, dan lagi biar  

bisa bantu kelurga juga, soalnya saya 

kan punya tanah 2 satu dikelola 

sendiri satunya dikelola bibi saya” 

11 Terus hasil penen atau hasil 

usahanya dibuat apa? 

“Iya disimpen takutnya ada sesuatu 

yang tidak disangka dibelakang, terus 

disempen buat namen lagi soalnya 

kalau bawang modalnya besar” 

12 Apa dampak pengelolaan 

keungan kelurga? 

“Iya alhamdhulillah buat nambah 

kebutuhan pribadi kelurga juga bisa 

membantu kelurga yang gak punya 

pekerjaan, sehinggan dapat 2 

penghasilan suami dapet gaji dari 

Malaysia disini juga dapat dari hasil 
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bawang” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’    25 November 2022 

Jam  : 12:24 WIB 

Lokasi  : Rumah Ibu Summi 

Sumber Data : Ibu Summi Selaku TKW Di Malaysia Yang Baru Pula Kampung 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu mempunyai 

keluarga yang bekerja diluar 

negri? 

“ Iya ada dek saya sama suami saya 

kebetulan sekarang lagi pulang ”. 

2 Sudah berapa tahun suami 

sampeyan bekerja diluar negri? 

“lama sudah dek tahun 2002 saya 

yang berangkat saya pulang kesini 

kadang 4 tahun kadang 3 tahun 

sekali” 

3 Kenapa tidak bekerja disini 

kenapa lebih memilih kerja 

diluar negri? 

“Kalau disini kerja apa dek gak 

kerjaan, kerja  kalau gak punya 

modal gak dapet apa-apa, saya 

bekerja di Malaysia lihat tetangga 

disni banyak yangbekerja keluar 

negri sukses”  

4 Kalau di luar negri kerja apa ? “Kalau saya kerja restoran kalau 

suami saya kerja bangunan ”    

5 Berapa gaji bekerja diluar negri 

khusunya di Malaysia? 

“murah dek iya kalau berdua bisa 

sambil nabung”. 

6 Uang hasil gaji sampeyan sama 

gaji suaminya selama bekerja 

di luar negri dibuat apa?  

“ buat nabung untuk masa depan 

buat biaya hidup dan pendidikan 

anak buat kelurga juga buat 

memperbaiki rumah biar kalau 

pulang kayak sekarang ini tidak 

susah” 
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7 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Sama saya dbuat buat usaha toko 

kecil-kecilan, kalau saya ada di 

malaysia anak sama bibik saya yang 

ngelola biasanya dibuat bertani juga 

kayak bawan, kacang iya  tergantung 

dari musim” 

9 Kalau bertani ini dikerjakan 

keorang lain atau dikerjakan 

sendiri, terus kalau tokonya 

dikerjakan kesiapa? 

“biasanya kala tanah di kerjakan 

sendiri kalau ada disni kalau 

berangkat ke malaysia di kerjakan ke 

orangbagi 2 sama orang kalau saya 

yang ngasil modal, kadang kalau 

keluarga saya gak sibuk dikerjakan 

sama keluarga, kalau toko dijaga 

anak saya” 

10 Apa motivasi sampeyan kok 

hasil gajinya dikelola keusaha ? 

“Biar bisa punya 2 penghasilan 

soalnya hidup ini gak ada yang tau 

terus bat pendidikan anak juga, biar 

bantu keluarga yang gak punya 

pekerjaan” 

11 Apa dampak pengelolaan 

keungan kelurga? 

“Iya alhamdhulillah sebelum saya 

ngelola hasil gaji saya iya Cuma 

disimpen buat biaya hidup, setelah 

dikelola alhamdhulillah sudah ada 

penghasilan tambahan kayak hasil 

dari bertani dan toko ” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2022 

Jam  : 13:48 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Musleh 

Sumber Data : Bapak Mosleh Selaku Mantan PMI di Malaysia  

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu mempunyai “ Iya banyak dek ini rumah barat 
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keluarga yang bekerja diluar 

negri? 

keluarga saya ke Malaysia semua 

saya juga ke Malaysia kebutulan saya 

pulang gak berangkat lagi ”. 

2 Sudah berapa tahun sampeyan 

bekerja diluar negri? 

“Sekitar 20 tahun dari tahun 2003, 

dulu pulang 2 tahun sekali, ini saya 

pulang 4 tahun yang lalu karena sakit 

sakitan sekarang istri saya yang 

mengganti” 

3 Kenapa tidak bekerja disini 

kenapa lebih memilih kerja 

diluar negri? 

“Disini gak da kerjaan dek”  

4 Kalau di luar negri kerja apa ? “Kerja Bangunan ”    

5 Berapa gaji bekerja diluar negri 

khusunya di Malaysia? 

“Dulu saya sekitar 1000 Ringgit 

kalau uang disni 3jt”. 

6 Uang hasil gaji selama bekerja 

di luar negri dibuat apa?  

“ Di buat usaha, dulu waktu di 

malaysia hasil gaji saya buat beli 

tanah terus di tanami kaju bihoni, 

buat biaya anak sama biaya hidup 

juga” 

7 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Hasil gaji saya dibuat ngelola tanah 

terus timeni pohon bihoni yang ada di 

utara ini” 

9 Terus usaha pohon bihoninya 

dikerjakan kesiapa? 

“Dulu waktu di Malaysia dikerjakan 

ke keluarga sekarang sudah gak 

berangkat lagi dikerjakan sendiri ” 

10 Apa motivasi sampeyan kok 

hasil gajinya dikelola keusaha ? 

“Biar bisa nambah penghasilan terus 

biar bisa mengerjakan orang juga, 

soalnya capek mas kerja jauh dari 

kelurga jadi uang hasil dari kerja di 

Malaysia diekola biar gak berangkat 

lagi biar bisa kerja dsini” 

11 Apa dampak pengelolaan 

keungan bagi kelurga? 

“Alahmdhulillah sebelum mempunyai 

usaha ini iya Cuma buat simpanan 

biaya pendidikan anak , karena usaha 

bihoni ini alahmdhulillah karena 

banyak pengiriman seperti ke pulau 

keluar kota dan berdampak ke 

masyarakat juga. ” 
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Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2022 

Jam  : 07:20 WIB 

Lokasi  : Rumah Ibu Suhriyah 

Sumber Data : Ibu Suhriyah Istri dari PMI Yang Bekerja di Malaysia  

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sampeyan mempunyai 

keluarga yang bekerja diluar 

negri? 

“ iya suami saya bekerja ke 

Malaysia”. 

2 Sudah berapa tahun sampeyan 

bekerja diluar negri? 

“sekitar 15 tahun” 

3 Kenapa tidak bekerja disini 

kenapa lebih memilih kerja 

diluar negri? 

“Disini gak da kerjaan dek Cuma 

cari makan sapi beratani”  

5 Berapa gaji sampeyan bekerja 

diluar negri khusunya di 

Malaysia? 

“Dulu saya sekitar 80 ringgit 1 hari 

1 bulan hampir 3jt”. 

6 Uang hasil gaji selama bekerja 

di luar negri dibuat apa?  

“ buat biaya kelurga sama biaya 

pendidikan anak, buat tabungan 

juga sebagian buat modal usaha, 

terus beli tanah alahmdulillah 

sekarang punya tanah luasnya 15 

lokkek” 

7 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“biasanya  kalau ngirim sebagian 

sama saya buat modal beratnai 

seperti bawanag, cabai, rencana 

mau buka toko, kalau cabe biasanya 

sekalipanen  hampir dapet 15jt apa 

lagi kalau musim bawang” 

8 Sebelum mengelola keuangan 

keluarga sampeyan kerja apa? 

“gak ada dek Cuma ngurus anak 

karena sudah dikasih modal sama 
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suami iya alhamdulillah sekarang 

ada kerjaan bertani” 

9 Apa motivasi sampeyan kok 

hasil gajinya dikelola keusaha ? 

“Biar suami saya nanti kalau pulang 

dari Malaysia biar ada kerjaan, 

kasihan juga sama suami saya sudah 

lama kerja di Malaysia biar nanti 

kalau pulang bisa menikmati 

hasilnya” 

10 Apa dampak pengelolaan 

keungan bagi kelurga? 

“mungkin dampaknya ke keluarga 

iya buat bantu keluarga juga yang 

gak punya kerjaan ” 

11 Kalau bertani ini dikerjakan 

keorang lain atau dikerjakan 

sendiri, terus kalau tokonya 

dikerjakan kesiapa? 

“Biasanya minta bantuan orang, 

bayar sehari 60 beda makan sama 

rokok” 

12 Hasil dari pengelolaan 

keuangannya dibuat apa? 

“Sebagian disimpan buat modal 

usaha selanjutnya dan buat 

pendiikan anak” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2022 

Jam  : 09:39 WIB 

Lokasi  : Rumah Ibu Nor Halimah 

Sumber Data : Ibu Nor Halimah Selaku Masyarakat Sokobanah Laok Yang 

Mengelola Tanah Milik PMI di Malaysia  

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas masyarakat 

disokobanah laok disini mata 

pencaharian apa? 

“ disini kebanyak bekerja keluar 

negri dek”. 

2 Selain keluar negri biasanya 

kerja apa? 

“ada yang bertani ada yang buka 

usaha, tapi biasanya lebih dominan 

ke tani” 
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3 Apa pekerjaan anda? “saya mengelola tanah milik 

tetangga yang bekerja diluar negri”  

5 Mengapa kamu mau 

mengelola? 

“Karena saya tidak punya 

pekerjaan, biar punya pemasukan 

juga ”. 

6 Sebelum mengelola punya 

tentangga apa pekerjaan anda?  

“ Gak ada kerjaan Cuma mengurus 

anak sambil bantu suami jualan 

cilok” 

7 Apa yang dikelola? “Tanah sama sapi” 

8 Bagaimana cara 

pengelolaannya? 

“sebelum dikelola rembuk dulu 

sama tetangga yang punya modal 

terus nanti sesuai kesepakatan” 

9 Bagaimana pembagian 

hasilnya? 

“iya kalaubertani hasilnya di bagi 

kalau sudah panen, kalau ternak 

sapi biasanya sesuai kesepakatan 

anak pertama buat si pemilik modal 

ada yang merawat ” 

10 Bagimana dampak 

pengelolaanya ? 

“alhamdhulillah berkat mengelola 

tanah sama ternaknya tetangga 

saya sekarang juga punya sapi 

sama penghasilan juga dulu hanya 

membantu suami dan jaga anak 

sekarang bisa menambah 

penghasilan juga” 
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Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2022 

Jam  : 10:13 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Amin 

Sumber Data : Bapak Amin Selaku Masyarakat Sokobanah Laok Yang Menjaga 

Toko Milik Keluarganya  

 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas masyarakat disini 

kerja apa? 

“ ada yang bertani ada yang bekerja 

keluar negri ke malaysia”. 

2 Apa pekerjaan anda? “ini kerja jaga toko punya bibi, bibi 

saya bekerja jadi PMI” 

3 Sebelumnya pekerjaan anda 

apa? 

“gak ada Cuma serabutan kadang 

ikut nguli bangunan”  

5 Kenapa anda mau mengelola 

toko milik keluarganya? 

“iya biar punya pekerjaan dan biaya 

hidup istri sama anak juga sekaligus 

membantu bibi saya juga”. 

6 Bagaimana cara 

pengelolaannya?  

“ Iya saya bagi hasil sama bibi saya 

Cuma bibi saya yang ngasil modal 

dari luar negri, nanti kalau sudah 

sebulan baru dihitung hasil 

keuntungannya” 

7 Bagaimana dampak 

pengelolaan keuangan 

keluarga? 

“sangat berdampak dek, saya 

sebelumnya ini kerja serabutan 

kadang ikut nguli alhamdhulillah 

bibi saya buka toko ini terus 

hasilnya bagi hasil” 
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Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 November 2022 

Jam  : 12:20 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Muniri 

Sumber Data : Bapak Muniri Selaku PMI Di Malaysia Yang Baru Pulang Kampung 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas mata pecarian 

sokobanah laok ini apa? 

“ Kebanyakan disini bertani dek, 

ada sebagian kerja diluar negri, 

kebelutan saya kerja dilurna negri 

tapi pulang kesini, insyaallah bulan 

depan mau berangkat lagi”. 

2 Sudah berapa tahun anda 

bekerja diluar negri? 

“Sekitar 22 tahun” 

3 Kenapa anda tidak bekerja 

disini kenapa lebih memilih 

bekerja diluar negri? 

“Saya kalau gak ke Malaysia apa 

yang mau dijadiin disini, mikir anak 

saya biar bisa kuliah juga biar gak 

kayak saya,terus disini gak ada 

kerjaan juga”  

5 Berapa gaji sampeyan bekerja 

diluar negri khusunya di 

Malaysia? 

“Gaji saya itu 100 ringgit tiap hari, 

kalu disini 300 lebih berarti kalau 

sebulan sekitar 9jt an”. 

6 Uang hasil gaji selama bekerja 

di luar negri dibuat apa?  

“ Buat simpanan, buat modal usaha 

bertani, buat kebutuhan keluarga 

juga ” 

7 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Biasanya sama saya dibuat biaya 

pendidikan anak, sama kebutuhan 

hidup elurga, sebagian dibuat modal 

usaha, conthnya bawang sama 

tembakau” 

8 Kenapa anda mengelola uang 

hasil kerjanya? 

“Buat tabungan, soalnya takutnya 

nanti gak berangkat lagi ke 

Malaysia jadi tinggal nerusin usaha 
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disini, efeknya keluarga jadi tenang, 

tidak lagi mengkhawatirkan tentang 

bagaimana kehidupan dikemudian 

hari, seperti masyarat disini hasil 

kerja ke luar negeri kan di putar ke 

usaha yang sebagian besar ke tani 

jadi hasilnya jelas tidak habis 

percuma sekalian ngebantu keluarga 

yang gak punya pekerjaan, sama 

saya diberi modal disuruh ngelolla 

tanah saya ” 

9 Apa motivasi sampeyan kok 

hasil gajinya dikelola keusaha ? 

“Biar suami saya nanti kalau pulang 

dari Malaysia biar ada kerjaan, 

kasihan juga sama suami saya sudah 

lama kerja di Malaysia biar nanti 

kalau pulang bisa menikmati 

hasilnya” 

10 Apa dampak pengelolaan 

keungan anda bagi kelurga? 

“Sebelum tau mengeola keuangan 

iya Cuma buat simpanan aja dek, 

tapi sekarang alhamdhulillah berkat 

hasil tani yang dikerjajan orang bisa 

menambah pendapatan saya karena 

hasil tani bawang memang 

menguntungkan” 

11 Kalau bertani ini dikerjakan 

keorang lain atau dikerjakan 

sendiri, terus kalau tokonya 

dikerjakan kesiapa? 

“Biasanya minta bantuan orang, 

kalau setengah hari 60, kalau sehari 

100 beda makan sama rokok” 

12 Hasil dari pengelolaan 

keuangannya dibuat apa? 

“Sebagian disimpan buat modal 

usaha selanjutnya dan buat 

pendiikan anak” 
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Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Minggu, 27 November 2022 

Jam  : 09:05 WIB 

Lokasi  : Rumah Ibu Hozzeimah 

Sumber Data : Ibu Hozzeimah Selaku Masyarakat Sokobanah Laok Yang Mengelola 

Tanah Milik PMI di Malaysia 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas masyarakat disini 

kerja apa? 

“ Disini kebanykan bertani, banyak 

yang bekerja merantau juga keluar 

negri”. 

2 Apa pekerjaan anda sekarang? “Saya bertani, ngelola tanahnya 

orang yang merantau keluar negri” 

3 Sebelumnya pekerjaan anda 

apa? 

“Cuma tani biasa, iya untungnya 

disini banyak yang merantau 

tanahnya suruh dikelola ”  

4 Kenapa anda mau mengelola 

toko milik keluarganya? 

“Iya soalnya kan bagi 2 hasil 

taninya, buat nambah penghasilan 

juga Cuma suruh bertani modal dari 

orang yang keluar negri saya Cuma 

bermodal tenaga eman kalau gak 

mau”. 

5 Bagaimana cara 

pengelolaannya?  

“ Iya saya dikasih modal sama 

tetangga saya yang bekerja keluar 

negri, sama saya dikelola ke tani 

kayak bawang, tapi sebelum bertani 

saya rembuk dulu sama orang yang 

punya modal, nantimkalau sdh 

panen hasilnya dibagi 2 kalau hasil 

50 jt iya 25 jtaan, tapi kalau 

misalkan gagal panen saya gak 

tanggu jawab, tanggung jawabnya si 

pemilik modal” 

6 Kondisi ekonomi sebelum dan “iya alhamdhulillah dek sebelum 
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sesudah mengelolaan keuangan 

keluarga? 

ngelola tanahnya tetangga ini saya 

gak ada kerjaan Cuma bertani biasa 

berkat ngelola tanahnya tetangga 

punya penghasil tambahan, juga 

setiap bulan untuk biaya bertani 

kalau ada lebihnya disuruh ambil 

saya” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Minggu, 27 November 2022 

Jam  : 10:27 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Zaini 

Sumber Data : Bapak Zaini Selaku Masyarakat Yang Menjaga Ternak Milik 

Keluarga PMI Di Malaysia 

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Mayoritas masyarakat disini 

kerja apa? 

“ Disini rata-rata bekerja merantau 

tiap rumah disini pasti ada yang 

bekerja keluar negri ”. 

2 Apa pekerjaan anda sekarang? “Saya sekarang bekerja jaga ayam 

ptong punya teman, yang memberi 

modal itu saudaranya yang bekerja 

ke Malaysia   

3 Sebelumnya pekerjaan anda 

apa? 

“ya Cuma kerja serabutan Cuma 

cukupbuat biaya hidup anak ”  

4 Kenapa anda mau mengelola 

toko milik keluarganya? 

“iya buat nambah-nambah penghasil 

saya dek soalnya gak ada kerjaan 

juga, mau merantau keluar negri 

gak ada modal”. 

5 Bagaimana kondisi ekonomi 

sebelum dan sesudah bekerja 

jaga ayam potong ini? 

“ Alhamdhulillah cukup buat 

kebutuhan sehari-hari” 
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Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Minggu, 27 November 2022 

Jam  : 11:32 WIB 

Lokasi  : Rumah Bapak Sunaryo 

Sumber Data : Bapak Sunaryo Selaku Mantan PMI Di Malaysia  

 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa mayoritas mata pecaharian 

masyarakat sokobanah laok? 

“ Klaau disini bertani kalau ada 

modal kalau gak ada modal 

berangkat merantau keluar negri, 

kebetula saya pernah bekerja keluar 

negri tapi sekarang sudah gak 

berangkat lagi”. 

2 Sudah berapa tahun anda 

bekerja diluar negri? 

“Sekitar 25 tahun, dulu saya ikut 

sepupu bekerja di malaysia 

alhamdhulilla bisa beli tanah bisa 

buat rumah, punya simpanan juga ” 

3 Kenapa anda tidak bekerja 

disini kenapa lebih memilih 

bekerja diluar negri? 

“Kalau disini gak ada kerjaan, 

cumah kalau rame kerja bangunan, 

kalau disini Cuma cukup buat biaya 

hidup gak bisa punya simpanan, teru 

dulu banyak hutang”  

5 Berapa gaji sampeyan bekerja 

diluar negri khusunya di 

Malaysia? 

“Sekitar 120 ringgit malaysia, kalau 

disini 400 ribu”. 

6 Uang hasil gaji anda selama 

bekerja di luar negri dibuat 

apa?  

“ Buat dikirim ke anak buat biaya 

hidup keluarga, sebagian dikelola, 

terus buat bangun rumah ” 

7 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga sampeyan? 

“Iya dulu waktu ke Malaysia sama 

istri saya kalau saya ngrim uang 

sebagian di tabung sebagi buat beli 

tanah, dan tananhya itu di kelola 

sama istri saya, biasanya sama istri 
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saya dulu dikelola ke bawang sama 

cabai tergantung musim juga” 

8 Kenapa anda mengelola uang 

hasil kerjanya? 

“Biar punya tabungan, sama 

penghasilan tambahan, iya kayak 

sekarang ini ketika saya gak 

berangkat berka uang gaji saya 

dikelola sama istri alhamdhulilla 

ketika gk berangkat lagi ke Malaysia 

masih punya kerjaan kayak ngelola 

tanah ini ” 

9 Kondisi ekonomi sebelum dan 

sesudah Mengelola keungan 

kelurga? 

“Sebelum tau mengeola keuangan 

iya Cuma buat simpanan aja dek, 

tapi sekarang alhamdhulillah berkat 

hasil tani yang dikerjajan orang bisa 

menambah pendapatan saya karena 

hasil tani bawang memang 

menguntungkan” 

10 Kalau bertani ini dikerjakan 

keorang lain atau dikerjakan 

sendiri, terus kalau tokonya 

dikerjakan kesiapa? 

“Iya kalau dulu istri yang ngelola 

kalau sekarang kan saya sudah tidak 

berangkat lagi ke Malaysia saya 

sama istriyang ngelola kalau banyak 

manggi tetangga” 

11 Hasil dari pengelolaan 

keuangannya dibuat apa? 

“Sebagian disimpan buat modal 

usaha selanjutnya dan buat biaya 

hidup dan pendidikan anak ” 

 

Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Minggu, 27 November 2022 

Jam  : 13:13 WIB 

Lokasi  : Rumah Ibu Insiyah 

Sumber Data : Ibu Insiyah Selaku Istri Dari PMI di Malaysia 

Deskripsi Data:  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa mayoritas mata pecaharian 

masyarakat sokobanah laok? 

“ Mayoritas bertani, tapi banyak 

juga yang bekerja merantau keluar 

negri”. 
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2 Apa pekerjaan anda sekarang? “Sekarang saya bantu suami, suruh 

ngelola toko sembako yang ada di 

jakarta ” 

3 Bagaimana model pengelolaan 

keuangan keluarga anda? 

“Iya sama saya kalau suami ngirim 

dari Malaysia dibuat buat biaya 

pendidikan dan kebutuhan keluarga, 

teru dibuat modal usaha juga, buat 

buka toko di Jakarta sekarang saya 

sama suamipunya 2 toko sembako di 

Jakarta buat dikerjakan ke keluarga 

untuk penhasilannya bagi hasil” 

4 Kenapa anda mengelola uang 

hasil kerjanya? 

“Kalau Cuma dibuat tabungan, 

takutnya nanti suami saya kalau gak 

berangkat lagi ke Malaysia gak ada 

kerjaan, terus bantu keluarga juga 

yang gak punya pekerjaan disini jadi 

sama saya di suruh kellola kel 

kelurga buat buka toko sembako di 

Jakarta ” 

5 Kondisi ekonomi sebelum dan 

sesudah Mengelola keungan 

kelurga? 

“Alhamdhulillah sesudah ada usaha 

toko ini saya punya penghasilan 

tambahan sama suami, sebelum ada 

usaha toko iya gaji suami dari 

Malaysia Cuma dibuat bangun 

rumah sama disimpen jadi uang 

hanya mengendap gak ada hasil” 

6 Hasil dari pengelolaan 

keuangannya dibuat apa? 

“Dibuat tabungan ,masa depan anak 

sama keluarga juga sebagian 

disimpen mau buka toko lagi disini ” 
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Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Wawancara Kepala Desa Bapak Iswadi Di Rumah Dinas 

Kepala desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Wawancara Bapak Muammar Selaku Operator Desa di 

balai desa Sokobanah Laok 
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  Keterangan: Ibu Insiyah selaku istri dari keluarga PMI di Malaysia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Keterangan: Ibu Suhriyah Selaku Istri dari keluarga PMI di Malaysia 
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Keterangan: Ibu summi selaku TKW yang bekerja ke Malaysia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Ibu Hozzeimah Selaku masyarakat sokobanah laok 
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Keterangan: Ibu sinta selaku saudara dari keluarga PMI di Malaysia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Bapak Sehri Selaku mantan PMI di Malaysia 
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Keterangan: Ibu Masiyeh selaku saudara dari keluarga PMI di 

Malaysia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Tani bawang milik keluarga PMI di Malaysia 
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Keterangan: Bapak Lutfi selaku PMI di Malaysia 

 yang pulang kampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Bapak Sunaryo selaku mantan PMI di Malaysia 
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